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Article Info ABSTRAK

Program Saintifikasi Jamu meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan berbasis ilmu kefarmasian. Dengan memberikan edukasi
kepada masyarakat, diharapkan timbul pemahaman bahwa jamu
bukan hanya warisan budaya tetapi juga alternatif terapi yang
memiliki bukti ilmiah. Metode yang digunakan meliputi, (1)
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Sosialisasi dan ceramah yang dilaksanakan pada masyarakat Desa
Cihanjuang (2) Penyebaran Leaflet dan Brosur dan (4) Sesi Diskusi.
Hasil dari kegiatan program edukasi ini adalah (1) Peningkatan
Pengetahuan Masyarakat: Peserta memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai konsep saintifikasi jamu, yaitu upaya ilmiah
untuk membuktikan secara ilmiah khasiat ramuan tradisional.
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap 28 warga Desa Cihanjuang
sebelum dan sesudah kegiatan, terjadi peningkatan pengetahuan
masyarakat dari rata-rata 46% menadi sebesar 75% mengenai
manfaat dan cara penggunaan tanaman obat antikolesterol. (2)
Pengenalan Jenis Tumbuhan Antikolesterol Lokal : Masyarakat
dikenalkan pada berbagai tanaman yang berkhasiat menurunkan
kadar kolesterol, seperti daun jati belanda, daun kemuning,
kelembak, tempuyung. (3) Peningkatan Kesadaran Gaya Hidup
Sehat : Selain mengenal jamu, masyarakat mendapatkan edukasi
tentang pentingnya menjaga pola makan rendah lemak, olahraga
rutin, dan menghindari rokok serta alkohol sebagai bagian dari
pencegahan kolesterol tinggi. Hasil evaluasi kegiatan dilakukan
melalui pengisian kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan edukasi ini.

Keywords:

Jamu saintification
Traditional herbs
Cholesterol
Educational activity.

ABSTRACT

The Herbal Medicine Scientification Program improves the quality
of pharmaceutical-based health services. By providing education to
the community, it is hoped that an understanding will emerge that
herbal medicine is not only a cultural heritage but also an
alternative therapy that has scientific evidence. The methods used
include, (1) Socialization and lectures conducted in the Cihanjuang
Village community (2) Distribution of Leaflets and Brochures and
(4) Discussion Sessions. The results of this educational program are
(1) Increased Public Knowledge: Participants gain a better
understanding of the concept of herbal medicine scientification,
namely scientific efforts to scientifically prove the efficacy of
traditional herbs. Based on the results of a questionnaire to 28
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residents of Cihanjuang Village before and after the activity, there
was an increase in public knowledge from an average of 46% to
75% regarding the benefits and how to use anti-cholesterol
medicinal plants. (2) Introduction to Local Anti-Cholesterol Plant
Types: The community is introduced to various plants that are
effective in lowering cholesterol levels, such as teak leaves,
kemuning leaves, kelembak, and tempuyung. (3) Increasing
Awareness of a Healthy Lifestyle: In addition to learning about
herbal medicine, the community received education about the
importance of maintaining a low-fat diet, regular exercise, and
avoiding cigarettes and alcohol as part of preventing high
cholesterol. The results of the activity evaluation were carried out
by filling out questionnaires before and after the activity, showing a
significant increase in the participants' understanding after
participating in this educational activity.

*Corresponding Author: evapahlani79@gmail.com

PENDAHULUAN

Hiperkolesterolemia merupakan salah satu faktor risiko utama terjadinya penyakit tidak menular
seperti penyakit jantung koroner dan stroke yang hingga saat ini masih menjadi penyebab utama angka
kesakitan dan kematian di Indonesia. Perubahan pola hidup masyarakat, terutama konsumsi makanan
tinggi lemak, kurangnya aktivitas fisik, serta minimnya pengetahuan tentang pencegahan penyakit, turut
berkontribusi terhadap meningkatnya kadar kolesterol dalam darah.

Di sisi lain, Indonesia memiliki kekayaan hayati yang sangat melimpah, termasuk berbagai jenis
tumbuhan obat yang secara empiris telah digunakan secara turun-temurun sebagai ramuan obat
tradisional antikolesterol, seperti daun jati belanda, dau kemuning, kelembak, dan
tempuyung.(Kemenkes,2019) Namun, pemanfaatan obat tradisional di masyarakat masih banyak
didasarkan pada pengalaman dan kebiasaan, tanpa pemahaman yang memadai mengenai dosis, cara
pengolahan yang benar, serta bukti ilmiah yang mendukung keamanan dan khasiatnya.

Program Saintifikasi Jamu hadir sebagai upaya pemerintah untuk menjembatani penggunaan jamu
tradisional dengan pendekatan ilmiah melalui penelitian berbasis pelayanan kesehatan. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap jamu yang aman, berkhasiat, dan
bermutu, sekaligus mendorong pemanfaatan obat tradisional sebagai bagian dari upaya promotif dan
preventif kesehatan.

Namun demikian, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui konsep saintifikasi jamu serta
potensi tumbuhan obat sebagai ramuan antikolesterol yang telah didukung oleh kajian ilmiah.
Kurangnya edukasi dan pendampingan menyebabkan pemanfaatan obat tradisional belum optimal dan
berisiko menimbulkan kesalahan penggunaan.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Meningkatkan
Pengetahuan Masyarakat Tentang Ramuan Obat Tradisional Antikolesterol dari Tumbuhan Berbasis
Saintifikasi Jamu” menjadi sangat penting untuk dilaksanakan. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pemanfaatan ramuan obat tradisional
antikolesterol yang aman, efektif, dan berbasis ilmiah, sehingga dapat berkontribusi dalam upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit akibat kolesterol tinggi secara mandiri dan berkelanjutan di
wilayah desa cihanjuang rahayu.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengimplementasikan solusi-
solusi yang telah diidentifikasi secara sistematis dan terstruktur. Kegiatan akan dilaksanakan melalui
beberapa tahapan yang saling terkait, memastikan tercapainya tujuan edukasi dan perubahan perilaku
yang diharapkan di masyarakat Desa Cihanjuang Rahayu, Kabupaten Bandung Barat.

Tahap 1: Persiapan dan Perencanaan
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Pembentukan Tim Pengabdian: Membentuk tim yang terdiri dari anggota dengan kompetensi
yang relevan, seperti ahli bidang obat tradisional, mahasiswa farmasi,dan tenaga lapangan.
Pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas akan memastikan kelancaran pelaksanaan
kegiatan.

Survei Awal dan Analisis Kebutuhan: Melakukan survei awal di wilayah target untuk
mengidentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat saat ini mengenai pengobatan tradisional dari
tumbuhan, serta preferensi media informasi. Hasil survei ini akan digunakan untuk menyesuaikan
materi dan metode edukasi agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Pengembangan Materi Edukasi: Berdasarkan hasil survei awal, tim akan mengembangkan materi
edukasi yang komprehensif, akurat, dan mudah dipahami. Materi akan mencakup informasi
mengenai kolesterol, gejala,pencegahan, ramuan obat tradisional dari tumbuhan serta cara
pembuatan dan pemakaiannya.. Materi akan disajikan dalam berbagai format, seperti leaflet,
brosur, poster, dan slide presentasi.

Koordinasi dengan Mitra Lokal: Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan tokoh masyarakat
setempat (Ketua RT/RW, tokoh agama, perwakilan puskesmas) untuk mendapatkan dukungan,
izin pelaksanaan kegiatan, dan membantu dalam mobilisasi peserta. Keterlibatan mitra lokal akan
meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan program.

Pelatihan Tim: Memberikan pelatihan kepada seluruh anggota tim pengabdian mengenai materi
edukasi, teknik penyampaian informasi yang efektif, serta protokol pelaksanaan kegiatan di
lapangan.

Tahap 2: Pelaksanaan Kegiatan Edukasi

1.

Penyuluhan dan Workshop: Mengadakan sesi penyuluhan dan workshop di lokasi-lokasi strategis
seperti balai RW, posyandu, atau fasilitas umum lainnya. Pada sesi ini disampaikan secara
interaktif, menggabungkan presentasi visual, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab. Workshop
akan fokus pada demonstrasi cara penggunaan pembersih lantai antibakteri yang benar dan aman.
Distribusi Materi Edukasi: Membagikan leaflet, brosur, dan poster kepada peserta penyuluhan
dan masyarakat luas. Materi ini dirancang untuk menjadi sumber informasi yang dapat diakses
kembali di rumah.

Sesi Konsultasi Individu (Jika diperlukan): Menyediakan sesi konsultasi bagi peserta yang
memiliki pertanyaan lebih lanjut atau membutuhkan panduan spesifik

Tahap 3: Evaluasi dan Tindak Lanjut

1.

Pengumpulan Data Evaluasi: Melakukan evaluasi untuk mengukur perubahan pengetahuan dan
perilaku masyarakat setelah mengikuti program edukasi. Metode pengumpulan data dapat berupa
kuesioner pasca-kegiatan, wawancara singkat, atau observasi praktik kebersihan di beberapa
rumah tangga secara acak (dengan persetujuan).

Analisis Data Evaluasi: Menganalisis data yang terkumpul untuk mengidentifikasi tingkat
keberhasilan program dalam meningkatkan pengetahuan dan mengubah perilaku masyarakat
terkait Ramuan Obat Tradisional Antikolesterol dari Tumbuhan Berbasis Saintifikasi Jamu
Penyusunan Laporan Akhir: Menyusun laporan akhir yang mendokumentasikan seluruh proses
pelaksanaan kegiatan, hasil evaluasi, tantangan yang dihadapi, dan rekomendasi untuk
keberlanjutan program.

Diseminasi Hasil: Menyampaikan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mitra lokal, dan
pihak-pihak terkait lainnya.

Rencana Tindak Lanjut: Merumuskan rencana tindak lanjut yang berkelanjutan, seperti
pembentukan kelompok relawan kebersihan di masyarakat, pengembangan modul edukasi
lanjutan, atau advokasi kebijakan terkait kesehatan lingkungan rumah tangga kepada pemerintah
daerah.

Metode pelaksanaan ini bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kondisi dan sumber daya

yang tersedia. Fokus utama adalah pada pendekatan partisipatif dan pemberdayaan masyarakat agar
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mereka dapat secara mandiri meningkatkan Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat Tentang Ramuan
Obat Tradisional Antikolesterol dari Tumbuhan Berbasis Saintifikasi Jamu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat
Tentang Ramuan Obat Tradisional Antikolesterol dari Tumbuhan Berbasis Saintifikasi Jamu” telah
terlaksana dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi dari masyarakat setempat. Adapun hasil yang
diperoleh dari kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat
Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai mengenai pengertian Kkolesterol,
penyebab kolesterol, ramuan, cara pembuatan dan cara penggunaan tanaman obat antikolesterol..
Berdasarkan hasil kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan, terjadi peningkatan pengetahuan
masyarakat dari rata-rata 46% menjadi sebesar 75%

Tabel Hasil Peningkatan Pengetahuan Masyarakat

Indikator Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi Peningkatan

Pengetahuan (Pre-test) (Post-test) Pengetahuan
Pengertian kolesterol 50% 85% 35%
Penyebab Kkolesterol 68% 80% 12%
Ramuan 40% 72% 32%
antikolesterol dari
tanaman
Cara pembuatan 45% 70% 25%
ramuan
Cara penggunaan 35% 68% 33%
ramuan
Rata-Rata 46% 75% 29%
Keseluruhan

FRITO9A R

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang lImu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 4



Eva Pahlani et al. Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat Tentang
Ramuan Obat Tradisional Antikolesterol...................

2. Pengenalan Jenis Tumbuhan Antikolesterol Lokal
Masyarakat dikenalkan pada berbagai tanaman yang berkhasiat menurunkan kadar kolesterol,
seperti:
a. Daun Jati Belanda (Guazuma Ulmifolia Folium)
b. Daun Kemuning ( Murrayae Panicilata Folium)
C. Kelembak ( Rheum Officinale Radix)
d. Tempuyung (Sonchus Arvensis Folium)

3. Peningkatan Kesadaran Gaya Hidup Sehat
Selain mengenal jamu, masyarakat mendapatkan edukasi tentang pentingnya menjaga pola
makan rendah lemak, olahraga rutin, dan menghindari rokok serta alkohol sebagai bagian dari
pencegahan kolesterol tinggi

4. Tersedianya Media Edukasi bagi Masyarakat
Sebagai luaran kegiatan pengabdian, telah dihasilkan media edukasi berupa leaflet atau modul
sederhana yang berisi informasi tentang ramuan obat tradisional antikolesterol berbasis
saintifikasi jamu. Media ini dibagikan kepada masyarakat Desa Cihanjuang Rahayu sebagai
panduan dalam pemanfaatan obat tradisional secara berkelanjutan.

Klasifikasi Kadar Kolesterol dalam Darah (mg/dl)

Kolesteroi Tots,

susu, Di dalam tubuh, kolesterol diperlukan untuk membentuk sel-sel sehat,
memproduksi sejumlah hormon, dan menghasilkan vitamin D, meskipun kolesterol
memiliki fungsi penting bagi tubuh. Namun, jika kadarnya melebihi batas normal,
kolesterol akan menumpuk di pembuluh darah dan membentuk plak yang dapat

menyumbat pembuluh darah atau dinamakan dengan Kolestrol Tinggi .

la

rapa tal diwaspadai

sesak napas, nyeri atau kram saat berjalan di kaki, benjolan
kekuningan di kelopak mata (xanthelasma), kesemutan di tangan
atau kaki, mudah lelah, sakit kepala, hingga disfungsi ereksi.

Ramuan Obat Traditional

~ . — s
Pencegahan Kolesterol Tinggi | gl Bahaya Kolesterol Antikolesterol
« Tidak merokok if
agar tetap ideal '

+ Berolahraga secara rutin, minimal 30 menit sehari @
+ Mengelola stres dengan baik * Serangan Jantung
Stoke
©
« Menerapkan pola makan yang sehat dan bergizi
riokss dan e mbang Kelembak (Rheum officinate radix) @

+ Penyakit Arteri Penifer

« Menurunkan beral badan atau menjaga berat badan
Penyebab dan Faktor Resiko Kolesterol Tinggi EmilynG Zenscrua siyens s foun)

Cara Pembuatan

+ Masak 150 ml/1gelas air hingga
mendidih Cara Penggunaan

+ Masukkan semua bahan
* Rebus selama 15 menit
= « Kemudian dinginkan
— « Saring
« Tambahkan madu secukupnya

Minum dua kali sehari, pagi
dan malam

il |

Merokok Jarang berolahraga Keturunan

Keberhasilan kegiatan ini dapat terlihat dari
antusiasme 28 orang warga Desa Cihanjuang yang hadir dan berpartisipasi aktif. Kehadiran mereka
menunjukkan tingginya kesadaran dan minat masyarakat terhadap isu-isu kesehatan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Sebagai ketua pelaksana, saya merasa terhormat dapat memberikan
sambutan pembuka yang menandai dimulainya acara ini, sekaligus menyampaikan tujuan dan harapan
besar yang kami emban melalui kegiatan pengabdian ini. Sambutan tersebut juga menjadi momentum
untuk membangun koneksi awal dengan para peserta, menciptakan suasana yang hangat dan interaktif
sejak awal. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat: Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai konsep saintifikasi jamu, yaitu upaya ilmiah untuk membuktikan secara ilmiah khasiat
ramuan tradisional. Berdasarkan hasil kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan, terjadi peningkatan
pengetahuan masyarakat dari 46% menjadi sebesar 75% mengenai manfaat dan cara penggunaan
tanaman obat antikolesterol.

Acara ditutup dengan sesi berfoto bersama beberapa perwakilan warga. Momen ini menjadi
simbol kebersamaan dan kenangan manis atas kolaborasi yang terjalin antara tim pelaksana dan
masyarakat Desa Cihanjuang. Senyum ceria yang terpancar dari wajah-wajah peserta menjadi cerminan
kepuasan dan manfaat yang mereka rasakan dari kegiatan ini.

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang lImu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 5



Eva Pahlani et al. Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat Tentang
Ramuan Obat Tradisional Antikolesterol...................

Secara keseluruhan, Kkegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Meningkatkan
Pengetahuan Masyarakat Tentang Ramuan Obat Tradisional Antikolesterol dari Tumbuhan Berbasis
Saintifikasi Jamu di Desa Cihanjuang telah berjalan dengan sangat sukses. Kami sangat optimis bahwa
pengetahuan yang telah disampaikan akan diterapkan oleh warga dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Kami berharap, dampak positif dari kegiatan ini tidak hanya berhenti pada hari pelaksanaan, tetapi terus
berlanjut dan memberikan manfaat jangka panjang bagi seluruh komunitas Desa Cihanjuang. Lebih dari
sekadar peningkatan pengetahuan, kami juga melihat indikasi kuat adanya perubahan sikap dan niat
perilaku di kalangan warga. Beberapa bahkan menyatakan akan berbagi informasi ini kepada tetangga
dan anggota keluarga lain yang tidak sempat hadir. Hal ini sangat menggembirakan karena tujuan utama
pengabdian masyarakat adalah menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil dari kegiatan program pengabdian ini adalah :
1. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat
Peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pengertian kolesterol, penyebab
kolesterol, ramuan, cara pembuatan dan cara penggunaan obat tradisional antikolesterol dari
tumbuhan yang berbasis santifikasi jamu.. Berdasarkan hasil kuesioner sebelum dan sesudah
kegiatan, terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat dari rata-rata 46% menjadi sebesar 75%
2. Pengenalan Jenis Tumbuhan Antikolesterol Lokal
Masyarakat dikenalkan pada berbagai tanaman yang berkhasiat menurunkan kadar kolesterol,
seperti:
a. Daun Jati Belanda (Guazuma Ulmifolia Folium)
b. Daun Kemuning ( Murrayae Panicilata Folium)
C. Kelembak ( Rheum Officinale Radix)
d. Tempuyung (Sonchus Arvensis Folium)
3. Peningkatan Kesadaran Gaya Hidup Sehat
Selain mengenal jamu, masyarakat mendapatkan edukasi tentang pentingnya menjaga pola
makan rendah lemak, olahraga rutin, dan menghindari rokok serta alkohol sebagai bagian dari
pencegahan kolesterol tinggi
Saran
Dilaksanakan pengembangan program pengabdian lanjutan berdasarkan hasil dan evaluasi
kegiatan, akan direncanakan pengabdian lanjutan yang lebih spesifik, seperti pengukuran sederhana
kadar kolesterol, pelatihan lanjutan pengolahan jamu, atau pengembangan produk jamu rumah tangga
yang aman dan legal.
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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) rumah tangga merupakan
salah satu indikator penting dalam peningkatan derajat kesehatan
masyarakat. Rendahnya penerapan PHBS dan kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai sanitasi lingkungan masih
menjadi masalah kesehatan yang sering ditemukan di masyarakat.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan implementasi PHBS rumah tangga melalui edukasi
dan pendampingan masyarakat di PMB Siti Masruroh Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal
13-15 April 2026 dengan sasaran ibu rumah tangga dan kader
posyandu sebanyak 25 peserta. Metode kegiatan dilakukan melalui
penyuluhan kesehatan menggunakan ceramah dan diskusi interaktif
mengenai pentingnya PHBS, sanitasi lingkungan, pengelolaan
sampah rumah tangga, penggunaan air bersih, serta kebiasaan
mencuci tangan menggunakan sabun. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai
pentingnya penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
juga menunjukkan perubahan perilaku positif dalam menjaga
kebersihan lingkungan rumah tangga. Kegiatan edukasi kesehatan
ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat secara mandiri dan
berkelanjutan.

ABSTRACT

Clean and Healthy Living Behavior in households is an important
indicator in improving public health status. The low implementation
of clean and healthy living behavior and the lack of public
knowledge regarding environmental sanitation remain common
health problems in the community. This community service activity
aimed to improve the implementation of household clean and
healthy living behavior through education and community
assistance at PMB Siti Masruroh, Ogan Komering Ulu Timur
Regency. The activity was conducted on April 13-15, 2026,
involving 25 housewives and posyandu cadres. The activity methods
included health education through lectures and interactive
discussions regarding the importance of clean and healthy living
behavior, environmental sanitation, household waste management,
clean water usage, and handwashing with soap. The results showed
an increase in participants’ knowledge and awareness regarding
the importance of implementing clean and healthy living behavior
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in daily life. Participants also demonstrated positive behavioral
changes in maintaining household environmental hygiene. This
health education activity is expected to increase community
awareness in implementing clean and healthy living behavior
independently and sustainably.

*Corresponding Author: lely.meriaya@gmail.com

PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu indikator penting dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui perubahan perilaku individu dan keluarga menuju
pola hidup sehat. Penerapan PHBS pada tatanan rumah tangga meliputi penggunaan air bersih,
penggunaan jamban sehat, mencuci tangan menggunakan sabun, pengelolaan sampah rumah tangga,
aktivitas fisik, konsumsi makanan sehat, serta menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal
(Kementerian Kesehatan RI, 2022)1. Upaya penerapan PHBS menjadi bagian penting dalam program
promotif dan preventif karena sebagian besar masalah kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh faktor
perilaku dan lingkungan.

Data World Health Organization menunjukkan bahwa sekitar 1,4 juta kematian setiap tahun
berkaitan dengan buruknya sanitasi lingkungan, rendahnya akses air bersih, dan kurangnya perilaku
higienis masyarakat (WHO, 2023)2. Kondisi sanitasi yang tidak memadai berkontribusi terhadap
meningkatnya kejadian penyakit berbasis lingkungan seperti diare, penyakit kulit, kecacingan, dan
infeksi saluran pernapasan akut. WHO juga melaporkan bahwa praktik mencuci tangan menggunakan
sabun mampu menurunkan risiko penyakit diare hingga 30% dan infeksi saluran pernapasan hingga
20%. Data tersebut menunjukkan bahwa penerapan PHBS memiliki pengaruh besar terhadap
pencegahan penyakit dan peningkatan kualitas kesehatan masyarakat.

Permasalahan PHBS rumah tangga di Indonesia masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat.
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2022, capaian rumah tangga ber-PHBS secara nasional
belum mencapai target optimal karena masih terdapat masyarakat yang belum menerapkan indikator
PHBS secara menyeluruh. Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa
hanya sekitar 70,1% rumah tangga yang telah menerapkan PHBS dengan baik, sedangkan sisanya masih
memiliki perilaku kesehatan yang kurang optimal terutama dalam pengelolaan sampah rumah tangga,
penggunaan sanitasi sehat, dan kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun (Kemenkes RI, 2022)3.

Data Riskesdas tahun 20184 juga menunjukkan bahwa penyakit diare masih menjadi salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang cukup tinggi di Indonesia dengan prevalensi sebesar 8%.
Tingginya kejadian diare berkaitan erat dengan kondisi sanitasi lingkungan yang kurang baik dan
rendahnya perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat. Selain itu, masih terdapat rumah tangga yang
belum memiliki akses sanitasi layak dan belum menerapkan pengelolaan limbah rumah tangga secara
benar. Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya risiko penularan penyakit berbasis lingkungan
terutama pada kelompok rentan seperti anak-anak dan lansia.

Penelitian Fadila dan Rachmayanti (2021)5 menunjukkan bahwa rendahnya implementasi PHBS
rumah tangga dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai sanitasi lingkungan dan
perilaku hidup sehat. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa masyarakat dengan tingkat
pengetahuan rendah cenderung kurang memperhatikan kebersihan rumah, pengelolaan sampah, serta
kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun pada waktu penting. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Suprapto dan Arda (2021)6 menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui penyuluhan mampu

1Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Pedoman perilaku hidup bersih dan sehat rumah tangga. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI,
2022.

2 World Health Organization. Environmental sanitation and public health report. Geneva: WHO; 2023. Available from: https://www.who.int
3 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Profil kesehatan Indonesia tahun 2022. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI; 2022. Available
from: https://www.kemkes.go.id

4 Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. Laporan Nasional Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018. Jakarta: Kementerian
Kesehatan R1; 2018

® Fadila RA, Rachmayanti RD. Pola perilaku hidup bersih dan sehat pada tatanan rumah tangga di Kota Surabaya. Media Gizi Kesmas.
2021;10(1):45-53. Available from: https://doi.org/10.20473/mgk.v10i1.2021.45-53

6 Suprapto S, Arda D. Pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Jurnal Pengabdian Kesehatan Komunitas. 2021;1(3):90-8. Available from: https://doi.org/10.25311/jpkk.Vol1.1ss3.957
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meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap penerapan PHBS rumah tangga sebagai
upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan.

Kondisi tersebut juga ditemukan di wilayah PMB Siti Masruroh Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian ibu rumah tangga masih belum menerapkan
PHBS secara optimal dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang ditemukan meliputi kebiasaan
membuang sampah rumah tangga sembarangan, kurangnya perhatian terhadap kebersihan saluran air,
serta belum terbiasanya masyarakat mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan dan setelah
beraktivitas. Selain itu, sebagian masyarakat juga belum memahami pentingnya menjaga sanitasi
lingkungan sebagai langkah pencegahan penyakit dalam keluarga.

Ibu rumah tangga memiliki peran penting dalam penerapan PHBS keluarga karena bertanggung
jawab terhadap pengelolaan kebersihan rumah tangga dan kesehatan anggota keluarga. Kader posyandu
juga memiliki peran strategis sebagai penggerak kesehatan masyarakat melalui penyebaran informasi
kesehatan di lingkungan sekitar. Rendahnya pengetahuan ibu rumah tangga dan kader kesehatan
mengenai PHBS dapat berdampak terhadap rendahnya implementasi perilaku hidup sehat dalam
keluarga dan masyarakat.

Upaya peningkatan implementasi PHBS rumah tangga dapat dilakukan melalui edukasi kesehatan
dan pendampingan masyarakat secara berkelanjutan. Hartaty dan Menga (2022)7 menjelaskan bahwa
penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Edukasi kesehatan yang dilakukan secara langsung
lebih efektif karena masyarakat dapat berdiskusi mengenai masalah kesehatan yang dihadapi serta
memperoleh solusi yang sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam
bentuk penyuluhan peningkatan implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) rumah tangga
melalui edukasi dan pendampingan masyarakat di PMB Siti Masruroh Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan perubahan perilaku
masyarakat dalam menerapkan PHBS rumah tangga sehingga tercipta lingkungan yang bersih, sehat,
dan mampu mencegah terjadinya penyakit berbasis lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di PMB Siti Masruroh Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur pada tanggal 13-15 April 2026. Kegiatan dilakukan dalam bentuk penyuluhan
kesehatan mengenai implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) rumah tangga melalui
edukasi dan pendampingan masyarakat. Sasaran kegiatan terdiri dari ibu rumah tangga dan kader
posyandu sebanyak 25 peserta yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan kesehatan
masyarakat di wilayah sekitar PMB Siti Masruroh.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui
penyuluhan kesehatan secara langsung. Tahap awal kegiatan dilakukan dengan persiapan berupa
koordinasi dengan pihak PMB Siti Masruroh, identifikasi permasalahan kesehatan lingkungan
masyarakat, serta penentuan materi edukasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih memiliki pengetahuan yang rendah mengenai sanitasi
lingkungan dan penerapan PHBS rumah tangga.

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan meliputi leaflet edukasi PHBS, media presentasi
materi penyuluhan, alat tulis, serta dokumentasi kegiatan. Materi penyuluhan mencakup pentingnya
PHBS rumah tangga, penggunaan air bersih, pengelolaan sampah rumah tangga, kebersihan
lingkungan, penggunaan jamban sehat, dan kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun pada waktu
penting.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah, diskusi interaktif, dan pendampingan
edukatif. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi mengenai pentingnya PHBS rumah
tangga dan dampak sanitasi lingkungan terhadap kesehatan keluarga. Diskusi interaktif dilakukan agar
peserta dapat menyampaikan permasalahan kesehatan yang sering ditemukan di lingkungan rumah
tangga serta memperoleh solusi secara langsung. Pendampingan edukatif dilakukan dengan

" Hartaty H, Menga MK. Pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Abdimas Polsaka. 2022;1(2):55-63. Available from: https://doi.org/10.35816/abdimaspolsaka.v1i2.25

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang lImu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 10


https://doi.org/10.35816/abdimaspolsaka.v1i2.25

Lely Meriaya Sari et al. Penyuluhan Peningkatan Implementasi Perilaku Hidup
Bersih Dan Sehat Rumah Tangga..............

memberikan contoh sederhana penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta lebih
mudah memahami materi yang diberikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi peserta
selama kegiatan berlangsung serta evaluasi pemahaman peserta melalui sesi tanya jawab setelah
penyuluhan diberikan. Data yang diperoleh berupa tingkat keaktifan peserta, kemampuan peserta dalam
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan, serta perubahan pemahaman mengenai
pentingnya penerapan PHBS rumah tangga.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggambarkan hasil kegiatan
penyuluhan berdasarkan tingkat partisipasi, pemahaman, dan perubahan perilaku peserta setelah
mengikuti kegiatan edukasi kesehatan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan
penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai implementasi
PHBS rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan implementasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) rumah tangga dilaksanakan di PMB Siti Masruroh Kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur pada tanggal 13—15 April 2026. Kegiatan diikuti oleh 25 peserta yang terdiri dari
ibu rumah tangga dan kader posyandu. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode penyuluhan
kesehatan, diskusi interaktif, dan pendampingan edukatif mengenai penerapan PHBS dalam kehidupan
sehari-hari.

Materi edukasi yang diberikan meliputi pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun,
penggunaan air bersih, pengelolaan sampah rumah tangga, menjaga sanitasi lingkungan, serta
pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Penyampaian materi dilakukan menggunakan metode
ceramah dan leaflet edukasi agar peserta lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Selama
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif bertanya dan
berdiskusi mengenai masalah kesehatan lingkungan yang sering ditemukan di rumah tangga masing-
masing.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian peserta masih memiliki perilaku yang kurang
mendukung penerapan PHBS rumah tangga. Beberapa peserta masih memiliki kebiasaan membuang
sampah rumah tangga sembarangan, kurang memperhatikan kebersihan saluran air, serta belum
membiasakan mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan dan setelah melakukan aktivitas
tertentu. Selain itu, sebagian peserta juga belum memahami hubungan antara sanitasi lingkungan
dengan risiko terjadinya penyakit dalam keluarga.

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dan
kesadaran mengenai pentingnya penerapan PHBS rumah tangga. Perubahan tersebut terlihat dari
kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang telah diberikan serta meningkatnya
kesadaran untuk menjaga kebersihan rumah dan lingkungan sekitar. Peserta mulai memahami bahwa
perilaku hidup bersih dan sehat merupakan langkah penting dalam mencegah penyakit berbasis

lingkungan.
Tabel 1.1 Peningkatan Pemahaman Peserta Mengenai PHBS Rumah Tangga Sebelum dan Setelah
Edukasi
Indikator Pemahaman Sebelum Edukasi (%) | Setelah Edukasi (%0)
Pentingnya mencuci tangan menggunakan sabun 48% 92%
Pengelolaan sampah rumah tangga 44% 88%
Pentingnya sanitasi lingkungan 52% 96%
Penggunaan air bersih 60% 96%
Pencegahan penyakit berbasis lingkungan 40% 90%

Grafik 1.1 Peningkatan Pemahaman Peserta Mengenai PHBS Rumah Tangga Sebelum dan Setelah
Edukasi
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Berdasarkan Grafik 1 terlihat adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh indikator
PHBS rumah tangga setelah diberikan edukasi kesehatan. Pemahaman mengenai pentingnya mencuci
tangan menggunakan sabun meningkat dari 48% menjadi 92%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
peserta mulai memahami pentingnya mencuci tangan sebagai upaya pencegahan penyakit menular
dalam lingkungan keluarga.

Pemahaman peserta mengenai pengelolaan sampah rumah tangga juga meningkat dari 44%
menjadi 88%. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian masyarakat masih membuang sampah rumah
tangga secara tidak teratur sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan menjadi
sumber penyakit. Setelah diberikan edukasi, peserta mulai memahami pentingnya pengelolaan sampah
yang baik untuk menjaga kebersihan lingkungan rumah.

Peningkatan pemahaman juga terjadi pada indikator sanitasi lingkungan dan penggunaan air bersih
yang masing-masing meningkat menjadi 96%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta mulai
menyadari pentingnya menjaga kebersihan saluran air, penggunaan air bersih untuk kebutuhan sehari-
hari, serta menjaga lingkungan rumah agar tetap sehat dan nyaman. Pemahaman mengenai pencegahan
penyakit berbasis lingkungan meningkat dari 40% menjadi 90%, yang menunjukkan adanya perubahan
pengetahuan peserta terhadap hubungan antara lingkungan yang tidak sehat dengan risiko terjadinya
penyakit.

Kegiatan penyuluhan tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga mulai
membentuk perubahan perilaku masyarakat terhadap penerapan PHBS rumah tangga. Beberapa peserta
menyampaikan bahwa setelah mengikuti kegiatan penyuluhan mereka mulai membiasakan mencuci
tangan menggunakan sabun sebelum makan dan setelah melakukan aktivitas. Peserta juga mulai
memperhatikan kebersihan lingkungan rumah dengan membersihkan saluran air dan membuang
sampah pada tempat yang telah disediakan.

Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya hidup bersih dan sehat. Pengetahuan yang
baik dapat memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan.
Ibu rumah tangga sebagai pengelola utama dalam keluarga memiliki peran penting dalam menerapkan
kebiasaan hidup sehat kepada seluruh anggota keluarga.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Suprapto dan Arda (2021)8 yang menyatakan bahwa
penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terhadap
penerapan PHBS rumah tangga. Penelitian Hartaty dan Menga (2022)9 juga menjelaskan bahwa
edukasi kesehatan secara langsung dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga
kebersihan diri dan lingkungan secara mandiri.

Perubahan perilaku masyarakat terhadap PHBS rumah tangga menjadi salah satu langkah penting
dalam upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan. World Health Organization menyebutkan
bahwa penerapan perilaku mencuci tangan menggunakan sabun, penggunaan air bersih, dan sanitasi
lingkungan yang baik mampu menurunkan risiko penyakit diare dan infeksi saluran pernapasan akut
secara signifikan (WHO, 2023)10. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan mengenai PHBS perlu

8 Suprapto S, Arda D. Pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Jurnal Pengabdian Kesehatan Komunitas. 2021;1(3):90-8. Available from: https://doi.org/10.25311/jpkk.Vol1.1ss3.957

° Hartaty H, Menga MK. Pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Abdimas Polsaka. 2022;1(2):55-63. Available from: https://doi.org/10.35816/abdimaspolsaka.v1i2.25

10 World Health Organization. Environmental sanitation and public health report. Geneva: WHO; 2023. Available from:

https://www.who.int
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dilakukan secara berkelanjutan agar masyarakat mampu menerapkan perilaku hidup sehat secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi dan
pendampingan masyarakat mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus mendorong perubahan
perilaku masyarakat terhadap penerapan PHBS rumah tangga. Perubahan perilaku tersebut diharapkan
dapat menciptakan lingkungan rumah yang lebih bersih, sehat, dan mampu meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan implementasi Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) rumah tangga melalui edukasi dan pendampingan masyarakat di PMB Siti
Masruroh Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur telah terlaksana dengan baik. Kegiatan penyuluhan
yang diberikan kepada ibu rumah tangga dan kader posyandu mampu meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya
mencuci tangan menggunakan sabun, pengelolaan sampah rumah tangga, penggunaan air bersih,
sanitasi lingkungan, serta pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Selain meningkatkan pengetahuan,
kegiatan edukasi juga mendorong perubahan perilaku masyarakat terhadap penerapan PHBS rumah
tangga. Peserta mulai membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat seperti mencuci tangan
menggunakan sabun, menjaga kebersihan lingkungan rumah, dan mengelola sampah rumah tangga
dengan lebih baik.

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan masyarakat ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan keluarga dan lingkungan
sebagai upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan. Keberlanjutan program perlu didukung
melalui keterlibatan aktif kader posyandu, tenaga kesehatan, dan institusi pelayanan kesehatan setempat
agar edukasi PHBS dapat dilakukan secara berkala di masyarakat. Selain itu, diperlukan kegiatan
lanjutan dan penelitian lebih mendalam untuk mengevaluasi dampak jangka panjang penerapan PHBS
terhadap penurunan kejadian penyakit berbasis lingkungan di masyarakat. Penelitian selanjutnya juga
dapat dilakukan dengan cakupan peserta yang lebih luas dan periode pendampingan yang lebih panjang
untuk menilai perubahan perilaku kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

Saran

1. Masyarakat diharapkan dapat menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam menjaga kebersihan lingkungan rumah,
pengelolaan sampah rumah tangga, dan kebiasaan mencuci tangan menggunakan sabun.

2. Kader posyandu diharapkan dapat terus berperan aktif dalam memberikan edukasi kesehatan
kepada masyarakat mengenai pentingnya penerapan PHBS rumah tangga sehingga perilaku hidup
sehat dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan masyarakat.

3. Institusi kesehatan dan tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan penyuluhan dan
pendampingan masyarakat secara rutin sebagai upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat serta menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan.
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Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
memerlukan upaya pencegahan berbasis masyarakat melalui
optimalisasi peran kader posyandu. Inovasi yang salah satunya
dikembangkan yaitu pemanfaatan pangan lokal berbasis fermentasi
seperti tempe dalam bentuk Siprobe, sinbiotik probiotik berbasis
ekstrak tempe. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
Posyandu Merdisiwi B Surakarta dalam pembuatan Siprobe sebagai
upaya pencegahan stunting. Metode pelaksanaan dilakukan melalui
penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan
pembuatan Siprobe kepada kader posyandu. Evaluasi kegiatan
dilakukan menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pengetahuan kader terkait stunting, pangan fungsional,
dan pembuatan Siprobe. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman kader mengenai stunting dan manfaat
sinbiotik probiotik berbasis ekstrak tempe. Kader juga mampu
mempraktikkan pembuatan Siprobe secara mandiri. Program ini
diharapkan dapat menjadi inovasi pemberdayaan masyarakat
berbasis pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting di tingkat
posyandu.

ABSTRACT

Stunting remained a public health problem that required
community-based prevention efforts through optimizing the role of
integrated health service post cadres. One innovation that could be
developed was the utilization of fermented local food products such
as tempeh in the form of Siprobe, a synbiotic probiotic based on
tempeh extract. This community service activity aimed to improve
the knowledge and skills of Posyandu Merdisiwi B Surakarta cadres
in producing Siprobe as an effort to prevent stunting. The
implementation methods  included health  education,
demonstrations, hands-on practice, and assistance in making
Siprobe for posyandu cadres. Evaluation was conducted using
pretest and posttest methods to assess improvements in cadres’
knowledge regarding stunting, functional foods, and Siprobe
production. The results showed an increase in cadres’
understanding of stunting and the benefits of synbiotic probiotics
based on tempeh extract. Cadres were also able to independently
produce Siprobe. This program was expected to become a
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community empowerment innovation based on local food to support
stunting prevention efforts at the posyandu level.

*Corresponding Author: (ns.mellia@staff.uinsaid.ac.id)

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang memerlukan
perhatian serius karena berdampak terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, penurunan
produktivitas, serta kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. Stunting merupakan kondisi
gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang berlangsung dalam waktu lama, terutama
pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Permasalahan
stunting tidak hanya dipengaruhi oleh asupan gizi yang kurang optimal, tetapi juga berkaitan dengan
kondisi kesehatan saluran cerna, infeksi berulang, pola asuh, sanitasi, serta rendahnya pengetahuan
masyarakat mengenai pangan sehat dan bergizi (WHO, 2020).

Posyandu memiliki peran strategis dalam mendukung upaya pencegahan stunting melalui kegiatan
promotif dan preventif di masyarakat. Kader posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan
masyarakat berperan penting dalam memberikan edukasi kesehatan, pemantauan tumbuh kembang
anak, serta penyampaian informasi terkait gizi keluarga (Kemenkes RI, 2022). Namun, keterampilan
kader dalam mengembangkan inovasi pangan lokal masih terbatas untuk mendukung pencegahan
stunting. Oleh karena itu, diperlukan program pemberdayaan kader melalui pelatihan dan
pendampingan berbasis masyarakat (Notoatmodjo, 2018).

Siprobe merupakan salah satu inovasi yang dapat dikembangkan (Sinbiotik Probiotik Berbasis
Ekstrak Tempe). Siprobe merupakan produk pangan fungsional berbasis fermentasi yang
memanfaatkan ekstrak tempe sebagai bahan utama. Tempe dipilih karena merupakan pangan lokal yang
mudah diperoleh, memiliki kandungan protein cukup tinggi, serta mengandung senyawa hasil
fermentasi yang bermanfaat bagi kesehatan saluran cerna (Astuti et al., 2020). Kombinasi sinbiotik dan
probiotik dalam pangan fungsional diketahui dapat membantu menjaga keseimbangan mikrobiota usus
sehingga mendukung penyerapan zat giziyang lebih optimal (Markowiak & Slizewska, 2017). Kondisi
kesehatan saluran cerna yang baik menjadi merupakan penting dalam mendukung pertumbuhan anak
dan pencegahan stunting (Binda et al., 2020).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Merdisiwi B Surakarta
dengan sasaran kader posyandu. Permasalahan utama yang ditemukan yaitu masih terbatasnya
pengetahuan kader mengenai pangan fungsional, manfaat probiotik, serta keterampilan pengolahan
pangan lokal berbasis tempe yang dapat digunakan sebagai upaya preventif stunting. Selain itu, belum
terdapat inovasi produk edukatif yang dapat dikembangkan secara mandiri oleh kader sebagai bagian
dari kegiatan posyandu.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kapasitas kader
Posyandu Merdisiwi B Surakarta dalam pembuatan Siprobe sebagai inovasi pangan fungsional berbasis
ekstrak tempe untuk mendukung upaya pencegahan stunting. Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman kader mengenai pentingnya pemanfaatan pangan lokal dalam mendukung
kesehatan dan gizi masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif
melalui pemberdayaan kader posyandu dalam pembuatan Siprobe (Sinbiotik Probiotik Berbasis Ekstrak
Tempe) sebagai upaya pencegahan stunting. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Merdisiwi B Surakarta
pada bulan April 2026 dengan sasaran kader posyandu yang aktif mengikuti kegiatan pelayanan
kesehatan masyarakat. Peserta kegiatan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
keaktifan kader dalam kegiatan posyandu dan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 20 orang kader posyandu.

Tahapan kegiatan terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan
koordinasi dengan pengelola posyandu, identifikasi kebutuhan kader, penyusunan materi edukasi, serta
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persiapan alat dan bahan pembuatan Siprobe. Bahan yang digunakan meliputi tempe, susu
fermentasi/probiotik, air matang, gula rendah kalori, dan bahan pendukung lainnya. Alat yang
digunakan meliputi blender, wadah steril, kompor, saringan, gelas ukur, sendok ukur, dan media
presentasi berupa leaflet serta slide edukasi.

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyuluhan mengenai stunting, pentingnya kesehatan saluran
cerna, manfaat probiotik dan sinbiotik, serta potensi pangan lokal berbasis tempe dalam mendukung
pencegahan stunting. Selanjutnya dilakukan demonstrasi pembuatan Siprobe oleh tim pengabdi yang
kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung oleh kader posyandu secara berkelompok. Kegiatan juga
disertai sesi diskusi dan tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman peserta.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pengetahuan kader mengenai stunting, pangan fungsional, dan pembuatan Siprobe. Selain
itu, dilakukan observasi keterampilan kader saat praktik pembuatan produk menggunakan lembar
observasi yang telah disusun oleh tim pengabdi. Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil observasi
keterampilan kader disajikan dalam bentuk persentase capaian keterampilan peserta selama pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Gambar 1. Pembuatan SiProbe

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Posyandu Merdisiwi B Surakarta dengan
sasaran kader posyandu aktif pada pelayanan kesehatan ibu dan anak di wilayah setempat. Kegiatan
diikuti oleh sebanyak 20 kader posyandu dan dilaksanakan melalui pendekatan edukatif, partisipatif,
serta praktik langsung. Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam
pembuatan Siprobe (Sinbiotik Probiotik Berbasis Ekstrak Tempe) sebagai inovasi pangan lokal untuk
mendukung upaya pencegahan stunting.

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu penyuluhan mengenai stunting dan
pangan fungsional, demonstrasi pembuatan Siprobe, praktik langsung oleh kader, evaluasi pengetahuan
melalui pretest dan posttest, serta observasi keterampilan peserta selama kegiatan berlangsung. Materi
penyuluhan meliputi pengertian stunting, faktor risiko stunting, pentingnya pemenuhan gizi pada anak,
manfaat probiotik dan sinbiotik bagi kesehatan saluran cerna, serta pemanfaatan tempe sebagai pangan
fermentasi lokal yang bernilai gizi tinggi.

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal kader
mengenai stunting dan pangan fungsional. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar kader
masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep sinbiotik dan probiotik. Selain itu, kader
juga belum mengetahui hubungan antara kesehatan saluran cerna dengan penyerapan zat gizi dalam
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proses pertumbuhan anak. Beberapa kader hanya memahami stunting sebagai kondisi tubuh pendek
tanpa mengetahui dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif dan kesehatan anak.
Stunting memiliki dampak jangka panjang yang serius terhadap perkembangan kognitif dan kesehatan
anak hingga usia dewasa. Anak yang mengalami stunting pada masa awal kehidupan berisiko
mengalami penurunan kemampuan belajar, gangguan konsentrasi, keterlambatan bahasa, serta
rendahnya prestasi akademik. Kondisi ini terjadi karena kekurangan gizi kronis dapat menghambat
perkembangan otak, pembentukan sel saraf, dan fungsi kognitif anak. Penelitian Grantham-McGregor
et al. (2007) menunjukkan bahwa anak stunting memiliki potensi kecerdasan dan produktivitas kerja
yang lebih rendah saat dewasa dibandingkan anak dengan status gizi normal. Selain itu, dampak
psikososial seperti rendahnya kepercayaan diri dan keterbatasan kemampuan sosial juga dapat muncul
akibat hambatan tumbuh kembang yang dialami sejak dini.

Tidak hanya memengaruhi kemampuan kognitif, stunting juga berdampak terhadap kesehatan
jangka panjang. Anak stunting lebih berisiko mengalami penyakit tidak menular pada usia dewasa,
seperti diabetes melitus, hipertensi, obesitas, dan penyakit kardiovaskular akibat perubahan
metabolisme tubuh sejak masa kanak-kanak. WHO menyebutkan bahwa stunting dapat menurunkan
kualitas sumber daya manusia karena berkaitan dengan rendahnya kapasitas belajar, produktivitas
ekonomi, serta meningkatnya risiko gangguan kesehatan di masa depan. Oleh karena itu, pencegahan
stunting menjadi sangat penting untuk mendukung terciptanya generasi yang sehat, cerdas, dan
produktif.

Kegiatan penyuluhan dilakukan menggunakan media presentasi, leaflet edukasi, dan diskusi
interaktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dengan aktif
mengajukan pertanyaan mengenai cara pencegahan stunting dan pengolahan pangan sehat berbasis
bahan lokal. Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan Siprobe oleh tim
pengabdi. Demonstrasi meliputi proses pemilihan bahan, pengolahan ekstrak tempe, pencampuran
bahan probiotik, teknik penyimpanan, hingga penyajian produk.

Tahap praktik dilakukan dengan membagi menjadi 3 kelompok kecil agar seluruh kader dapat
terlibat langsung dalam proses pembuatan Siprobe. Kader diberikan kesempatan untuk mempraktikkan
seluruh tahapan pembuatan produk dengan pendampingan dari tim pengabdi. Selama praktik
berlangsung, sebagian besar peserta mampu mengikuti prosedur dengan baik, meskipun beberapa
peserta masih memerlukan pendampingan pada tahap pengolahan ekstrak tempe dan formulasi bahan.

Hasil evaluasi pengetahuan kader diperoleh melalui perbandingan nilai pretest dan posttest yang
dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
kader pada seluruh aspek yang diukur.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Kader Posyandu

Aspek Pengetahuan Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan (%)
Pengertian dan dampak stunting 58 90 32
Faktor risiko stunting 55 88 33
Manfaat probiotik dan sinbiotik 45 84 39
Manfaat tempe sebagai pangan fermentasi 62 92 30
Tahapan pembuatan Siprobe 38 89 51

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan pada seluruh aspek evaluasi. Peningkatan
tertinggi terjadi pada aspek tahapan pembuatan Siprobe dengan peningkatan sebesar 51%. Hal ini
menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta terhadap proses pengolahan produk. Selain itu, peningkatan pengetahuan mengenai
probiotik dan sinbiotik sebesar 39% menunjukkan bahwa materi edukasi mampu memberikan
pemahaman baru kepada kader mengenai pentingnya kesehatan saluran cerna dalam mendukung
pertumbuhan anak. Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan pada seluruh aspek evaluasi.
Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek tahapan pembuatan Siprobe dengan peningkatan sebesar 51%.
Hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta terhadap proses pengolahan produk. Selain itu, peningkatan pengetahuan mengenai
probiotik dan sinbiotik sebesar 39% menunjukkan bahwa materi edukasi mampu memberikan
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pemahaman baru kepada kader mengenai pentingnya kesehatan saluran cerna dalam mendukung
pertumbuhan anak. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyebutkan bahwa metode
demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sekitar
30-60% dibandingkan metode ceramah konvensional, karena peserta terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Secara teoritis, efektivitas metode demonstrasi dan praktik langsung didukung oleh teori Cone of
Experience dari Edgar Dale yang menjelaskan bahwa seseorang lebih mudah memahami dan mengingat
informasi melalui pengalaman langsung dibandingkan hanya mendengar penjelasan verbal. Selain itu,
teori konstruktivistik menyebutkan bahwa pembelajaran aktif memungkinkan peserta membangun
pemahaman berdasarkan pengalaman nyata sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, praktik langsung pembuatan Siprobe berbasis prebiotik
ekstrak tempe dapat meningkatkan keterampilan kader sekaligus memperkuat peluang penerapan
inovasi pangan lokal dalam upaya pencegahan stunting.

Selain evaluasi pengetahuan, dilakukan pula observasi keterampilan kader selama praktik
pembuatan Siprobe. Penilaian keterampilan meliputi kemampuan mempersiapkan bahan, menjaga
kebersihan alat, mengikuti tahapan pengolahan, serta kemampuan menyajikan produk secara mandiri.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Kader

Aspek Keterampilan Persentase Kader Mampu (%0)
Menyiapkan bahan dan alat 95
Mengolah ekstrak tempe 85
Mencampurkan bahan probiotik 90
Mengikuti tahapan pembuatan 90
Menyajikan Siprobe secara mandiri 88

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yaitu kader posyandu mampu
mengikuti seluruh tahapan pembuatan Siprobe dengan baik. Persentase tertinggi terdapat pada
kemampuan menyiapkan bahan dan alat sebesar 95%, sedangkan kemampuan mengolah ekstrak tempe
masih memerlukan pendampingan lebih lanjut pada beberapa kader. Secara umum, kader mampu
menghasilkan produk Siprobe dengan tekstur dan rasa yang dapat diterima selama sesi evaluasi produk.

Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan kader melalui pendekatan praktik
langsung dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan inovasi pangan sehat
berbasis lokal. Tempe sebagai bahan utama Siprobe memiliki kandungan protein, serat, vitamin, dan
senyawa hasil fermentasi yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Menurut Astuti et al. (2020), tempe
merupakan salah satu pangan fermentasi yang memiliki kandungan gizi tinggi dan berpotensi
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Selain itu, probiotik dan sinbiotik diketahui berperan
dalam menjaga keseimbangan mikrobiota usus sehingga membantu proses penyerapan nutrisi secara
optimal (Markowiak & Slizewska, 2017).

Peningkatan pengetahuan kader setelah kegiatan juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
berbasis masyarakat masih menjadi strategi penting dalam upaya promotif dan preventif stunting. Kader
posyandu memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan di masyarakat karena berinteraksi langsung
dengan ibu balita dan keluarga. Penelitian Notoatmodjo (2018) menyebutkan bahwa penyuluhan
kesehatan yang dilakukan secara interaktif dan partisipatif mampu meningkatkan pemahaman serta
perilaku kesehatan masyarakat secara lebih efektif.

Program ini juga memberikan dampak positif terhadap pemanfaatan pangan lokal di masyarakat.
Selama ini, tempe lebih banyak dikonsumsi sebagai lauk sehari-hari tanpa adanya inovasi pengolahan
yang mendukung edukasi kesehatan. Melalui kegiatan ini, kader memperoleh wawasan baru bahwa
tempe dapat dikembangkan menjadi produk pangan fungsional sederhana yang mendukung upaya
pencegahan stunting berbasis masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu Merdisiwi B Surakarta dalam pembuatan Siprobe
berbasis ekstrak tempe. Program ini diharapkan dapat menjadi salah satu inovasi berkelanjutan dalam
kegiatan posyandu serta mendukung peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi dan
kesehatan saluran cerna dalam pencegahan stunting.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Merdisiwi B Surakarta berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pembuatan Siprobe (Sinbiotik Probiotik
Berbasis Ekstrak Tempe) sebagai upaya pencegahan stunting. Kader mampu memahami manfaat
pangan fungsional serta mempraktikkan pembuatan Siprobe secara mandiri. Program ini menunjukkan
bahwa pemberdayaan kader berbasis pangan lokal dapat mendukung edukasi kesehatan dan pencegahan
stunting di masyarakat.

Perlu dilakukan pendampingan berkelanjutan kepada kader posyandu agar inovasi Siprobe dapat
terus dikembangkan dan diterapkan secara rutin sebagai bagian dari edukasi gizi dan pencegahan
stunting di masyarakat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Posyandu Merdisiwi B Surakarta, kader posyandu, serta
seluruh pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini baik
secara moril maupun material sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan baik.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP
Swasta Al-Manar Medan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan
dan perilaku siswa dalam mencegah penyakit infeksi melalui
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Permasalahan
yang melatarbelakangi kegiatan ini adalah masih rendahnya
kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan diri dan
lingkungan sekolah, seperti kebiasaan mencuci tangan yang belum
benar, kurangnya perhatian terhadap kebersihan lingkungan, serta
rendahnya pemahaman mengenai penularan penyakit infeksi.
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko terjadinya penyakit
infeksi di lingkungan sekolah. Metode pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, yang
meliputi penyuluhan mengenai penyakit infeksi dan pentingnya
PHBS, demonstrasi praktik cuci tangan yang benar sesuai standar
kesehatan, serta pendampingan siswa dalam menerapkan kebiasaan
hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Evaluasi kegiatan
dilakukan menggunakan metode pre test dan post test terhadap
perubahan pengetahuan siswa dalam menjaga kebersihan diri dan
lingkungan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa mengenai pencegahan penyakit infeksi dan
pentingnya penerapan PHBS. Selain itu, terjadi perubahan perilaku
siswa yang ditunjukkan melalui meningkatnya kebiasaan mencuci
tangan dengan benar, menjaga kebersihan kelas, dan membuang
sampah pada tempatnya. Antusiasme siswa selama kegiatan juga
menunjukkan bahwa metode edukasi yang disertai praktik langsung
lebih mudah dipahami dan diterapkan.

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa edukasi kesehatan
melalui penyuluhan dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan pengetahuan serta perilaku hidup bersih dan sehat
siswa sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi di lingkungan
sekolah. Program ini diharapkan dapat menjadi Kkegiatan
berkelanjutan untuk mendukung terciptanya lingkungan sekolah
yang sehat dan nyaman.

ABSTRACT

This community service activity was conducted at Al-Manar Private
Junior High School in Medan with the aim of improving students'
knowledge and behavior in preventing infectious diseases through
the implementation of Clean and Healthy Living Behaviors (PHBS).

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang limu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 21



Rahmadaniet al. Edukasi Pencegahan Penyakit Infeksi Melalui
Penerapan PHBS di SMP Swasta................. .

The underlying problem of this activity was low student awareness
of the importance of maintaining personal and school
environmental hygiene, such as improper handwashing habits, a
lack of attention to environmental cleanliness, and a poor
understanding of infectious disease transmission. These conditions
have the potential to increase the risk of infectious diseases in the
school environment. The activity implementation method is carried
out through an educational and participatory approach, which
includes counseling on infectious diseases and the importance of
PHBS, demonstrations of correct handwashing practices according
to health standards, and mentoring students in implementing clean
and healthy living habits in the school environment. The activity
evaluation is carried out using pre-test and post-test methods to
determine changes in students' knowledge in maintaining personal
and environmental hygiene The results of the activity showed an
increase in student knowledge about infectious disease prevention
and the importance of PHBS implementation. Furthermore, changes
in student behavior were demonstrated through increased habits of
proper handwashing, maintaining classroom cleanliness, and
disposing of trash properly. Student enthusiasm during the activity
also demonstrated that educational methods accompanied by hands-
on practice are easier to understand and implement. The conclusion
of this activity was that health education through counseling and
hands-on practice was effective in increasing students' knowledge
and healthy living behaviors as an effort to prevent infectious
diseases in the school environment. This program is expected to
become a sustainable activity to support the creation of a healthy
and comfortable school environment.

*Corresponding Author: rahmadst121@gmail.com

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia, khususnya pada
kelompok usia anak sekolah. Penyakit seperti diare, infeksi saluran pernapasan, dan penyakit kulit
sering terjadi akibat rendahnya kesadaran terhadap kebersihan diri dan lingkungan. Berdasarkan laporan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, kejadian penyakit infeksi pada anak usia sekolah masih
cukup tinggi dan berkaitan erat dengan perilaku hidup bersih dan sehat yang belum optimal.
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Lingkungan sekolah yang kurang memperhatikan sanitasi, seperti keterbatasan fasilitas cuci
tangan, kebersihan toilet yang tidak terjaga, pengelolaan sampah yang kurang baik, serta kurangnya
akses terhadap air bersih, dapat meningkatkan risiko penyebaran berbagai penyakit infeksi di kalangan
siswa. Kondisi lingkungan yang tidak higienis menjadi media yang mendukung pertumbuhan dan
penularan mikroorganisme patogen, baik melalui kontak langsung maupun tidak langsung. World
Health Organization (2022) menyatakan bahwa sanitasi sekolah yang buruk berhubungan erat dengan
meningkatnya kejadian penyakit infeksi pada anak usia sekolah, terutama diare dan infeksi saluran
pernapasan.

Selain faktor lingkungan, perilaku siswa yang belum terbiasa menjaga kebersihan diri juga menjadi
penyebab utama mudahnya penularan penyakit di sekolah. Kebiasaan seperti tidak mencuci tangan
menggunakan sabun sebelum makan dan setelah dari toilet, membuang sampah sembarangan, serta
kurang menjaga kebersihan kuku dan pakaian dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit menular
seperti diare, penyakit kulit, ISPA, dan kecacingan. Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2021), penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa sangat penting untuk
membentuk kebiasaan sehat sejak dini dan mencegah penyebaran penyakit di lingkungan sekolah.
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Upaya edukasi kesehatan dan pembiasaan perilaku hidup bersih perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar siswa memiliki kesadaran dan kemampuan dalam menjaga kesehatan diri maupun
lingkungan sekolah. Program edukasi mengenai PHBS terbukti dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan praktik kebersihan siswa sehingga mampu menurunkan risiko penyakit infeksi di lingkungan
pendidikan. Hal ini juga didukung oleh UNICEF (2020) yang menegaskan bahwa pendidikan
kebersihan diri dan fasilitas sanitasi yang memadai merupakan komponen penting dalam menciptakan
sekolah sehat dan aman bagi anak-anak.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu strategi promotif dan preventif
yang efektif dalam menurunkan angka kejadian penyakit infeksi. PHBS mencakup berbagai aspek,
seperti kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan diri, mengonsumsi makanan sehat,
serta menjaga kebersihan lingkungan. Menurut World Health Organization, praktik kebersihan dasar
seperti mencuci tangan dengan sabun dapat menurunkan risiko penyakit diare hingga 40% dan infeksi
saluran pernapasan secara signifikan (World Health Organization, 2020). Oleh karena itu, penerapan
PHBS sejak usia dini di lingkungan sekolah menjadi sangat penting untuk membentuk kebiasaan hidup
sehat yang berkelanjutan.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan praktik PHBS pada
siswa sekolah dasar masih tergolong rendah.

Studi terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) menunjukkan bahwa kebiasaan individu
siswa masih menjadi tantangan dalam upaya pencegahan penyakit infeksi di lingkungan sekolah.
Banyak siswa belum menerapkan kebiasaan cuci tangan pakai sabun (CTPS) secara benar dan
konsisten, serta masih kurang memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Rendahnya penerapan PHBS ini dipengaruhi oleh kurangnya edukasi kesehatan, minimnya pembinaan
rutin, serta keterbatasan sarana sanitasi di sekolah. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
terjadinya penyakit menular seperti diare, ISPA, dan penyakit kulit pada anak usia sekolah. Oleh karena
itu, edukasi dan pembiasaan PHBS sejak dini menjadi langkah penting dalam membentuk perilaku sehat
siswa serta menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat (Kurniatillah et al., 2023; Siallagan
et al., 2023; Zega & Hariaji, 2022).

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa praktik edukasi dan demonstrasi cuci tangan mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menerapkan PHBS di sekolah. Penyuluhan
kesehatan melalui metode ceramah, simulasi, dan praktik langsung terbukti efektif meningkatkan
kesadaran siswa mengenai pentingnya kebersihan tangan dan lingkungan sebagai upaya pencegahan
penyakit infeksi. Selain itu, dukungan fasilitas sanitasi seperti tempat cuci tangan, sabun, dan akses air
bersih turut berperan penting dalam keberhasilan penerapan PHBS pada siswa sekolah dasar maupun
menengah (Budirman et al., 2024; Putri et al., 2023; Muthmainnah et al., 2023).

Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi edukasi yang sistematis dan berkelanjutan untuk
meningkatkan pemahaman dan perilaku siswa terkait PHBS.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Swasta Al-Manar Medan
sebagai bentuk upaya promotif dalam meningkatkan derajat kesehatan siswa. Permasalahan utama yang
dihadapi adalah rendahnya kesadaran siswa terhadap kebersihan diri dan lingkungan, serta belum
optimalnya penerapan PHBS dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan edukatif yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis melalui demonstrasi dan
pendampingan langsung (Notoatmodjo, 2012).

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa dalam
mencegah penyakit infeksi melalui penerapan PHBS di lingkungan sekolah. Rencana pemecahan
masalah dilakukan melalui kegiatan penyuluhan, demonstrasi praktik cuci tangan yang benar, serta
pendampingan dalam penerapan kebiasaan hidup bersih dan sehat. Selain itu, dilakukan evaluasi untuk
mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku siswa sebelum dan sesudah intervensi (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2016).

Berdasarkan tinjauan pustaka, edukasi kesehatan yang disertai dengan praktik langsung terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan perubahan perilaku dibandingkan dengan metode ceramah saja. Hal
ini sejalan dengan teori perubahan perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa kombinasi antara
pengetahuan, sikap, dan praktik akan menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan.
Dengan demikian, hipotesis dalam kegiatan ini adalah bahwa edukasi yang disertai demonstrasi dan
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pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa dalam menerapkan PHBS sebagai
upaya pencegahan penyakit infeksi (Notoatmodjo, 2012)

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan rancangan pre-experimental dengan
pendekatan one group pretest-posttest design, yang bertujuan untuk menilai perubahan pengetahuan
dan perilaku siswa sebelum dan sesudah diberikan intervensi edukasi PHBS. Rancangan ini dipilih
karena efektif digunakan dalam kegiatan intervensi edukasi kesehatan untuk mengukur dampak secara
langsung dalam satu kelompok tanpa kelompok kontrol (Notoatmodjo, 2012).

Populasi dalam kegiatan ini adalah seluruh siswa kelas IV SMP Swasta Al-Manar Medan, dengan
sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling telah mampu menerima dan memahami
edukasi dengan baik. Kriteria inklusi meliputi siswa yang hadir saat kegiatan berlangsung dan bersedia
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 20 siswa, menyesuaikan
dengan kondisi lapangan. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada pertimbangan bahwa usia sekolah
dasar merupakan fase penting dalam pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi media edukasi berupa leaflet, poster
PHBS, dan alat peraga untuk demonstrasi cuci tangan seperti air mengalir, sabun cair, serta tisu atau
handuk bersih. Selain itu, digunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data yang telah disusun
berdasarkan indikator PHBS, meliputi aspek pengetahuan dan perilaku. Media edukasi dirancang secara
menarik dan komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian pesan kesehatan (World Health Organization, 2020).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi, dan
pembuatan instrumen penelitian. Tahap pelaksanaan terdiri dari pemberian pretest, penyuluhan
mengenai PHBS, demonstrasi praktik cuci tangan yang benar sesuai standar kesehatan, serta
pendampingan siswa dalam mempraktikkan kebiasaan hidup bersih dan sehat. Tahap evaluasi dilakukan
dengan pemberian posttest untuk mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku siswa setelah
intervensi (Notoatmodjo, 2012).

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang dibagikan sebelum (pretest)
dan sesudah (posttest) kegiatan edukasi. Kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup yang mengukur
tingkat pengetahuan dan perilaku siswa terkait PHBS. Selain itu, dilakukan observasi langsung terhadap
praktik cuci tangan siswa untuk menilai keterampilan dan penerapan perilaku secara nyata. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif terkait perubahan yang terjadi (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018).

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dan analitik. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan dan perilaku siswa sebelum dan sesudah
intervensi. Sementara itu, analisis analitik dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest
menggunakan uji statistik sederhana, seperti uji t berpasangan, untuk mengetahui signifikansi
perubahan yang terjadi. Hasil analisis ini digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan edukasi dalam
meningkatkan penerapan PHBS sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi pencegahan penyakit infeksi melalui penerapan PHBS di SMP Swasta Al-Manar
Medan diikuti oleh 20 siswa kelas IV. Hasil pengukuran menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
siswa setelah intervensi. Nilai rata-rata pretest sebesar 62,5 meningkat menjadi 85,3 pada posttest.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan mampu meningkatkan
pemahaman siswa terkait PHBS dan pencegahan penyakit infeksi (Notoatmodjo, 2012).

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang lImu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 24



Rahmadaniet al. Edukasi Pencegahan Penyakit Infeksi Melalui
Penerapan PHBS di SMP Swasta................. .

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Pre Test

Variabel Rata-rata Standar Deviasi
Pretest 62,5 8,2
Posttest 85,3 6,5

Selain peningkatan pengetahuan, terjadi perubahan perilaku siswa dalam praktik PHBS, khususnya
pada kebiasaan mencuci tangan dengan sabun. Berdasarkan hasil observasi, sebelum intervensi hanya
45% siswa yang melakukan cuci tangan dengan benar, sedangkan setelah intervensi meningkat menjadi
85%. Hal ini menunjukkan bahwa demonstrasi dan praktik langsung memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku kesehatan siswa (World Health Organization, 2020).

Gambar 1: Dokumentasi Pelaksanaan edukasi di SMP Swasta Al-Manar Medan
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Peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi menunjukkan bahwa metode penyuluhan
yang dikombinasikan dengan media visual dan demonstrasi efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa. Hal ini sejalan dengan teori promosi kesehatan yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan
faktor utama dalam pembentukan perilaku sehat (Notoatmodjo, 2012). Peningkatan pengetahuan siswa
mengenai PHBS dapat meningkatkan kesadaran mereka untuk menjaga kebersihan diri maupun
kebersihan lingkungan sekolah sebagai upaya pencegahan penyakit.

Perubahan perilaku yang signifikan dalam praktik cuci tangan juga menunjukkan bahwa pendekatan
praktik langsung lebih efektif dibandingkan hanya penyampaian materi secara teoritis. Menurut World
Health Organization, praktik cuci tangan dengan sabun merupakan salah satu intervensi paling efektif
dalam mencegah penyakit infeksi, terutama diare dan infeksi saluran pernapasan (World Health
Organization, 2020). Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi
sederhana dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kesehatan siswa.

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa penerapan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah masih memerlukan penguatan melalui
edukasi kesehatan yang dilakukan secara berkelanjutan. Edukasi yang diberikan secara rutin terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik siswa dalam menjaga kebersihan diri maupun
lingkungan sekolah. Peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya cuci tangan pakai sabun,
menjaga kebersihan lingkungan, serta menerapkan kebiasaan hidup sehat dapat membantu menurunkan
risiko terjadinya penyakit infeksi seperti diare, ISPA, dan penyakit kulit di lingkungan sekolah. Selain
itu, keberhasilan penerapan PHBS juga dipengaruhi oleh dukungan sekolah melalui penyediaan fasilitas
sanitasi yang memadai serta keterlibatan guru dalam membiasakan perilaku sehat pada siswa (Budirman
et al., 2024; Putri et al., 2023).
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Penelitian lain juga menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan berbasis sekolah yang dilakukan
melalui penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung lebih efektif dalam membentuk kebiasaan sehat
dibandingkan edukasi yang dilakukan secara insidental. Pembiasaan PHBS sejak usia sekolah penting
dilakukan karena pada masa tersebut siswa lebih mudah menerima dan menerapkan perilaku positif
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, kegiatan edukasi PHBS perlu dilakukan secara konsisten
dan terintegrasi dengan program kesehatan sekolah agar tercipta lingkungan belajar yang sehat, aman,
dan mendukung peningkatan kualitas kesehatan siswa (Muthmainnah et al., 2023; Siallagan et al., 2023,;
WHO, 2022).

Intervensi yang dilakukan dalam kegiatan ini mampu menjawab permasalahan tersebut dengan
meningkatkan kesadaran dan praktik siswa secara langsung.

Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya integrasi program PHBS dalam kegiatan rutin sekolah
sebagai upaya promotif dan preventif. Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk kebiasaan
hidup sehat sejak dini. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan tenaga kesehatan
untuk memastikan keberlanjutan program PHBS. Selain itu, keterlibatan guru dan orang tua juga
menjadi faktor penting dalam mempertahankan perubahan perilaku siswa dalam jangka panjang
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang disertai dengan demonstrasi
dan pendampingan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku siswa dalam menerapkan
PHBS. Dengan demikian, kegiatan serupa dapat direplikasi di sekolah lain sebagai upaya pencegahan
penyakit infeksi pada anak usia sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan edukasi pencegahan penyakit infeksi melalui penerapan PHBS di SMP Swasta Al-Manar

Medan menunjukkan hasil yang positif. Intervensi yang dilakukan melalui penyuluhan, demonstrasi,

dan pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan, yang ditunjukkan oleh

kenaikan nilai rata-rata dari pretest ke posttest. Selain itu, terjadi perubahan perilaku yang lebih baik,

khususnya dalam praktik cuci tangan pakai sabun dan kebiasaan menjaga kebersihan diri. Hasil ini

menunjukkan bahwa metode edukasi yang disertai praktik langsung efektif dalam meningkatkan

penerapan PHBS sebagai upaya pencegahan penyakit infeksi di lingkungan sekolah.

Saran

1. Pihak sekolah diharapkan dapat mengintegrasikan program PHBS ke dalam kegiatan rutin agar
perilaku hidup bersih dan sehat dapat dipertahankan secara berkelanjutan.

2. Guru dan tenaga pendidik perlu dilibatkan secara aktif sebagai role model dalam penerapan PHBS
di lingkungan sekolah.

3. Kegiatan edukasi serupa sebaiknya dilakukan secara berkala dengan metode yang lebih inovatif
untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa.

4. Perlu adanya kerja sama dengan tenaga kesehatan setempat untuk melakukan monitoring dan
evaluasi berkelanjutan terhadap penerapan PHBS.

5. Kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk melibatkan orang tua siswa agar perubahan
perilaku dapat diterapkan tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah.
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Pengembangan model pengendalian penyakit tidak menular
berbasis masyarakat melalui Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu)
sangat penting dilakukan untuk mengatasi peningkatan prevalensi
penyakit ini. Faktor risiko utama terjadinya penyakit tidak menular
adalah gangguan metabolik dan lingkungan. Pola makan tidak
sehat berkontribusi pada terjadinya penyakit ini seperti makanan
tinggi gula, garam, lemak dan rendah serat. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
pencegahan dan pengendalian Penyakit Tidak Menular melalui
kegiatan edukasi gizi menggunakan modul, pengaturan makanan,
pengukuran antropometri dan deteksi dini. Pengetahuan diukur
melalui pre dan post-test. Terjadi peningkatan pengetahuan sebesar
29,9%. Dari hasil pemeriksaan kesehatan diperoleh peserta yang
mengalami obesitas (21,9%). Sebagian besar kadar gula darah
peserta normal (53,8%), kadar asam urat dan tekanan darah sebagian
besar diatas normal (56,1% dan 49,1%). Penggunaan modul dalam
edukasi gizi dapat meningkatkan pengetahuan peserta.

ABSTRACT

The development of a community-based Non-Communicable
Disease Control model through the Integrated Development Post
(Poshindu) is crucial to address the increasing prevalence of these
diseases. The main risk factors for Non-Communicable Diseases are
metabolic and environmental disorders. Unhealthy diets contribute
to these diseases, such as foods high in sugar, salt, fat, and low in
fiber. This activity aims to increase public knowledge about the
importance of preventing and controlling Non-Communicable
Diseases through nutritional education activities, dietary
management, anthropometric measurements, and early detection.
Knowledge was measured through pre- and post-tests. There was an
increase in knowledge of 29.9%. From the results of the health
examination, it was found that participants were obese (21.9%).
Most of the participants' blood sugar levels were normal (53.8%),
while uric acid levels and blood pressure were mostly above normal
(56.1% and 49.1%). The use of modules in nutrition education can
increase participants' knowledge.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat saat ini tidak hanya masalah stunting saja,
melainkan juga meningkatnya jumlah masyarakat yang berisiko menderita penyakit tidak menular
(PTM). Meningkatnya risko penyakit tidak menular saat ini tidak hanya terjadi pada kelompok usia
lanjut saja, tetapi peningkatan risiko ini juga terjadi pada kelompok usia remaja dan usia dewasa muda.
Hal ini disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat, termasuk stres, merokok, dan kebiasaan makan
tidak seimbang. Meningkatnya penderita penyakit tidak menular ini akan menurunkan kualitas hidup
penderitanya. PTM menjadi salah satu masalah kesehatan dan penyebab kematian yang merupakan
ancaman global bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Peningkatan prevalensi penyakit tidak menular telah menjadi ancaman yang serius, khusushya
dalam perkembangan kesehatan masyarakat. Salah satu strategi yang dikembangkan pemerintah untuk
mengendalikan penyakit tidak menular ini, maka dikembangkanlah model Pengendalian Penyakit Tidak
Menular (PTM) berbasis masyarakat melalui Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) PTM. Sampai saat ini
hampir semua desa/gampong memiliki Posbindu PTM. Posbindu PTM merupakan peran serta
masyarakat dalam melakukan kegiatan deteksi dini dan pemantauan faktor risiko PTM Utama yang
dilaksanakan secara terpadu, rutin, dan periodik. Tujuan Poshbindu PTM adalah meningkatkan peran
serta masyarakat dalam pencegahan dan penemuan dini faktor risiko PTML1.

Faktor risiko utama PTM adalah faktor metabolik (tekanan darah tinggi, gula darah tinggi, obesitas,
dislipidemia, gangguan fungsi ginjal, malnutrisi pada maternal dan anak), faktor perilaku (perilaku diet,
merokok, risiko kesehatan kerja, kurang aktivitas fisik, konsumsi alkohol), dan faktor lingkungan
(polusi udara, kekerasan, kemiskinan). Pola makan tidak sehat terutama makanan tinggi gula, garam,
dan lemak dan rendah serat merupakan kontributor terjadinya PTM2.

Hasil Survei Konsumsi Makanan Individu tahun 2023, secara nasional sekitar 28,7% penduduk
Indonesia mengonsumsi masih mengonsumsi gula, garam, dan lemak (GGL) melebihi batas anjuran
kesehatan. Konsumsi makanan dan minuman jadi/olahan sangat tinggi, mencapai 99,43% rumah
tangga. Hal ini berkontribusi terhadap tingginya asupan gula, garam, dan lemak.

Proporsi penduduk kurang konsumsi sayur dan buah telah meningkat menjadi 96,7% dari tahun
sebelumnya3 4.

Hal ini mengindikasikan bahwa diet orang Indonesia berisiko untuk timbulnya penyakit tidak
menular. Untuk memperbaiki pola diet, perlu ditingkatkan upaya edukasi kepada masyarakat dan aksi
lintas sektor. Dianjurkan konsumsi Gula, Garam, Lemak (GGL) per hari tidak lebih dari 4 sendok
makan gula, 1 sendok teh garam, dan 5 sendok makan lemak. Perlu dukungan aksi lintas sektor terkait
labelisasi makanan tinggi gula, garam, dan lemak, termasuk pengenaan pajak khusus. Faktor risiko lain
terkait penyakit tidak menular adalah kurang aktivitas fisik. Telah terjadi peningkatan proporsi kurang
aktivitas fisik pada penduduk umur > 10 tahun dari 26,1% tahun 2013 (Riskesdas 2013) menjadi 33,5%
pada tahun 2018 (Riskesdas 2018). Dengan kemajuan ekonomi, teknologi, dan transportasi, maka
kehidupan masyarakat cenderung sedentary (kurang gerak)5.

Program PTM yang menjadi prioritas di Dinas Kesehatan provinsi adalah promotif dan preventif.
Upaya promosi dilakukan melalui gerakan masyarakat hidup sehat, edukasi oleh kader dan edukasi di
sekolah.. Upaya preventif dilakukan dengan menerbitkan peraturan kawasan tanpa rokok dan deteksi
dini. Kegiatan deteksi dini dilakukan melalui skrining, seperti skrining kanker serviks dan kanker
payudara, ataupun skrining lainnya yang dilakukan di Posbindu masyarakat ataupun institusi6.

Masalah kesehatan yang menjadi fokus penanganan saat ini selain stunting adalah penyakit tidak
menular. Hal ini disebabkan oleh tingginya angka penderita penyakit tidak menular di Provinsi Aceh
Umumnya dan Kabupaten Aceh Besar khususnya. Berdasarkan laporan Riskesdas Provinsi Aceh tahun
2023, menunjukkan tingginya prevalensi penderita penyakit tidak menular, yaitu : prevalensi hipertensi
23,08%, penyakit sendi 5,47%, penyakit jantung 3,23%, DM 2,04%, dan stroke 1,56%7. Tingginya
angka PTM ini di Kabupaten Aceh Besar perlu mendapat penanganan yang serius mengingat dampak
yang akan ditimbulkan masalah kesehatan tetapi juga berdampak terhadap rendahnya kualitas
sumberdaya manusia dan kerugian ekonomi bagi negara.

Penderita penyakit tidak menular dapat beraktifitas secara normal dengan melakukan gaya hidup
sehat dan mengatur diet sesuai yang dianjurkan oleh ahli gizi atau dietisien. Gaya hidup sehat ini
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dilakukan dengan meningkatkan aktifitas fisik dan olah raga sesuai dengan kondisi dan kemampuan
penderita, serta istirahat yang cukup. Dengan melakukan gaya hidup sehat maka kadar gula darah dapat
dikendalikan, tekanan darah akan stabil, dan kadar asam urat akan turun hingga dalam batas normal.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan edukasi melalui gizi
kepada masyarakat dengan usia yang berisiko menderita PTM serta memberikan pelatihan kepada kader
poshindu agar dapat melakukan deteksi dini PTM. Pelatihan deteksi dini PTM bagi kader posbindu ini
merupakan upaya mendukung program Kemenkes RI dimana semua kader Posbindu diharapkan
mampu melakukan deteksi dini PTM. Sasaran pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
masyarakat dengan usia berisiko PTM yang dilakukan di Meunasah Desa Lampasie Engking Kabupaten
Aceh Besar bulan Agustus 2025.

Tahapan kegiatan adalah melakukan pretest kepada penderita PTM dan masyarakat dengan usia
berisiko PTM untuk mengetahui tingkat pemahaman kelompok sasran tentang gizi dan kesehatan
terkait PTM. Berdasarkan hasil pre test maka akan dilakukan edukasi gizi melalui
penyuluhan/konseling gizi. Materi yang akan disampaikan adalah tentang PTM dan dampaknya, serta
pengaturan diet dan PHBS terkait PTM Kegiatan ini dilakukan selama 2 hari. Untuk selanjutnya
dilakukan postest untuk mengetahui pemahaman peserta setelah dilakukan edukasi gizi.

Kegiatan lainnya adalah melakukan pengukuran antropometri peserta yang mengikuti kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Pengukuran yang dilakukan adalah tinggi badan (TB), berat badan
(BB) untuk mengetahui indeks massa tubuh (IMT), dan mengukur lingkar pinggang dan panggul untuk
mendapatkan rasio lingkar pinggang panggul (RLPP). Kedua indeks pengukburan ini digunakan untuk
mengetahui status gizi dan risiko obesitas sentral pada peserta.

Pemberian edukasi gizi ini menggunakan modul yang telah disiapkan dengan harapan peserta
dapat belajar dan meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan dan pengendalian PTM. Dengan
adanya modul ini peserta dapat menerapkan pola makan sesuai dengan panduan yang ada sesuai dengan
PTM yang diderita.

Rancangan evaluasi akan dilakukan adalah peningkatan pengetahuan masyarakat/penderita PTM
tentang pencegahan dan pengendalian PTM, penderita PTM sudah melakukan diet sesuai anjuran ahli
gizi/dietisien, peningkatan aktiitas fisik dan melakukan olahraga secara teratur dan kontinyu minimal 2
kali seminggu, dan meningkatnya dukungan keluarga kepada penderita PTM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada msayarakat ini diawali dengan melakukan penjajakan
lokasi kepada pihak desa melalui Keuchik desa Lampasie Engking Kecamatan Darul Imarah. Kegiatan
penjajakan lokasi ini dilakukan untuk mengkoordinasikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan pihak desa dan pihak yang terkait lainnya.

Sasaran utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah warga Gampong Lampasi Engking yang
berusia dewasa dan lanjut usia dengan rentang usia 45 tahun hingga 69 tahun. Berdasarkan permintaan
Keuchik Gampong Lampasi Engking maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
di Komplek Villa Buana Gardenia. Pertimbangan yang diberikan adalah komplek Villa Buana Gardenia
merupakan bagian dari Gampong Lampasi Engking, sekitar 40% warga gampong tinggal di komplek,
dan penduduk yang tinggal di komplek belum pernah mendapatkan edukasi terkait gizi dan kesehatan..
Peserta yang hadir dalam kegiatan ini sebanyak 57 orang.

Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah memberikan edukasi gizi dan kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan kelompok sasaran sehingga dapat menimbulkan kesadaran tentang
pentingnya melakukan gaya hidup sehat. Disamping itu kelompok sasaran dapat memahami pentingnya
pengaturan makan yang sehat dan seimbang untuk pencegahan dan pengendalian penyakit tidak
menular yang diderita.

Sebelum pemberian edukasi gizi, terlebih dahulu dilakukan memberikan  pre-test untuk
mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang gizi dan kesehatan. Pre test yang
diberikan adalah pengetahuan tentang gizi dan kesehatan yang berkaitan dengan penyakit tidak
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menular. Selanjutnya pemberian post-test dilakukan setelah pemberian edukasi gizi yang bertujuan
untuk mengetahui dampak pemberian edukasi gizi dan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan
pemahaman kelompok sasaran terkait materi yang telah diberikan. Beberapa materi edukasi gizi dan
kesehatan yang diberikan sesuai dengan modul yang telah dpersiapkan adalah tentang obesitas,
diabetes mellitus, hiperuresmia (asam urat), dislipidemia, hipertensi, penyakit jantung koroner dan
kanker, dampak yang ditimbulkan oleh penyakit dan pengaturan makanan yang sesuai dengan penyakit
yang diderita.

Selain memberikan edukasi gizi tentang pencegahan dan pengendalian PTM, bagi peserta yang
hadir juga dilakukan penimbangan/pengukuran BB, TB, Rasio Lingkar Pinggang Panggul (RLPP)
untuk mengetahui status gizi. Pada usia dewasa dan lanjut usia sebaiknya rutin melakukan penimbangan
BB untuk mengetahui kenaikan atau penurunan BB yang tidak dikehendaki. Penggunaan indikator
RLPP ini juga bisa mendeteksi risiko obesitas sentral pada seseorang. Hasil kegiatan disajikan pada
tabel di bawah ini.

1. Karakteristik Peserta Kegiatan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Gampong
Lampasie Engking Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar

Karakteristik Peserta Jumlah Persentase

Umur (Tahun)

- 35-45Tahun 11 19,3%

- 46 -55 Tahun 32 56,2%

- >55 Tahun 14 24,5%
Jenis Kelamin

- Laki-laki 12 21,1%

- Perempuan 45 78,9%
Pekerjaan

- ASN/PPPK 21 36,8%

- Pegawai Swasta 11 19,3%

- Wiraswasta 10 17,5%

- IRT 15 26,3%
Pendidikan

- Dasar (SD/SMP) 9 15,8%

- Menengah (SMU sederajat) 30 52,6%

- Tinggi (Diploma/Sarjana) 18 51,6%

Jumlah 57 100,0%

Tabel 1 menjelaskan tentang karakteristik peserta pada kegiatan pengabdian masyarakat.
Berdasarkan usia, sebagian besar peserta berusia 46 - 55 tahun (56,2%). Pada usia ini umumnya
seseorang mulai mengalami beberapa keluhan penyakit tertentu. Hal ini bisa terjadi karena perubahan
pola aktifitas fisik yang kurang dan pola makan yang tidak sehat sehingga memicu terjadinya beberapa
penyakit terkait gangguan metabolisme. Umumnya peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah kaum
ibu (78,9%). Wanita biasanya lebih peduli terhadap kesehatan dibandingkan laki-laki, hal ini
ditunjukkan dengan tingkat kehadiran wanita yang lebih tinggi daripada tingkat kehadiran peserta pria.
Berdasarkan pekerjaan, sebagian peserta adalah ASN/PPPK (36,8%) sehingga kegiatan ini hanya bisa
dilaksanakan pada hari libur kerja, yaitu pada hari Sabtu. Tingkat pendidikan peserta yang hadir
umumnya pendidikan menengah (52,6%). Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang diharapkan
akan semakin mudah menerima edukasi gizi yang diberikan oleh tenaga kesehatan.
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2. Pengetahuan Peserta Tentang Pencegahan dan Pengendalian PTM
Tabel 2. Pengetahuan Tentang Pencegahan dan Pengendalian PTM Di Gampong Lampasie
Engking Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar

Pengetahuan Tentang Sebelum Pemberian Setelah Pemberian
Pencegahan dan Edukasi Gizi Edukasi Gizi
Pengendalian PTM
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Kurang Baik 38 66,7% 21 36,8%
Baik 19 33,3% 36 63,2%
Jumlah 57 100,0% 57 100,0%

Tabel 2 menggambarkan tentang pengetahuan peserta tentang pencegahan dan pengendalian PTM.
Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan kepada peserta sebelum mengikuti edukasi gizi diperoleh
bahwa umumnya pengetahuan peserta kurang baik (66,7%). Sedangkan setelah dilakukan pemberian
edukasi gizi, sebagian besar pengetahuan peserta adalah baik (63,2%). Pemberian edukasi gizi dapat
meningkatkan pengetahuan peseerta tentang pencegahan dan pengendalian PTM sebesar 29,9%.

Pengetahuan peserta tentang pencegahan dan pengendalian PTM sebelum diberikan edukasi gizi
umumnya masih rendah. Sebagian besar peserta belum mengetahui tentang kaitan kebiasan atau pola
makan yang salah dan aktifitas fisik dapat memicu terjadinya PTM. Beberapa peserta menduga bahwa
PTM disebabkan oleh bertambahnya usia sehingga mengganggu kesehatan tubuh. Kebiasaan
penggunaan garam dan gula yang berlebih masih merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh sebagian
peserta. Setelah dilakukan edukasi gizi, terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang bagaimana
mencegah terjadinya penyakit tidak menular dengan melakukan kebiasaan hidup sehat dan mengatur
makanan. Umumnya peserta tidak mengetahui bahwa kebiasaan mengkonsumsi makanan kemasan,
cara pengolahan makanan yang tidak sehat seperti penggunaan garam dan bahan tambahan makanan
(BTM)seperti micin dapat memicu meningkatnya tekanan darah.

Pemilihan makanan yang tidak tepat juga merupakan suatu hal yang kurang dipahami oleh peserta.
Beberapa peserta yang menderita diabetes mellitus sering membatasi penggunaan gula dan makanan
yang manis, tetapi tidak mengetahui bahwa konsumsi makanan dengan indeks glikemik yang rendah
lebih diutamakan. Kebiasaan makan yang salah bisanya adalah masih mengkonsumsi makanan yang
terolah/pabrikan, tepung-tepungan seperti mie, roti, biskuit maupun makanan olahan lainnya. Jenis
bahan makanan ini selain menigkatkan kadar gula darah dengan cepat juga dapat meningkatkan kadar
trigliserida dalam darah.

Penggunaan lemak dan minyak dalam pengolahan makanan masih belum banyak diketahui oleh
peserta. Peserta umumnya lebih banyak mengolah makanan dengan menggunakan minyak/lemak yang
banyak dengan frekuensi rata-rata 5-6 hari dalam seminggu. Demikian pula dengan penggunaan minyak
yang telah digunakan untuk menggoreng lebih dari 2 -3 kali. Minyak yang digunakan untuk mengorang
makanan lebih dari 2-3 kali akan mengubah struktur minyak tersebut dari struktur cis menjadi trans,
yang lebih sering disebut dengan minyak trans. Penggunaan dan konsumsi minyak trans yang
berlebihan dapat menyebabkan terjadinya peningkatan kadar kolesterol jahat dalam tubuh yang
dampaknya adalah penyakit jantung koroner sebagai komplikasinya.

Konsumsi sayuran dan buah-buahan sebagai sumber serat pangan masih rendah. Peserta masih
belum mengetahui peranan serat makanan untuk mendukung kesehatan saluran cerna dan pembuluh
darah. Konsumsi serat yang rendah ini disebabkan oleh karena kebiasaan makan masyarakat Aceh
yang rendah sayuran dan buah-buahan. Risiko yang terjadi jika kekurangan konsumsi serat adalah
gangguan pencernaan terutama seperti konstipasi, haemorrhoid, divertikualar dan divertikulosis. Hal
ini terjadi karena peserta tidak mengetahui peranan serat pangan bagi kesehatan. Pemberian edukasi
gizi tentang pentingnya konsumsi sayur dan buah sebagai sumber serat makanan diharapkan mampu
meningkatkan konsumsi serat masyarakat

Setelah dilakukan pemberian konseling gizi, pengetahuan peserta sudah meningkat dengan baik.
Peserta yang lanjut usia lebih sukar menerima edukasi gizi. Untuk itu peranan anggota keluarga sangat
penting untuk mencegah dan mengatasi PTM. Pemberian edukasi ini bisa dilakukan secara kontinu pada
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saat dilaksanakannya kegiatan Posbindu. Selain itu, pada saat kegiatan posbindu peserta dapat diajak
untuk melakukan olahraga ringan yang berujuan untuk meningkatkan kebugaran, menurunkan kadar
gula darah dan kolesterol darah, menurunkan tekanan darah.

Pola makan yang tidak sehat secara signifikan meningkatkan risiko penyakit tidak menular (PTM).
Berdasarkan data WHO, PTM membunuh 41 juta orang setiap tahunnya, atau 74% dari seluruh
kematian global. Penyakit tidak menular yang paling banyak diderita oleh masyarakat adalah penyakit
kardiovaskular dan diabetes. Penyakit kardiovaskular menyumbang 17,9 juta kematian dan diabetes
menyumbang 2 juta kematian setiap tahunnya. Tingginya angka kematian akibat PTM menjadikan
permasalahan ini sangat penting untuk segera diatasi.

Menurut laksmidewi (20261, tingkat pendidikan dapat menjadi faktor yang memengaruhi
kemampuan kognitif ibu dalam menerima edukasi/penyuluhan. Secara teoritis dipahami bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan, semakin cepat menerima dan memahami suatu informasi, Penurunan
kecepatan berpikir biasanya juga berdampak pada gangguan berbagai domain kognitif lainnya.

3. Pengukuran Antropometri
Tabel 3.Pengukuran Antropometri Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Di
Gampong Lampasi Engking Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar

Pengukuran Antropometri Jumlah Persentase
IMT
- Normal 18 31,0%
- Overweight 27 47,4%
- Obese 12 21,1%
RLPP
- Berisiko Obesitas Sentral 31 54,4%
- Tidak Berisiko Obesitas Sentral 26 45,6%
Jumlah 57 100,0%

Tabel 3 menjelaskan tentang hasil pengukuran antropometri menggunakan indikator Indeks Massa
Tubuh (IM} dan Rasio Lingkar Pinggang Panggul (RLPP). Berdasarkan IMT, sebagian besar peserta
yang hadir mengalami overweight (47,4%), yaitu IMT yang berkisar > 25-27 kg/m?2. Sedangkan peserta
yang mengalami obese sebesar 21,1% (IMT >27 kg/m?). Hasil pengukuran RLPP memberikan hasil
bahwa sebagian besar peserta berisiko obesitas sentral (54,4%).

Hasil pengukuran antropomeri berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) menunjukkan bahwa
sebagian peserta sudah mulai terjadi kelebihan BB/overwight dan obesitas. Demikian juga dengan hasil
pengukuran RLPP menunjukan bahwa sebagian besar peserta mengalami risiko obesitas sentral. RLPP
merupakan alat ukur antropometri yang mudah untuk menentukan distribusi lemak tubuh. Tetapi RLPP
tidak mampu membedakan lemak viseral dan subkutan sehingga cara ukur ini tidak tepat untuk
mengestimasikan lemak viseral saja. Rasio yang tinggi berkaitan dengan peningkatan risiko diabetes
melitus dan penyakit kardiovaskular karena RLPP mengukur simpanan intra-abdominal fat. RLPP lebih
akurat digunakan untuk mendiagnosis pasien dengan risiko penyakit kardiovaskular dibandingkan LiPi
dan IMT19,20.

Jika nilai RLPP >0,8 bagi perempuan maka risiko obesitas sentral semakin besar — Jika nilai RLPP
>1 bagi laki-laki maka risiko obesitas sentral makin besar RLPP mampu menunjukkan bagaimana
sebaran lemak berdasarkan lokasi di tubuh kita, apakah itu du perut, pinggul dan sekitar paha. Maka
dari itu RLPP bisa memberikan hasil seberapa besar risiko terjadinya obesitas sentral pada tubuh. Nilai
RLPP merupakan suatu penanda kondisi kesehatan tubuh kita secara umum. Semakin besar obesitas
sentral maka semakin besar pula risiko terjadinya peningkatkan kadar gula darah, hipertensi dan
kejadian penyakit kardiovaskular.

Beberapa hal yang mempengaruhi obesitas salah satunya adalah gaya hidup. Semakin majunya
sosial ekonomi, teknologi dan informasi global dapat merubah gaya hidup seseorang meliputi pola pikir
dan sikap dalam melilih makanan dan beraktivitas. Dengan berbagai kemajuan yang ada masyarakat
lebih senang sesuatu yang praktis dan mudah di jangkau salah satunya mengkonsumsi makanan yang
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cepat saji seperti junk food. Junk food merupakan makanan yang tinggi kalori, apabila sudah terbentuk
menjadi kebiasaan secara terus menerus dapat menimbulkan terjadinya obesitas.

4. Hasil Pemerikasaan Kesehatan
Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kesehatan Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Di
Gampong Lampasie Engking Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar

Pemeriksaan Kesehatan Jumlah Persentase

Kadar Gula Darah Sewaktu

- Normal 31 54,4%

- Diatas Normal 26 45,6%
Kadar Asam Urat

- Normal 25 43,9%

- Diatas Normal 32 56,1%
Tekanan Darah

- Normal 29 50,9%

- Diatas Normal 28 49,1%

Jumlah 57 100,0%

Tabel 4 menjelaskan tentang hasil pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan
Puskesmas Darul Imarah. Sebagian besar kadar gula darah peserta adalah normal (54,4%). Kadar asam
urat peserta sebagian besar diatas normal (56,1%) dan tekanan darah umumnya diatas normal (49,1%).

Pemeriksaan kadar gula darah (KGD) dan kadar asam urat (KAU) yang dilakukan menggunakan
menggunakan Achu Check. KGD yang diperiksa adalah KGD sewaktu.Umumnya peserta yang
antusias memeriksa KGD dan KAU adalah penderita yang sudah terdiagnosa diabetes mellitus dan
hiperuresemia oleh dokter. Kadar gula darah sewaktu harus dapat dipertahankan oleh penderita DM
dalam batas yang normal, yaitu < 200 mg/dl. Kadar asam urat bisa menunjukkan hasil yang tidak
normal atau melebih kadar normal bila melebihi angka 6,0 mg/dL pada wanita dan 7,0 mg/dL pada pria.
Tekanan darah dapat meningkat sewaktu-waktu tergantung dari kondisi psikis dan makanan yang
dikonsumsi oleh peserta. Sebagain besar peserta mempunyai riwayat hipertensi. Penderita hipertensi
diharapkan dapat mengontrol tekanan daranya dalam batas yang normal, yaitu 120/80 mmHg. Bagi
penderita PTM seperti DM dan asam urat (hiperuresemia) sangat mudah terjadi kenaikan KGD dan
KAU terutama jika tidak memperhatikan jenis makanan dan jumlah makanan yang dimakan.
Peningkatan aktifitas fisik dan olah raga yang teratur juga perlu dilakukan untuk membantu
menurunkan kadar gula darah dan kadar asam urat.

Dengan memberikan konseling gizi atau edukasi gizi dalam bentuk lain, diharapkan penderita
PTM dapat mengatur pola makan dan mematuhi aturan makan yang telah ditetapkan oleh ahli gizi.
Upaya ini dilakukan agar PTM yang diderita tidak memberikan dampak yang lebih buruk yaitu
timbulnya komplikasi penyakit yang akan lebih memberatkan penderitanya. Dalam pemberian edukasi
gizi pasien PTM perlu dibekali dengan pengetahuan tentang pemilihan makanan yang tepat, jenis
makanan yang perlu dibatasi atau dihindari, serta seberapa banyak makanan tersebut dapat dikonsumsi
oleh penderita jenis PTM tertentu.

Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, team pelaksana memberikan edukasi
tentang pengaturan makanan yang tepat sesuai dengan PTM yang diderita, pemilihan makanan yang
tepat dan cara pengolahan makanan yang sesuai. Dengan pemberian edukasi gizi ini diharapkan pasien
dapat memahami tentang diet dan dapat menjalankan diet yang sesuai untuk mempertahankan BB tetap
normal, KGD tetap normal, kadar asam urat (KAU) dan tekanan darah terkontrol dalam batas normal.

KESIMPULAN

Sebelum diberikan edukasi gizi, sebagian besar pengetahuan peserta tentang pencegahan dan
pengendalian PTM masih rendah. Setelah diberikan edukasi gizi, terjadi peningkatan pengetahuan
peserta sebesar 29,9%. Hasil pengukuran antropomerti diperoleh bahwa 68,5% peserta mengalami
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kelebihan BB (overweight dan obesitas). Hasil pengukuran RLPP menunjukkan 54,4% peserta
mengalami risiko obesitas sentral. Hasil pemeriksaan kesehatan yang dilakukan diperoleh bahwa
45,6% KGD peserta diatas normal, kadar asam urat peserta diatas normal sebesar 56,1%, dan tekanan
darah peserta yang tinggi sebesar 49,1%.

SARAN

Pemberian edukasi kepada masyarakat secara kontinyu perlu dilakukan untuk mencegah dan
mengendalikan terjadinya penyakit tidak menular (PTM) terutama pada usia dewasa tua dan lanjut usia.
Bagi penderita PTM perlu melalukan pemeriksaan kesehatan sesuai dengan PTM yang diderita secara
berkala untuk mencegah terjadinya kompikasi penyakit lebih lanjut dan penderita dapat hidup lebih
berkualitas.
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Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak
yang terjadi karena kurangnya asupan gizi, terserang penyakit, atau
kurangnya rangsangan yang cukup. Beberapa faktor seperti kondisi
sosioekonomi yang rendah, pola makan yang tidak seimbang,
penyakit infeksi kronis, serta kurangnya pengetahuan tentang gizi
dan cara merawat anak yang tepat dapat menjadi penyebab utama
terjadinya stunting pada anak Tujuan Kegiatan ini untuk mengetahui
peningkatkan pengetahuan dan pemahaman kader dalam melakukan
stimulus psikososial melalui peran serta keluarga dalam mencegah
stunting setelah dilakukan edukasi Metode pengabdian masyarakat
berupa edukasi dengan pretest posttes sebagai metode untuk
mengetahuai pengetahuan kader setelah menganalisa hasil pretest
dan post test melalui kuesioner sebelum dan sesudah dilakukan
edukasi. Kemudian data yang diperoleh berupa analisa univariat
karekteristik dan pengetahuan responden Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan jumlah pengetahuan
kader pada kategori baik setelah dilakukan edukasi.

ABSTRACT

Stunting is a growth and development disorder in children caused
by inadequate nutritional intake, disease, or lack of adequate
stimulation. Several factors, such as low socioeconomic status, an
unbalanced diet, chronic infectious diseases, and a lack of
knowledge about nutrition and proper child care, can be the main
causes of stunting in children. The purpose of this activity was to
determine the increase in knowledge and understanding of cadres
in implementing psychosocial stimulation through family
participation in preventing stunting after education. The community
service method used was education with a pretest-posttest to
determine cadres’ knowledge. This was done by analyzing the
pretest and posttest results using questionnaires before and after the
education. The data obtained were then analyzed through univariate
analysis of respondents' characteristics and knowledge. The results
showed an increase in the number of cadres' knowledge in the good
category after the education.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan isu kesehatan dunia yang menimbulkan kekhawatiran bagi banyak pihak dan
terjadi di banyak negara, baik yang berkembang maupun yang sudah maju. Stunting juga diartikan
sebagai keadaan di mana anak tidak mengalami pertumbuhan yang optimal, terlihat dari tinggi badan
yang tidak sebanding dengan usianya (WHO, 2022). Data global dari World Health Organization (2019)
mencatat prevalensi stunting mencapai 21,2% atau sekitar 144 juta anak balita. Mayoritas anak balita
yang mengalami stunting berasal dari Asia (54%) dan Afrika (40%), namun di indonesia, masalah
stunting masih merupakan isu kesehatan yang penting. Menurut Status Gizi Indonesia (SSGI), pada
tahun 2021, prevalensi stunting tercatat sebesar 24,4% dan mengalami penurunan menjadi 21,6% pada
tahun 2022. Walaupun ada penurunan, angka tersebut masih tergolong tinggi karena belum mencapai
target nasional sebesar 14% pada tahun 2024 dan standar WHO di bawah 20%.

Di Indonesia, jumlah anak yang menderita stunting semakin meningkat. Setidaknya, satu dari tiga
anak berpotensi mengalami masalah ini. Beberapa penyebab utama terjadinya stunting pada anak
termasuk kondisi sosioekonomi yang rendah, pola makan yang tidak seimbang, infeksi penyakit kronis,
dan kurangnya pemahaman mengenai gizi serta cara merawat anak yang baik (Aridiyah et al. , 2015;
Arsyati, 2019).

Prevalensi stunting di DIY berhasil menurun menjadi 17,4% pada tahun 2024 dari 21,4% pada
tahun 2018, menjadikannya salah satu yang terendah di tingkat nasional. Namun, masih ada sekitar 48.
416 balita yang terpengaruh dengan penyebab utamanya rendahnya asupan gizi jangka panjang, pola
asuh yang tidak sesuai yang biasa dikenal dengan psikososial keluarga, rendahnya pengetahuan gizi
dari para ibu, serta penerapan praktik pemberian makan untuk bayi dan anak yang masih belum ideal.
Beberapa studi penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa salah satu cara untuk mencegah stunting
adalah dengan memberikan stimulasi psikososial yang dapat mendukung pertumbuhan anak-anak yang
mengalami stunting. Dalam sebuah penelitian oleh Black et al. (2017), anak-anak yang mendapatkan
stimulasi kognitif dan sosial yang lebih baik memiliki kesempatan lebih besar untuk berkembang
dengan baik dalam aspek kognitif, meskipun mereka mengalami stunting. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa adanya intervensi yang memberikan stimulasi psikososial bagi anak-anak yang
stunting dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan kognitif dan bahasa mereka (Primasari dan
Keliat, 2020).

Stimulasi psikososial adalah suatu rangsangan yang diberikan kepada anak melalui interaksi
dengan orang lain, bermain, serta lingkungan yang mendukung perkembangan mereka. Tiap faktor yang
mempengaruhi ibu, seperti pengetahuan tentang nutrisi dan cara yang tepat dalam merawat anak,
kondisi ekonomi dan sosial keluarga, tingkat pendidikan ibu, serta support dari lingkungan sekitar,
memiliki peranan penting. Perawatan anak mencakup cara yang tepat dalam memberi makan, menjaga
kebersihan, serta menciptakan kondisi yang menawarkan stimulasi yang dibutuhkan agar anak
berkembang dengan baik.

Stimulasi psikososial juga dapat dipahami sebagai interaksi antara anak dan lingkungan sekitar,
termasuk orang tua, pengasuh, dan kondisi fisik yang memperlancar perkembangan kemampuan
berpikir, berbicara, dan bergerak anak. Stimulasi psikososial sangat penting untuk mendukung
pertumbuhan kognitif dan emosional anak (Andrew et al. , 2018).

Hal ini menunjukkan bahwa program intervensi yang dirancang untuk meningkatkan stimulasi
psikososial harus menjadi bagian fundamental dari upaya yang bertujuan untuk mengurangi kasus
stunting.

Hasil penelitian sebelumnya yang penulis lakukan pada tahun 2025 di wilayah padukuhan dhuku
banguntapan Bantul yang dilakukan oleh penulis didapatkan data 12 penderita terjadinya stunting yang
cenderung pada keluarga dengan status social ekonomi yang rendah dan minimanya pengetahuan
tentang pola asuh pada anak terutama dalam pendampingan pemberian kecukupan gizi. Faktor lain yang
terjadi akibat beratnya beban hidup keluarga yang bekerja sebagai buruh dan petani juga
memperngaruhi pola asuh anak, ketidak tersedian sumber pangan yang baik menimbulkan minimnya
keluarga dalam pemberian gizi yang baik, (Basuki, P,P., Syarifah NY,. et.all. 2025), sehingga kegiatan
pengabdian masyarakat ini merupakan tindaklanjut dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
penulis.

Salah satu langkah yang diambil oleh pemerintah di padukuhan dhuku dalam penencegahan
stunting adalah dengan meningkatkan peran kader kesehatan melalui program Posyandu. Aktivitas ini
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menjadi fokus utama, terutama dalam menangani stunting pada anak-anak balita. Kader Posyandu
memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat, khususnya kepada orang tua, dalam memantau
pertumbuhan bayi dan balita. Ada empat fungsi kader Posyandu dalam pencegahan stunting, yaitu: 1)
penyedia layanan kesehatan, 2) penyuluh kesehatan, 3) penggerak serta pemberdaya masyarakat, dan
4) pemantauan kesehatan. Kader posyandu diharapkan menjadi ujung tombak dalam pencegahan
masalah stunting. Mereka adalah individu yang memiliki kedekatan dengan masyarakat, sehingga
diharapkan mampu menyampaikan informasi tentang stunting dengan baik.

Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, penulis berupaya untuk melakukan edukasi kepada
kader dalam menjalankan perannya berupa edukasi kesehatan melalui Optimalisasi Kader Kesehatan
dalam Meningkatkan Stimulus Psikososial peran serta keluarga terhadap pencegahan stunting.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Kegiatan Pengadian Masyarakat ini dilakukan melalui bebepara tahap yaitu : kajian
data dengan cara pendekatan dengan ibu dukuh dilanjutkan dengan identifikasi data melalui kader
kesehatan dengan teknik wawancara, dilanjutkan dengan identifikasi masalah kesehatan keluarga dan
kontrak waktu pelaksanaan edukasi dengan kader kesehatan. Pada bulan berikutnya pelaksanaan
edukasi kepada kader dilaksanakan atas kesepakatan bersama. Adapun jumlah sampel dalam
pengabdian masyarakat ini adalah sebanyak 15 kader kesehatan namun yang dapat mengikuti kegiatan
dan mengisi kuesioner secara lengkap terdapat 10 kader kesehatan, sehingga teknik pengambilan
sampel dalam kegiatan ini adalah accidental sampling yaitu suatu metode pengambilan sampel secara
kebetulan dengan memilih partisipan yang secara tidak sengaja hadir pada saat kegiatan pengabdian
masyarakat yang relevan dengan responden. Sehingga kegiatan pengabdian yang kami rancang dimulai
dengan pembukaan berupa pengarahan dan pengantar kegiatan serta tujuan dan harapan setelah
dilakukan kegiatan edukasi kepada kader kesehatan, kemudian kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan
pre test dilanjutkan dengan pemberian materi selama 70 menit dan dilanjutkan dengan diskusi. Untuk
memastikan pemahaman kader dalam melakukan stimulus psikososial penulis melakukan role play
kepada peserta yang dibagi kedalam dua kelompok, dengan masing-masing kelompok pada setiap
peserta memiliki peran masing-masing yaitu: ada yang berperan sebagai ibu kader, sebagai anak dengan
stunting dan ada yang berperan sebagai ayah dan ibu dari anak yang menderita stunting. Kegiatan role
play tersebut dilakukan selama 20 menit, kemudian setaip kelompok mempresentasikan hasil kegiatan
role play tersebut didepan peserta kelompok yang lain, kemudian nara sumber berserta tim pengabdi
memberikan penilaian serta reinforcement kepada kelompok. Hal ini dilakukan untuk memberikan
penguatan terhadap kesesuai intrevensi stimulus psikososial yang telah dilakukan, sehingga kedepannya
para kader dapat mempraktikkan atau mengajarkan para keluarga dengan anak penderita stunting di
wilayah binaannya. Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat ini di akhiri kami melakukan post test
untuk melihat perbedaan pengetahuan kader sebelum dan setalah dilakukan edukasi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kami laksanakan terdiri dari 2 dosen prodi
keperawatan s1 dan 2 dosen dari prodi kesehatan masyarakat, dibantu oleh 2 mahasiswa yaitu 1
mahasiswa dari program studi kesehatan masyarakat dan 1 mahasiswa dari program studi keperawatan
S1. Penulis melakukan analisis univariat untuk mengetahui data responden yang didapat, kemudian
mendeskripsikannya berdasarkan analisis data secara keseluruhan sesuai dengan informasi yang telah
terkumpul. Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup Sound System dan Laptop untuk
melakukan edukasi dengan materi yang dipresentasikan menggunakan PPT, sementara untuk mengukur
pengetahuan atau pemahaman kader menggunakan kuesioner. Kegiatan ini diadakan di gedung aula
pertemuan padukuhan Dhuku, Banguntapan, Bantul pada tanggal 10 April 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Padukuhan dhuku Banguntapan bantul terletak di Kalurahan Banguntapan, Kabupaten Bantul,
memiliki posisi yang sangat strategis dengan karakteristik campuran antara perkotaan dan perdesaan
yang padat. Kawasan ini didominasi oleh tempat tinggal masyarakat, berdekatan dengan pusat
pemerintahan kecamatan, serta dilengkapi dengan infrastruktur jalan utama yang baik menuju pusat
kota Yogyakarta, sehingga menciptakan lingkungan yang beragam dan dinamis dengan kondisi
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perekonomian yang bervariasi mulai dengan kepadatan penduduk yang di dominasi oleh petani sebagai
sumber pencari nafkah. Berikut hasil analisa univariat karekteristik responden:

Tabel 1 Karektersitik Responden Kader Kesehatan Padukuhan Dhuku

No Pendidikan Jumlah Prosentase
1 SD 1 10
2 SLTP 1 10
3 SLTA 5 50
4 Perguruan Tinggi 3 20
Jumlah 10 100
Usia Jumlah Prosentase
1 29-39 4 40
2 40-50 4 40
3 >B2 2 20
Jumlah 10 100

Tabel 2 Karektersitik Responden Kader Kesehatan Padukuhan Dhuku Berdasarkan Pengetahuan
tentang Peran Kader dalam melakukan Stimulus Psikososial pada Keluarga

No Pengetahuan Pre Test Prosentase Post Test Prosentase

1 Baik 2 20 6 60
2 Cukup 3 30 3 30
3 Kurang 5 50 1 10

Jumlah 10 100 10 100

Tabel 1 analisa univariat karekteristik responden berdasarkan pendidikan tertinggi dengan
pendidikan SLTA sebanyak 5 responden (50%) dan terendah dengan pendidikan SD dan SLTP sebayak
1 responden (10%). Sedangkan karekteristik responden berdasarkan usia tertinggi pada rentang usia 29-
50 masing-masing rentang usia sebanyak 4 responden (40%) dan terendah lebih dari 52 tahun sebanyak
2 responden (20%).

Hal analisa data karekteristik responden berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa sebagian
besar kader yang menjalani pendidikan formal hanya mencapai tingkat SLTA. Pendidikan tersebut data
memberikan dampak nyata bagi kader untuk saling melengkapi serta memperkaya satu sama lain.

Salah satu faktor yang memperngaruhi pengetahuan adalah umur. Umur berpengaruh pada
pengetahuan seseorang, melalui kematangan berpikir, orang yang sudah dewasa memiliki pemahaman
yang lebih baik dibandingkan mereka yang lebih muda. Usia dewasa juga memberi perspektif yang
lebih berkembang, dan lingkungan sosial budaya akan memberikan pengalaman baru bagi individu.
Seorang kader akan tetap berstatus sebagai kader selama orang tersebut memutuskan untuk tidak lagi
menjadi kader, karena tidak ada ketentuan yang mengatur tentang batasan masa kerja dan usia untuk
menjadi kader, sehingga banyak kader yang sudah lanjut usia tetapi masih dapat berkontribusi. Usia
berpengaruh pada kemajuan kemampuan menangkap informasi dan cara berpikir individu, seiring
bertambahnya umur, kemampuan tersebut cenderung menurun (Janwarin. 2020)

Hasil analisa data menunjukkan bahwa kader yang berusia di atas pada rentang 29-50 tahun
termasuk dalam kategori dewasa, yang ditandai dengan tahap komitmen yang dimulai dengan tanggung
jawab. Mereka lebih mampu berinteraksi sosial dibandingkan dengan remaja, sehingga diharapkan
kader yang berusia tersebut dapat memiliki semangat sosial yang tinggi serta tanggungjawab dalam
menjalankan perannya dimasyarakat.

Tabel 2 karekteristik responden berdsarakan tingkat pengetahuan pada pelaksanaan pre dan
posttest sebelum dan sesudah dilakukan edukasi mengalami peningkatan yaitu responden yang
memiliki pengetahuan baik sebelum dilakukan edukasi sebanyak 2 responden (20%) setelah mengikuti
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edukasi meningkat menjadi 6 responden (60%). Responden dengan pengetahuan cukup sebelum
dilakukan edukasi sebanyak 3 (30%) dan sesudah dilakukan posttest hasilnya sama sebanyak 3
responden (30%). Pengetahuan responden yang memiliki pengetahuan kurang sebelum dilakukan
pretest sebanyak 5 (50%). responden dan mengalami penurunan jumlah pengetahuan kurang menjadi 1
responden (10%)

Kader yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik akan lebih mampu berkontribusi
dalam menjalankan program-program kesehatan di masyarakat seperti posyandu, terutama dalam
mendeteksi stunting sejak dini. Dengan pengetahuan yang baik, kader akan mengaplikasikan apa yang
mereka ketahui dalam pemantauan dan pelaksanaan tugas mereka dalam mendeteksi kejadian stunting.
Temuan dari penelitian ini juga sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pendidikan adalah faktor
paling berpengaruh terhadap pengetahuan, karena individu dengan latar belakang pendidikan yang lebih
tinggi cenderung memberikan tanggapan yang lebih rasional terhadap informasi yang diterima dan akan
mempertimbangkan seberapa besar manfaat yang bisa diberikan seseorang bagi perkembangan orang
lain untuk mencapai tujuan tertentu.

Hasil kegiatan ini juga mengalami peningkatan pengetahuan kategori baik, hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian masyarakat efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden dan
keluarga. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Misriani dan Salmiati (2021) yang
mengindikasikan bahwa penyuluhan atau edukasi dapat mempengaruhi pemahaman responden tentang
stunting, dimana hasil yang didapatlan sebelum penyuluhan dilakukan, tingkat pemahaman responden
tentang stunting tercatat sebanyak 33 responden (29 %) berada dalam kategori cukup dan 68 responden
(60%) dalam Kkategori kurang. Namun setelah penyuluhan, terjadi peningkatan pada tingkat
pengetahuan responden yaitu sebanyak 17 % (15 %) berada dalam kategori cukup dan 89 responden
(78%) dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan psikoedukasi yang berfokus pada
isu stunting dan peran pengasuhan anak sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan peserta.
Dewiet et al. (2021) juga menyatakan bahwa ibu memiliki peran krusial dalam menyediakan makanan
dan membentuk perilaku makan anak. Asupan makanan bergizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
fisik dan kesehatan anak sangat dipengaruhi oleh cara ibu memberikan makanan sehat.

Pentingnya pengetahuan berkaitan dengan seberapa banyak informasi yang dimiliki oleh individu,
menjadi factor keberhasilan dalam meingkatkan pengetahuan, dimana pengetahuan terdiri dari berbagai
tingkat, yaitu: mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi.
Pengetahuan yang dimiliki oleh kader posyandu sangat penting dalam mencapai tingkat kesehatan
masyarakat yang lebih baik. Kader posyandu adalah warga yang terpilih dan dilibatkan oleh puskesmas
atau tenaga kesehatan untuk mengelola posyandu secara sukarela. Tugas dari kader posyandu adalah
menyampaikan informasi yang berhubungan dengan kesehatan kepada masyarakat termasuk
melakukan edukasi kepada keluarga. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Restiana dan
Fadilah (2022) ada dua hal yang dapat mengakibatkan anak menjadi stunting yaitu stunting dapat
mengakibatkan gizi yang tidak terpenuhi pada anak dan menghambat tumbuh kembang anak.
Selanjutnya adalah adanya Baby blues yang dapat berakibat pada bertambah parahnya angka stunting
karena kurangnya asupan yang diberikan oleh ibu dan ketiadaan peran ayah. Dengan demikian penulis
menyimpulkan bahwa pentignya kader posyandu memahami stunting selama melaksanakan tugasnya
dalam melakukan pencegahan serta dapat mengatasi masalah stunting di masyarakat. Oleh karena itu,
penting untuk mengadakan kegiatan tahunan yang reguler atau berkala seperti pelatihan bagi kader dan
penyegaran materi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Karekteristik responden berdasarkan Pendidikan tertinggi pada pendidikan SLTA sebanyak 5
responden (50%), dan berada pada rentang usia dewasa berkisar antara 29-50 tahun.

2. Peningkatan pengetahuan responden pada kategori baik mengalami peningkatan dari 2 menjadi 6
dan pengetahuan kurang menurun dari 5 responden menjadi 1 responden.

Saran

1. Tingginya minat masyarakat padukuhan karangkulon yang mengikuti kegiatan senam dan
pemeriksaan hipertensi menjadi perhatian khusus bagi kader kesehatan dan khususnya tenaga
kesehatan di wilayah kerja puskesmas imogiri yogyakarta, sehingga pembuatan jadwal senam dapat
di buat secara berkala agar prevalensi kejadian pra hipertensi tidak berlanjut.

2. Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi terjadinya hipertensi seperti pola hidup, manajemen
stress, pola makan dan aktivitas fisik perlu di edukasi oleh pusat pelayanan kesehatan melalui
tenaga kesehatan terdekat agar pengetahuan masyarakat tentang pencegahan hipertensi meningkat.
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Tekanan akademik dalam mata pelajaran matematika sering kali
menjadi pemicu utama distres psikologis pada remaja. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara skor
PHQ-9 dan perubahan beban akademik terhadap kesehatan mental
siswa melalui pendekatan fisiologis. Metode yang diterapkan adalah
kuantitatif korelasional terhadap 25 siswa kelas XI di SMA lbnu
Hajar Boarding School. Instrumen yang digunakan meliputi
kuesioner Patient Health Questionnaire-9 (PHQ-9) dan pengukuran
denyut nadi menggunakan pulse oximeter sebelum (TO) serta
sesudah (T1) pembelajaran. Hasil menunjukkan nilai standar deviasi
usia sebesar 0,64 (homogen) dan skor PHQ-9 sebesar 7,96, yang
mengindikasikan heterogenitas gejala depresi di antara responden.
Variabilitas selisih denyut nadi (T1-T0) sebesar 6,47 menunjukkan
respons fisik yang beragam. Uji korelasi Pearson menghasilkan nilai
0,2716, menunjukkan hubungan positif yang lemah antara tingkat
depresi dan peningkatan denyut nadi. Disimpulkan bahwa siswa
dengan skor PHQ-9 lebih tinggi cenderung mengalami peningkatan
beban fisiologis saat terpapar pembelajaran matematika. Kegiatan
ini merekomendasikan integrasi pendekatan pedagogis yang adaptif
dan manajemen stres sebagai dasar kebijakan pendidikan modern
untuk menjaga kesejahteraan mental siswa.

ABSTRACT

Academic pressure in mathematics is often a major trigger of
psychological distress among adolescents. This community service
project aims to analyze the relationship between PHQ-9 scores and
changes in academic workload on students’ mental health through
a physiological approach. A quantitative correlational method was
applied to 25 eleventh-grade students at Ibnu Hajar Boarding
School. The instruments used included the Patient Health
Questionnaire-9 (PHQ-9) and pulse rate measurements using a
pulse oximeter before (TO) and after (T1) the learning session. The
results showed an age standard deviation of 0.64 (homogeneous)
and a PHQ-9 score of 7.96, indicating heterogeneity in depressive
symptoms among the respondents. The variability in pulse rate
difference (T1-T0) of 6.47 indicates diverse physical responses. The
Pearson correlation test yielded a value of 0.2716, indicating a
weak positive relationship between depression levels and increased
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pulse rate. It was concluded that students with higher PHQ-9 scores
tend to experience increased physiological stress when exposed to
mathematics instruction. This study recommends the integration of
adaptive pedagogical approaches and stress management as the
foundation of modern educational policy to safeguard students’
mental well-being.

*Corresponding Author: gandes.sheva@gmail.com

PENDAHULUAN

Kesehatan mental merupakan kondisi kesejahteraan di mana individu menyadari potensinya,
memiliki kemampuan untuk mengatasi tekanan hidup yang wajar, serta mampu memberikan kontribusi
sosial dan emosional yang bermakna bagi kehidupannya. Dalam ekosistem pendidikan, kesehatan
mental dan pencapaian akademik siswa memiliki hubungan yang sangat kompleks dan saling
mempengaruhi secara timbal balik. Pendidikan menengah sendiri merupakan fase krusial bagi remaja
yang ditandai dengan peningkatan beban akademik serta ekspektasi prestasi yang tinggi. Namun,
perhatian institusi pendidikan selama ini masih dominan berfokus pada hasil kognitif, sementara
dampak psikologis dan manifestasi fisik dari proses belajar sering kali terabaikan.

Remaja memiliki keinginan kuat untuk mencapai tujuan akademik secara optimal, namun tuntutan
nilai, ekspektasi orang tua, serta kompetisi antar teman sebaya sering kali memicu stres yang tidak
sehat. Tekanan akademik ini menjadi stresor lingkungan paling signifikan, terutama pada mata
pelajaran inti seperti matematika yang menuntut pemikiran abstrak dan logis tingkat tinggi. Tanpa
adanya strategi pengelolaan stres (coping strategy) yang efektif, ketidakmampuan siswa dalam
mengelola tekanan ini dapat memicu kondisi distres berkelanjutan yang memperburuk performa
akademik dan mengganggu perkembangan individu secara keseluruhan.

Fenomena ini telah menjadi tantangan global yang semakin krusial. Data terbaru dari World Health
Organization (WHO, 2024) memperkirakan bahwa satu dari tujuh remaja usia 10-19 tahun di seluruh
dunia mengalami gangguan kesehatan mental. Di tingkat nasional, Survei Kesehatan Indonesia (SKI,
2023) menunjukkan tren yang selaras, di mana prevalensi depresi tertinggi justru berada pada kelompok
usia 15-24 tahun sebesar 2%. Ironisnya, hanya sekitar 10,4% dari mereka yang mendapatkan akses
pengobatan medis, yang menunjukkan adanya treatment gap lebar akibat stigma atau kurangnya literasi
manajemen stres di lingkungan sekolah.

Rasionalisasi program ini dibangun di atas kesadaran bahwa kesehatan mental dan respons fisik
adalah dua sisi yang sama dalam proses pembelajaran. Melalui pendekatan psikopedagogis yang
mengintegrasikan literasi kesehatan mental ke dalam manajemen kelas, kegiatan ini bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan kapasitas emosional siswa. Sebagai rencana
pemecahan masalah, kegiatan pengabdian ini mengusulkan strategi adaptif yang mencakup tiga hal.
Yang pertama penerapan metode pembelajaran berbasis relaksasi dan pendekatan kontekstual untuk
mereduksi beban kognitif siswa. Kedua pemberian dukungan emosional dari tenaga pendidik dan
lingkungan sekolah untuk menyeimbangkan tuntutan akademik dengan kesejahteraan mental. Strategi
yang ketiga penyesuaian metode pengajaran dan pemilihan materi yang selaras dengan kapasitas
emosional serta kognitif siswa guna menjamin hasil belajar yang berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengungkap tingkat distress
akademik yang dialami remaja, khususnya dalam mata pelajaran matematika, melalui indikator
psikologis dan fisiologis. Selanjutnya menganalisis pengaruh jenis mata pelajaran terhadap tingkat
stres, kecemasan, dan kelelahan siswa. Kemudian memetakan serta merekomendasikan strategi coping
yang efektif bagi siswa, guru, dan orang tua dalam mengelola tekanan akademik. Serta memberikan
kontribusi teoretis pada psikologi pendidikan mengenai interaksi antara tekanan mental, stres, dan
prestasi akademik.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan Oktober tahun 2025 di SMA Ibnu Hajar
Boarding School. Alur pelaksanaan dibagi menjadi tiga tahap utama: (1) Tahap persiapan, yang
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meliputi skrining awal kondisi kesehatan mental responden; (2) Pengukuran fisiologis, berupa
pengukuran detak jantung sebelum dan sesudah paparan beban akademik ; serta (3) Tahap analisis dan
edukasi, yaitu pengolahan data hasil observasi untuk kemudian dijadikan landasan pemberian
rekomendasi psikopedagogis.

Responden dalam kegiatan ini adalah remaja pada usia sekolah menengah, dengan fokus spesifik
pada siswa kelas XI1. Pemilihan responden dilakukan dengan teknik purposive sampling, melibatkan 25
siswa laki-laki dengan rentang usia 15 hingga 17 tahun (rata-rata usia 16,2 tahun). Kriteria inklusi
adalah siswa yang aktif mengikuti mata pelajaran Matematika sebagai variabel utama pemicu distress
akademik. Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi adalah Kuesioner
Patient Health Questionnaire-9 (PHQ-9), Pulse Oximeter digital untuk mengukur denyut nadi per menit
(BPM), lembar Observasi untuk mencatat data mentah hasil pengukuran TO (sebelum belajar) dan T1
(sesudah belajar) secara sistematis dan alat tulis.

Metode yang digunakan adalah korelasi antara data subjektif (skor PHQ-9) dan data objektif-
fisiologis (selisih detak jantung). Produktivitas metode dinilai dari kemampuannya menghasilkan
indikator academic distress yang terukur secara real-time melalui perbandingan nilai T1-TO. Oximeter
bekerja dengan mendeteksi denyut nadi perifer sebagai representasi respons sistem saraf otonom
terhadap beban stres kognitif selama proses pembelajaran berlangsung.

Teknik Pengumpulan Data dilakukan melalui dua prosedur utama: (1) Skrining Mental: Responden
mengisi kuesioner PHQ-9 berdasarkan kondisi emosional yang dirasakan dalam dua minggu terakhir;
(2) Observasi Fisiologis: Pengukuran detak jantung dilakukan dua kali, yakni sesaat sebelum
pembelajaran dimulai (TO) dan segera setelah aktivitas pembelajaran selesai (T1). Seluruh prosedur
dilakukan dengan standar yang sama untuk menjaga validitas data.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan dua teknik statistik: (1) Analisis Univariat:
Digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi usia, tingkat keparahan depresi berdasarkan
kategori PHQ-9 (minimal, ringan, sedang, sedang-berat), serta sebaran selisih detak jantung (T1-TO).
Perhitungan standar deviasi dilakukan untuk melihat homogenitas data; (2) Analisis Bivariat:
Menggunakan uji korelasi Pearson untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara Skor PHQ-9
(variabel independen) dengan perubahan detak jantung (variabel dependen). Koefisien korelasi (r)
dihitung untuk menentukan arah dan kekuatan hubungan antar variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini berhasil menghimpun data dari 25 responden remaja laki-laki dengan rata-rata usia
16,2 tahun dengan SD 0,64. Data hasil skrining kesehatan mental menggunakan instrumen PHQ-9 dan
pengukuran fisiologis detak jantung disajikan pada gambar 1.

Disitribusi Usia Responden
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8 6
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Gambar 1. Distribusi Usia Responden

Berdasarkan hasil kuesioner PHQ-9, ditemukan bahwa sebagian besar khalayak sasaran
mengalami gejala depresi pada berbagai tingkatan. Sebanyak 48% (12 siswa) berada pada kategori
ringan, 32% (8 siswa) kategori sedang, dan 4% (1 siswa) masuk dalam kategori sedang-berat. Hanya
16% (4 siswa) yang tidak menunjukkan gejala depresi. Rerata skor PHQ-9 adalah 7,96 dengan standar
deviasi 5,61, yang mengindikasikan adanya variasi (heterogenitas) yang cukup besar pada kondisi
mental siswa di lingkungan sekolah tersebut.
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Gambar 2. Distribusi Tingkat Depresi

Analisis Respons Fisiologis terhadap Pembelajaran Matematika Pengukuran detak jantung
menunjukkan adanya perubahan signifikan sebelum (T0) dan sesudah (T1) pembelajaran matematika.
Mayoritas siswa (frekuensi tertinggi) mengalami kenaikan detak jantung dalam rentang 9 bpm hingga
18 bpm. Standar deviasi selisih nadi sebesar 6,47 mengindikasikan bahwa variasi respons fisik siswa
terhadap beban akademik matematika cukup beragam.
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Gambar 3. Perubahan Denyut Nadi (T1-TO)

Hubungan antara Kesehatan Mental dan Academic Distress dilakukan dengan menggunakan uji
korelasi Pearson yang menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,2716. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara tingkat keparahan depresi dengan besarnya selisih detak jantung siswa.
Secara sederhana, siswa dengan gejala depresi yang lebih berat cenderung menunjukkan respons stres
fisiologis yang lebih tinggi saat terpapar pembelajaran matematika.

Temuan dalam kegiatan ini mengungkap bahwa pembelajaran matematika di lingkungan sekolah
menengah memiliki potensi sebagai pemicu distress akademik yang nyata. Peningkatan detak jantung
siswa setelah pembelajaran mengonfirmasi bahwa tekanan akademik tidak hanya memengaruhi kognisi,
tetapi juga memicu respons sistem saraf otonom. Hal ini sejalan dengan penelitian Steare et al. (2023)
yang menyatakan bahwa tekanan akademik merupakan prediktor signifikan terhadap munculnya
masalah kesehatan mental pada remaja.

Korelasi positif antara skor PHQ-9 dan kenaikan detak jantung (r= 0,2716) menunjukkan bahwa
siswa yang secara mental sudah berada pada kondisi rentan (gejala depresi) akan mengalami tekanan
fisik yang lebih besar saat dihadapkan pada subjek yang membutuhkan pemikiran abstrak tinggi.
Meskipun korelasinya tergolong lemah, temuan ini konsisten dengan studi Gao (2023) yang
menekankan bahwa stres akademik berkaitan erat dengan burnout pada remaja, di mana faktor
kelelahan fisik menjadi salah satu indikator utamanya.

Dibandingkan dengan penelitian Chyu dan Chen (2022) di Hong Kong, di mana stres akademik
berhubungan kuat dengan keterlibatan sekolah, data di SMA Ibnu Hajar menunjukkan bahwa distress
ini bermanifestasi pada parameter fisiologis yang terukur. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya
integrasi manajemen stres dalam kurikulum pembelajaran matematika. Keseimbangan antara tuntutan
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nilai dan kesejahteraan mental (wellbeing) menjadi kunci agar proses belajar menghasilkan prestasi
yang berkelanjutan tanpa mengorbankan kesehatan fisik dan psikologis siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian ini menyimpulkan bahwa tekanan akademik dalam mata pelajaran
matematika memiliki dampak signifikan terhadap kondisi psikologis dan fisiologis siswa di SMA Ibnu
Hajar Boarding School. Temuan menunjukkan bahwa 84% responden mengalami gejala depresi pada
berbagai tingkatan, dengan mayoritas berada pada kategori ringan (48%). Secara fisiologis, terdapat
peningkatan detak jantung yang nyata setelah proses pembelajaran matematika (T1) dibandingkan
sebelum pembelajaran (T0), dengan konsentrasi kenaikan antara 9 bpm hingga 18 bpm. Hasil uji
korelasi Pearson (r= 0,2716) mengonfirmasi adanya hubungan positif antara tingkat keparahan depresi
(PHQ-9) dan peningkatan respons stres fisik siswa. Hal ini membuktikan bahwa siswa dengan
kerentanan mental yang lebih tinggi cenderung mengalami academic distress yang lebih besar, yang
jika tidak dikelola dengan strategi coping yang tepat, dapat menghambat pencapaian akademik dan
kesejahteraan mental secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan tersebut, diajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut: (1) Bagi Pendidik
perlu menerapkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif, humanistik, dan berbasis relaksasi untuk
mereduksi beban kognitif dan emosional siswa dalam pelajaran matematika; dan (2) Bagi Sekolah perlu
dilakukan integrasi program kesehatan mental ke dalam kurikulum sangat krusial guna
menyeimbangkan tuntutan akademik dengan well-being siswa.
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Kesehatan kerja merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga
keselamatan dan produktivitas pekerja, terutama pada sektor
industri rumah tangga yang masih memiliki keterbatasan dalam
penerapan keselamatan kerja. Rendahnya penggunaan alat
pelindung diri, posisi kerja yang tidak ergonomis, dan kurangnya
pengetahuan kesehatan kerja dapat meningkatkan risiko gangguan
kesehatan pada pekerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai
kesehatan dan keselamatan kerja melalui kegiatan penyuluhan dan
demonstrasi penggunaan alat pelindung diri. Kegiatan dilaksanakan
di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang pada
tanggal 10-12 Mei 2026 dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang
yang terdiri dari pekerja industri rumah tangga, pekerja konveksi,
dan pekerja makanan rumahan. Metode kegiatan dilakukan melalui
penyuluhan Kkesehatan, diskusi interaktif, dan demonstrasi
penggunaan alat pelindung diri. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja,
penggunaan alat pelindung diri, dan pentingnya posisi kerja
ergonomis selama bekerja.

ABSTRACT

Occupational health is an important aspect in maintaining worker
safety and productivity, especially in the home industry sector which
still has limitations in implementing occupational safety. Low use of
personal protective equipment, non-ergonomic working positions,
and lack of occupational health knowledge can increase the risk of
health problems among workers. This community service activity
aimed to improve workers' knowledge regarding occupational
health and safety through counseling and demonstrations on the use
of personal protective equipment. The activity was conducted in
Sukajaya Village, Sukarami District, Palembang, on May 10-12,
2026, involving 15 participants consisting of home industry
workers, convection workers, and home-based food workers. The
methods used included health education, interactive discussions,
and demonstrations on the use of personal protective equipment.
The results showed an increase in workers’ knowledge regarding
occupational health, the use of personal protective equipment, and
the importance of ergonomic working positions during work
activities..
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan salah satu upaya penting dalam melindungi
pekerja dari risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Penerapan kesehatan kerja bertujuan
menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif sehingga mampu meningkatkan kualitas
hidup pekerja. International Labour Organization (ILO) melaporkan bahwa setiap tahun lebih dari 2,7
juta pekerja di dunia meninggal akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (ILO, 2023).
Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa masalah kesehatan kerja masih menjadi perhatian
global, terutama pada sektor informal dan industri rumah tangga.

Sektor industri rumah tangga merupakan salah satu sektor informal yang memiliki risiko kesehatan
cukup tinggi akibat rendahnya penerapan keselamatan kerja. Sebagian pekerja masih bekerja tanpa
menggunakan alat pelindung diri (APD), memiliki posisi kerja yang tidak ergonomis, serta bekerja
dalam waktu lama tanpa istirahat yang cukup. Kondisi tersebut dapat menyebabkan gangguan kesehatan
seperti nyeri otot, kelelahan kerja, gangguan pernapasan, dan penurunan produktivitas kerja.

Data Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa sebagian
besar pekerja sektor informal belum mendapatkan edukasi kesehatan kerja secara optimal. Rendahnya
pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja menyebabkan perilaku pencegahan penyakit akibat
kerja masih kurang diterapkan di lingkungan kerja. Penelitian Siregar et al. (2022) menunjukkan bahwa
pekerja sektor informal memiliki tingkat penggunaan APD yang rendah akibat kurangnya pengetahuan
mengenai risiko kesehatan kerja. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa sebagian pekerja belum
memahami pentingnya posisi kerja ergonomis dalam mencegah gangguan muskuloskeletal.

Penelitian Wibowo dan Lestari (2021) menjelaskan bahwa pekerja industri rumah tangga memiliki
risiko tinggi mengalami keluhan nyeri punggung, nyeri leher, dan kelelahan kerja akibat posisi kerja
statis dalam waktu lama. Penelitian Rahmawati et al. (2023) juga menyatakan bahwa edukasi kesehatan
kerja mampu meningkatkan pengetahuan dan perilaku penggunaan alat pelindung diri pada pekerja
informal.

Permasalahan kesehatan kerja juga ditemukan pada pekerja industri rumah tangga di Kelurahan
Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian pekerja
masih belum menggunakan masker dan sarung tangan saat bekerja. Selain itu, beberapa pekerja
mengeluhkan nyeri punggung, pegal pada leher dan bahu, serta kelelahan akibat posisi kerja yang tidak
ergonomis dan aktivitas kerja yang dilakukan dalam waktu lama.

Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa sekitar 60% pekerja belum memahami pentingnya
penggunaan alat pelindung diri selama bekerja. Selain itu, sekitar 53% peserta masih bekerja dengan
posisi duduk atau berdiri yang kurang ergonomis dan 47% pekerja sering mengalami keluhan kelelahan
kerja setelah melakukan aktivitas kerja dalam waktu lama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan pekerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja masih perlu ditingkatkan.

Upaya peningkatan pengetahuan kesehatan kerja dapat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan
kesehatan dan demonstrasi penggunaan APD kepada pekerja. Penelitian Handayani dan Putra (2022)
menjelaskan bahwa edukasi kesehatan kerja dapat meningkatkan kesadaran pekerja dalam menerapkan
perilaku kerja sehat dan aman. Pendekatan edukatif yang dilakukan secara langsung juga lebih mudah
dipahami oleh pekerja karena peserta dapat berdiskusi mengenai permasalahan kesehatan yang dialami
selama bekerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam
bentuk penyuluhan edukasi kesehatan kerja pada pekerja industri rumah tangga di Kelurahan Sukajaya
Kecamatan Sukarami Palembang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja
mengenai kesehatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, dan penerapan posisi kerja ergonomis guna
mencegah gangguan kesehatan akibat kerja.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan
Sukarami Palembang pada tanggal 10-12 Mei 2026 dengan melibatkan 15 peserta yang terdiri dari
pekerja industri rumah tangga, pekerja konveksi, dan pekerja makanan rumahan. Kegiatan dilakukan
sebagai upaya promotif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja mengenai pentingnya
kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan kerja sektor informal.
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap survei lapangan dan pendekatan kepada masyarakat
sasaran untuk mengidentifikasi kondisi kesehatan kerja yang sering dialami pekerja. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa sebagian pekerja masih bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri dan belum
memahami pentingnya posisi kerja ergonomis selama bekerja. Selain itu, beberapa pekerja juga
mengeluhkan nyeri otot, kelelahan kerja, dan gangguan pernapasan ringan akibat paparan debu serta
aktivitas kerja yang dilakukan dalam waktu lama.

Kegiatan edukasi dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi interpersonal dan praktik
langsung agar materi lebih mudah dipahami oleh peserta. Materi yang diberikan meliputi pengenalan
kesehatan dan keselamatan kerja, risiko penyakit akibat kerja pada sektor industri rumah tangga,
pentingnya penggunaan alat pelindung diri, penerapan posisi kerja ergonomis, serta cara mengurangi
kelelahan kerja selama aktivitas berlangsung.

Metode penyampaian materi dilakukan melalui sesi penyuluhan menggunakan media leaflet
edukasi dan penjelasan visual sederhana mengenai perilaku kerja sehat. Setelah penyampaian materi,
kegiatan dilanjutkan dengan diskusi terbuka untuk memberikan kesempatan kepada peserta
menyampaikan pengalaman kerja dan keluhan kesehatan yang sering dialami. Peserta juga diberikan
demonstrasi langsung mengenai penggunaan masker, sarung tangan, dan posisi duduk yang ergonomis
saat bekerja untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan
berlangsung serta kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang telah diberikan.
Penilaian juga dilakukan berdasarkan perubahan pemahaman peserta mengenai penggunaan alat
pelindung diri, pencegahan kelelahan kerja, dan penerapan perilaku kerja sehat setelah mengikuti
kegiatan penyuluhan.

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tingkat pemahaman
peserta sebelum dan setelah edukasi kesehatan dilakukan. Analisis tersebut digunakan untuk
mengetahui efektivitas kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai
kesehatan dan keselamatan kerja pada sektor industri rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan edukasi kesehatan kerja pada pekerja
industri rumah tangga dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang pada
tanggal 10-12 Mei 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta yang terdiri dari pekerja industri rumah
tangga, pekerja konveksi, dan pekerja makanan rumahan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta demonstrasi penggunaan alat pelindung diri dan posisi
kerja ergonomis.

Materi edukasi yang diberikan meliputi pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, penggunaan
alat pelindung diri (APD), risiko penyakit akibat kerja, posisi kerja ergonomis, serta pencegahan
kelelahan kerja pada pekerja sektor informal. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat aktif
menyampaikan pengalaman kerja dan berbagai keluhan kesehatan yang dialami selama bekerja seperti
nyeri punggung, pegal pada leher dan bahu, serta kelelahan akibat aktivitas kerja yang dilakukan dalam
waktu lama.
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Tabel 1.1 Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Kerja Sebelum dan Setelah Edukasi

Indikator Pengetahuan dan Perilaku Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
Kerja (%) (%)
Mengetahui pentingnya kesehatan kerja 53% 93%
Penggunaan alat pelindung diri saat bekerja 40% 87%
Memahami posisi kerja ergonomis 47% 90%
Mengetahui risiko penyakit akibat kerja 50% 92%
Mengetahui pencegahan kelelahan kerja 45% 89%

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri.
Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang rendah mengenai
pentingnya penggunaan APD selama bekerja. Beberapa pekerja mengaku tidak menggunakan masker
atau sarung tangan karena merasa kurang nyaman dan belum memahami risiko kesehatan yang dapat
terjadi akibat paparan debu dan aktivitas kerja berulang.

Setelah kegiatan edukasi dilakukan, peserta mulai memahami bahwa penggunaan alat pelindung
diri dapat membantu mengurangi risiko gangguan kesehatan akibat kerja. Selain itu, peserta juga mulai
memahami pentingnya posisi kerja ergonomis untuk mengurangi nyeri otot dan kelelahan selama
bekerja. Kondisi tersebut terlihat dari meningkatnya pengetahuan peserta pada seluruh indikator
kesehatan kerja setelah penyuluhan diberikan.

Peningkatan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja menunjukkan bahwa metode
penyuluhan dan diskusi interaktif mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap perilaku
kerja sehat. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Handayani dan Putra (2022) yang menyatakan
bahwa edukasi kesehatan kerja dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja sektor informal
mengenai pentingnya keselamatan kerja. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penyuluhan kesehatan
secara langsung lebih mudah diterima oleh pekerja karena peserta dapat berdiskusi mengenai masalah
kesehatan yang dialami selama bekerja.

Pengetahuan peserta mengenai penggunaan alat pelindung diri mengalami peningkatan cukup
signifikan setelah dilakukan demonstrasi penggunaan APD. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Siregar et al. (2022) yang menunjukkan bahwa rendahnya penggunaan APD pada pekerja informal
dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan pekerja mengenai risiko penyakit akibat kerja. Penelitian
Wulandari dan Fitriani (2021) juga menjelaskan bahwa demonstrasi penggunaan alat pelindung diri
mampu meningkatkan perilaku penggunaan APD pada pekerja sektor informal.

Pemahaman peserta mengenai posisi kerja ergonomis juga meningkat setelah kegiatan penyuluhan
dilakukan. Sebagian peserta sebelumnya belum memahami bahwa posisi duduk yang membungkuk dan
aktivitas kerja statis dalam waktu lama dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal seperti nyeri
punggung dan pegal pada leher. Setelah edukasi diberikan, peserta mulai memahami pentingnya posisi
kerja yang benar dan perlunya melakukan peregangan otot selama bekerja. Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian Wibowo dan Lestari (2021) yang menyatakan bahwa edukasi ergonomi kerja dapat
membantu mengurangi keluhan muskuloskeletal pada pekerja industri rumah tangga.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, peneliti berasumsi bahwa rendahnya
penerapan kesehatan kerja pada pekerja industri rumah tangga tidak hanya disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan kerja yang sudah dilakukan dalam waktu lama dan
kurangnya akses informasi kesehatan kerja pada sektor informal. Sebagian peserta menganggap bahwa
penggunaan APD dan pengaturan posisi kerja bukan merupakan hal penting karena pekerjaan dilakukan
di lingkungan rumah sendiri. Kondisi tersebut menyebabkan pekerja cenderung mengabaikan risiko
kesehatan yang dapat muncul akibat aktivitas kerja sehari-hari.

Peneliti juga mengamati bahwa pendekatan edukatif melalui komunikasi dua arah lebih efektif
dalam meningkatkan partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. Peserta terlihat lebih aktif ketika
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman dan keluhan kesehatan yang dialami secara
langsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif dapat membantu
meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi kesehatan kerja karena peserta merasa lebih terlibat
dalam kegiatan penyuluhan.
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Hasil kegiatan ini juga didukung oleh penelitian Rahmawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pendekatan partisipatif dalam edukasi kesehatan kerja mampu meningkatkan perubahan perilaku
pekerja informal dalam menerapkan perilaku kerja sehat dan aman. Penelitian Nurhayati dan Sari
(2022) juga menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja dapat
membantu mencegah terjadinya penyakit akibat kerja dan meningkatkan produktivitas kerja masyarakat
sektor informal. Secara keseluruhan, kegiatan penyuluhan edukasi kesehatan kerja ini menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan yang dilakukan secara langsung mampu meningkatkan pengetahuan,
kesadaran, dan motivasi pekerja dalam menerapkan perilaku kerja sehat serta penggunaan alat
pelindung diri selama bekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan edukasi kesehatan kerja pada
pekerja industri rumah tangga di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang telah terlaksana
dengan baik. Kegiatan penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri
mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja pada
sektor informal.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai penggunaan alat
pelindung diri, risiko penyakit akibat kerja, posisi kerja ergonomis, serta upaya pencegahan kelelahan
kerja setelah dilakukan edukasi kesehatan. Peserta mulai memahami pentingnya menerapkan perilaku
kerja sehat dan aman untuk mengurangi risiko gangguan kesehatan akibat aktivitas kerja yang dilakukan
secara berulang dan dalam waktu lama.

Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan kerja melalui pendekatan
komunikasi langsung dan partisipatif dapat meningkatkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya
menjaga kesehatan selama bekerja. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan penyuluhan juga
mendorong perubahan perilaku pekerja dalam penggunaan alat pelindung diri dan penerapan posisi
kerja ergonomis selama bekerja.

Saran

4. Pekerja industri rumah tangga diharapkan dapat menerapkan perilaku kerja sehat dan
menggunakan alat pelindung diri secara rutin selama bekerja untuk mengurangi risiko penyakit
akibat kerja.

5. Masyarakat dan pemilik usaha rumahan diharapkan dapat lebih memperhatikan kondisi lingkungan
kerja serta menyediakan fasilitas pendukung kesehatan kerja bagi pekerja.

6. Tenaga kesehatan dan institusi pendidikan diharapkan dapat melaksanakan kegiatan edukasi
kesehatan kerja secara berkala pada sektor informal agar pengetahuan masyarakat mengenai
kesehatan kerja terus meningkat.

7. Kader kesehatan dan perangkat kelurahan diharapkan dapat mendukung kegiatan promotif
kesehatan kerja melalui penyebaran informasi dan pendampingan kepada pekerja industri rumah
tangga mengenai pentingnya keselamatan kerja dan pencegahan penyakit akibat kerja.
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Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis
masyarakat yang memiliki peran penting dalam pemantauan
kesehatan ibu dan balita. Rendahnya kunjungan posyandu dan
kurangnya pengetahuan ibu mengenai pemantauan tumbuh
kembang balita masih menjadi masalah kesehatan masyarakat.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemanfaatan posyandu bagi
kesehatan ibu dan balita melalui kegiatan penyuluhan dan
pendampingan masyarakat. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan
Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang
pada tanggal 5-7 Mei 2026 dengan jumlah peserta sebanyak 14
orang yang terdiri dari ibu balita, ibu hamil, dan kader posyandu.
Metode kegiatan dilakukan melalui penyuluhan kesehatan dan
diskusi interaktif mengenai manfaat posyandu, pemantauan tumbuh
kembang balita, imunisasi, dan kesehatan ibu. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
manfaat posyandu serta meningkatnya partisipasi ibu dalam
kegiatan posyandu setelah diberikan edukasi kesehatan.

ABSTRACT

Integrated health service posts (Posyandu) are community-based
health efforts that play an important role in monitoring maternal
and child health. Low attendance at Posyandu and limited maternal
knowledge regarding child growth and development monitoring
remain public health problems. This community service activity
aimed to improve knowledge and utilization of Posyandu for
maternal and child health through counseling and community
assistance activities. The activity was conducted in Talang Kelapa
Village, Alang-Alang Lebar District, Palembang City, on May 5-7,
2026, involving 14 participants consisting of mothers with toddlers,
pregnant women, and Posyandu cadres. The methods used included
health education and interactive discussions regarding the benefits
of Posyandu, child growth monitoring, immunization, and maternal
health. The results showed an increase in participants’ knowledge
regarding the benefits of Posyandu and improved participation of
mothers in Posyandu activities after receiving health education.
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PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)
yang memiliki peran penting dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Posyandu menjadi
sarana pelayanan kesehatan dasar yang berfokus pada pemantauan tumbuh kembang balita, pelayanan
kesehatan ibu hamil, imunisasi, perbaikan gizi, dan penyuluhan kesehatan masyarakat. Keberadaan
posyandu menjadi bagian penting dalam mendukung program pemerintah untuk menurunkan angka
kematian ibu dan bayi serta meningkatkan status kesehatan masyarakat secara menyeluruh.

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa cakupan
kunjungan balita ke posyandu di beberapa wilayah masih belum mencapai target nasional. Rendahnya
kunjungan posyandu menyebabkan pemantauan tumbuh kembang balita tidak berjalan optimal
sehingga risiko gangguan gizi dan keterlambatan pertumbuhan pada anak sulit terdeteksi secara dini
(Kemenkes RI, 2023). Selain itu, masih terdapat ibu balita yang belum memahami manfaat posyandu
sebagai sarana pemantauan kesehatan ibu dan anak secara rutin.

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa pemantauan pertumbuhan balita secara
berkala sangat penting dalam mencegah masalah gizi, stunting, dan gangguan kesehatan pada anak usia
dini (WHO, 2023). Pemanfaatan pelayanan kesehatan berbasis masyarakat seperti posyandu dapat
membantu meningkatkan kesadaran ibu terhadap pentingnya imunisasi, pemenuhan gizi, serta deteksi
dini masalah kesehatan balita.

Penelitian Sari dan Handayani (2022) menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi ibu dalam
kegiatan posyandu dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan mengenai manfaat posyandu dan
rendahnya dukungan keluarga. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sebagian ibu hanya datang ke
posyandu ketika anak sakit atau saat imunisasi tertentu. Penelitian Rahmawati et al. (2021) juga
menyatakan bahwa edukasi kesehatan melalui penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita secara rutin di posyandu.

Permasalahan rendahnya pemanfaatan posyandu juga ditemukan di Kelurahan Talang Kelapa
Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian
ibu balita masih belum rutin membawa anak ke posyandu setiap bulan. Sebagian peserta juga belum
memahami manfaat penimbangan rutin, pemantauan status gizi, dan pentingnya imunisasi lengkap bagi
balita. Selain itu, masih terdapat ibu hamil yang kurang aktif memanfaatkan pelayanan kesehatan ibu
di posyandu.

Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa sekitar 57% peserta belum memahami manfaat
pemantauan tumbuh kembang balita secara rutin di posyandu. Selain itu, sekitar 50% ibu balita masih
memiliki pengetahuan yang rendah mengenai pentingnya imunisasi dan pemantauan status gizi anak.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan posyandu masih
perlu ditingkatkan agar pelayanan kesehatan ibu dan balita dapat berjalan lebih optimal.

Upaya peningkatan pemanfaatan posyandu dapat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan
kesehatan dan pendampingan masyarakat. Penelitian Wulandari dan Fitriani (2022) menjelaskan bahwa
edukasi kesehatan kepada ibu balita mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
posyandu serta meningkatkan kesadaran ibu terhadap kesehatan anak. Penelitian Nurhayati et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa peran kader posyandu sangat penting dalam meningkatkan motivasi
masyarakat untuk rutin mengikuti kegiatan posyandu.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam
bentuk penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan posyandu sebagai upaya peningkatan kesehatan
ibu dan balita di Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat posyandu dan
mendorong peningkatan partisipasi ibu dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan balita di
posyandu.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Talang Kelapa
Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang pada tanggal 5-7 Mei 2026. Kegiatan ditujukan
kepada ibu balita, ibu hamil, dan kader posyandu dengan jumlah peserta sebanyak 14 orang. Kegiatan
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ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
pemanfaatan posyandu dalam pemantauan kesehatan ibu dan balita.

Pendekatan kegiatan dilakukan melalui metode promotif dan edukatif dengan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat selama kegiatan berlangsung. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi
bersama kader posyandu dan perangkat kelurahan terkait pelaksanaan kegiatan, identifikasi masalah
kesehatan masyarakat, serta penentuan sasaran peserta. Berdasarkan hasil identifikasi awal diketahui
bahwa masih terdapat ibu balita yang belum rutin menghadiri kegiatan posyandu dan belum memahami
manfaat pemantauan tumbuh kembang anak secara berkala.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan dan diskusi kelompok.
Materi penyuluhan meliputi manfaat posyandu, pentingnya pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan balita, imunisasi dasar lengkap, pemenuhan gizi balita, kesehatan ibu hamil, serta peran
keluarga dalam mendukung kesehatan ibu dan anak. Penyampaian materi dilakukan menggunakan
leaflet edukasi dan media komunikasi sederhana agar informasi lebih mudah dipahami oleh peserta.

Metode diskusi digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta menyampaikan
pengalaman dan kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan pelayanan posyandu. Beberapa peserta
menyampaikan bahwa kesibukan pekerjaan rumah tangga, kurangnya informasi, serta anggapan bahwa
posyandu hanya diperlukan saat anak sakit menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya kunjungan
posyandu. Melalui diskusi tersebut, peserta memperoleh penjelasan mengenai pentingnya kunjungan
rutin posyandu sebagai upaya pencegahan masalah kesehatan ibu dan balita.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara langsung melalui observasi terhadap partisipasi peserta selama
kegiatan berlangsung dan kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang telah diberikan.
Penilaian dilakukan dengan melihat perubahan pemahaman peserta mengenai manfaat posyandu,
pentingnya imunisasi, pemantauan tumbuh kembang balita, dan peningkatan motivasi peserta untuk
rutin mengikuti kegiatan posyandu setiap bulan.

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan menggambarkan perubahan tingkat
pengetahuan dan partisipasi peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dan pendampingan. Hasil
evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan pemanfaatan
posyandu sebagai sarana pelayanan kesehatan ibu dan balita di masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan
posyandu dilaksanakan di Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang
pada tanggal 5-7 Mei 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 14 peserta yang terdiri dari ibu balita, ibu hamil,
dan kader posyandu. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyuluhan kesehatan dan diskusi
kelompok mengenai pentingnya pemanfaatan posyandu sebagai sarana pemantauan kesehatan ibu dan
balita.

Materi edukasi yang diberikan meliputi manfaat posyandu, pentingnya pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan balita, imunisasi dasar lengkap, pemenuhan gizi balita, kesehatan ibu hamil, serta
peran keluarga dalam mendukung kesehatan ibu dan anak. Penyampaian materi dilakukan secara
komunikatif menggunakan leaflet edukasi dan metode diskusi sehingga peserta dapat lebih mudah
memahami informasi yang diberikan. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat aktif
menyampaikan pertanyaan mengenai jadwal posyandu, pentingnya penimbangan rutin balita, dan cara
mencegah masalah gizi pada anak.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian ibu balita masih belum rutin membawa anak
ke posyandu setiap bulan. Beberapa peserta mengaku hanya datang ke posyandu ketika anak mengalami
sakit atau saat imunisasi tertentu. Selain itu, sebagian ibu juga belum memahami bahwa pemantauan
berat badan dan tinggi badan balita secara berkala penting untuk mendeteksi gangguan pertumbuhan
sejak dini. Sebagian peserta juga masih menganggap bahwa posyandu hanya diperuntukkan bagi balita
yang mengalami masalah kesehatan.
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Tabel 1.1 Peningkatan Pengetahuan dan Pemanfaatan Posyandu Sebelum dan Setelah Edukasi

Indikator Pengetahuan dan Partisipasi Sebelum Edukasi | Setelah Edukasi
(%) (%)

Mengetahui manfaat posyandu 50% 93%
Memahami pentingnya pemantauan tumbuh 43% 90%
kembang balita

Mengetahui pentingnya imunisasi rutin 5% 95%
Partisipasi kunjungan posyandu 45% 88%
Memahami pentingnya gizi balita 52% 91%

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan posyandu menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan partisipasi masyarakat terhadap pelayanan kesehatan ibu dan balita.
Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya pemahaman peserta mengenai manfaat posyandu,
pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita, imunisasi rutin, serta peningkatan partisipasi
kunjungan posyandu setelah kegiatan edukasi dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan berbasis masyarakat.

Peningkatan pemahaman peserta mengenai manfaat posyandu menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan mampu memperbaiki persepsi masyarakat terhadap fungsi posyandu. Sebelum kegiatan
dilakukan, sebagian peserta masih menganggap bahwa posyandu hanya digunakan untuk penimbangan
balita dan pemberian imunisasi. Setelah dilakukan penyuluhan, peserta mulai memahami bahwa
posyandu juga berperan dalam pemantauan status gizi, kesehatan ibu hamil, penyuluhan kesehatan,
serta deteksi dini masalah kesehatan ibu dan anak. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian PKM
yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2022) yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan mengenai
pemanfaatan posyandu mampu meningkatkan pengetahuan ibu balita terhadap pelayanan kesehatan
dasar di masyarakat.

Pemahaman peserta mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita juga mengalami
peningkatan setelah kegiatan edukasi dilakukan. Sebagian peserta sebelumnya belum memahami bahwa
penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan secara rutin dapat membantu mendeteksi
gangguan pertumbuhan anak sejak dini. Setelah dilakukan pendampingan, peserta mulai memahami
pentingnya pemantauan pertumbuhan balita untuk mencegah stunting dan masalah gizi. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Nurhayati dan Sari (2021) yang menjelaskan bahwa edukasi kesehatan
mengenai tumbuh kembang balita dapat meningkatkan kesadaran ibu dalam melakukan pemantauan
kesehatan anak secara rutin di posyandu.

Peningkatan pengetahuan mengenai imunisasi dasar lengkap menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan memberikan dampak positif terhadap kesadaran ibu dalam melindungi kesehatan anak.
Sebelum edukasi dilakukan, sebagian ibu masih memiliki keraguan mengenai pentingnya imunisasi
karena kurangnya informasi yang diterima. Setelah kegiatan berlangsung, peserta mulai memahami
bahwa imunisasi berfungsi untuk meningkatkan kekebalan tubuh anak dan mencegah penyakit menular.
Penelitian Rahmawati et al. (2021) menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan pada ibu balita
mampu meningkatkan kepatuhan imunisasi dasar lengkap pada anak usia balita.

Partisipasi kunjungan posyandu juga mengalami peningkatan setelah dilakukan pendampingan
masyarakat. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian ibu belum rutin menghadiri posyandu karena
kesibukan rumah tangga dan kurangnya motivasi. Setelah dilakukan diskusi dan pendampingan, peserta
mulai memahami manfaat kunjungan rutin posyandu bagi kesehatan ibu dan balita. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi interpersonal dan keterlibatan kader kesehatan memiliki
pengaruh terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu. Penelitian Sari dan
Handayani (2022) menjelaskan bahwa dukungan kader kesehatan dan penyuluhan secara berkelanjutan
dapat meningkatkan keaktifan ibu dalam kegiatan posyandu.

Pemahaman peserta mengenai pentingnya gizi balita juga meningkat setelah edukasi diberikan.
Peserta mulai memahami bahwa pemenuhan gizi seimbang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan fisik dan perkembangan anak. Sebagian ibu juga mulai memahami jenis makanan bergizi
yang dapat diberikan kepada balita sesuai kebutuhan usia anak. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
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Fitriani et al. (2023) yang menyatakan bahwa edukasi gizi pada ibu balita mampu meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pemberian makanan sehat pada anak. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan
posyandu mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan ibu dan balita. Pendekatan edukatif dan komunikasi interaktif yang dilakukan
selama kegiatan membantu peserta lebih mudah memahami informasi kesehatan sehingga mendorong
perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan posyandu secara rutin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan
posyandu di Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang telah terlaksana
dengan baik. Kegiatan penyuluhan kesehatan dan diskusi interaktif yang diberikan kepada ibu balita,
ibu hamil, dan kader posyandu mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat
posyandu, pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita, imunisasi rutin, serta pemenuhan gizi
balita.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap fungsi posyandu
sebagai sarana pelayanan kesehatan ibu dan anak. Selain itu, terjadi peningkatan partisipasi masyarakat
dalam kunjungan posyandu setelah diberikan edukasi dan pendampingan. Peserta mulai memahami
pentingnya pemantauan kesehatan balita secara rutin sebagai upaya pencegahan masalah gizi dan
gangguan pertumbuhan anak sejak dini.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dan pendampingan masyarakat menjadi
metode yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat sehingga dapat mendukung peningkatan derajat kesehatan ibu dan balita.

Saran

1. Ibu balita dan ibu hamil diharapkan dapat rutin memanfaatkan pelayanan posyandu setiap bulan
untuk memantau kesehatan ibu dan pertumbuhan balita secara berkala.

2. Kader posyandu diharapkan dapat terus aktif memberikan edukasi dan motivasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya pemanfaatan posyandu sebagai upaya promotif dan preventif dalam
kesehatan ibu dan anak.

3. Tenaga kesehatan dan instansi terkait diharapkan dapat meningkatkan kegiatan penyuluhan
kesehatan secara berkelanjutan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
posyandu.

4. Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu dan menerapkan informasi
kesehatan yang diperoleh untuk mendukung tumbuh kembang balita secara optimal.
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Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu upaya
penting dalam melindungi pekerja dari risiko kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Pekerja industri rumah tangga sering kali
bekerja dalam kondisi lingkungan yang kurang memperhatikan
aspek kesehatan kerja, seperti penggunaan alat pelindung diri yang
rendah, posisi kerja tidak ergonomis, serta durasi kerja yang cukup
lama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja melalui kegiatan penyuluhan dan demonstrasi
penggunaan alat pelindung diri. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan
Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang pada tanggal 13-16 Mei
2026 dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang yang terdiri dari
pekerja industri rumah tangga, pekerja konveksi, dan pekerja
rumahan makanan. Metode kegiatan dilakukan melalui penyuluhan,
diskusi interaktif, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
pekerja mengenai pentingnya kesehatan kerja, penggunaan alat
pelindung diri, serta penerapan posisi kerja ergonomis dalam
aktivitas kerja sehari-hari.

ABSTRACT

Occupational health and safety are important efforts to protect
workers from occupational accidents and diseases. Home industry
workers often work in environments that pay little attention to
occupational health aspects, such as low use of personal protective
equipment, non-ergonomic working positions, and long working
hours. This community service activity aimed to improve workers’
knowledge regarding occupational health and safety through health
education and demonstrations of personal protective equipment
usage. The activity was conducted in Sukajaya Village, Sukarami
District, Palembang, on May 13-16, 2026, involving 15 participants
consisting of home industry workers, convection workers, and
home-based food workers. The methods used included counseling,
interactive discussions, and demonstrations of personal protective
equipment usage. The results showed an increase in workers’
knowledge regarding the importance of occupational health, the use
of personal protective equipment, and the implementation of
ergonomic working positions in daily work activities.

*Corresponding Author: medykaderbangsa@gmail.com
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PENDAHULUAN

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan salah satu aspek penting dalam perlindungan
tenaga kerja untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. Penerapan kesehatan
kerja bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, serta gangguan
kesehatan yang dapat menurunkan produktivitas pekerja. International Labour Organization (ILO)
melaporkan bahwa setiap tahun terdapat lebih dari 2,7 juta kematian akibat kecelakaan dan penyakit
akibat kerja di seluruh dunia (ILO, 2023). Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa masalah
kesehatan kerja masih menjadi tantangan global, terutama pada sektor informal dan industri rumah
tangga.

Sektor industri rumah tangga merupakan salah satu sektor informal yang memiliki risiko kesehatan
kerja cukup tinggi. Pekerja industri rumah tangga umumnya bekerja dalam lingkungan yang belum
memenuhi standar kesehatan kerja, seperti pencahayaan yang kurang baik, ventilasi tidak memadai,
posisi kerja yang tidak ergonomis, serta rendahnya penggunaan alat pelindung diri (APD). Data
Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerja sektor informal belum memperoleh edukasi kesehatan kerja secara optimal sehingga masih
rentan mengalami gangguan kesehatan akibat aktivitas kerja.

Penelitian Rahmawati dan Nugroho (2022) menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan pekerja
mengenai kesehatan kerja berhubungan dengan tingginya risiko keluhan muskuloskeletal dan kelelahan
kerja pada pekerja industri rumah tangga. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sebagian pekerja
masih belum memahami pentingnya penggunaan APD dan posisi kerja ergonomis selama bekerja.
Penelitian Siregar et al. (2021) juga menyatakan bahwa pekerja sektor informal memiliki risiko lebih
tinggi mengalami gangguan kesehatan akibat kurangnya penerapan perilaku keselamatan kerja.

Masalah kesehatan kerja juga ditemukan pada pekerja industri rumah tangga di Kelurahan
Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian pekerja
masih bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri seperti masker dan sarung tangan. Selain itu,
beberapa pekerja mengeluhkan nyeri punggung, pegal pada leher dan bahu, serta kelelahan akibat posisi
kerja yang dilakukan dalam waktu lama dan tidak ergonomis. Sebagian pekerja juga belum memahami
pentingnya istirahat kerja dan peregangan otot selama bekerja.

Hasil wawancara awal terhadap pekerja menunjukkan bahwa sekitar 60% peserta belum
memahami pentingnya penggunaan APD saat bekerja, 55% pekerja masih memiliki posisi kerja yang
tidak ergonomis, dan 50% pekerja mengalami keluhan kelelahan kerja setelah melakukan aktivitas kerja
dalam waktu lama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja mengenai kesehatan dan
keselamatan kerja masih perlu ditingkatkan untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan akibat
kerja.

Upaya peningkatan pengetahuan kesehatan kerja dapat dilakukan melalui kegiatan edukasi
kesehatan dan demonstrasi penggunaan APD kepada pekerja. Penelitian Handayani dan Putra (2023)
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan kerja mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
pekerja dalam menerapkan perilaku kerja sehat dan aman. Penelitian Wibowo et al. (2022) juga
menjelaskan bahwa edukasi mengenai ergonomi Kkerja dapat membantu mengurangi keluhan
muskuloskeletal pada pekerja sektor informal.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam
bentuk penyuluhan edukasi kesehatan dan keselamatan kerja pada pekerja industri rumah tangga di
Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, serta penerapan posisi
kerja ergonomis guna mencegah gangguan kesehatan dan meningkatkan keselamatan kerja pekerja
industri rumah tangga.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan
Sukarami Palembang pada tanggal 13-16 Mei 2026. Sasaran kegiatan terdiri dari pekerja industri rumah
tangga, pekerja konveksi, dan pekerja rumahan makanan dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang.
Kegiatan dilakukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan dan
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keselamatan kerja (K3), penggunaan alat pelindung diri (APD), serta penerapan posisi kerja ergonomis
dalam aktivitas kerja sehari-hari.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui
penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri. Tahap awal
kegiatan dilakukan dengan koordinasi bersama perangkat kelurahan dan masyarakat setempat untuk
menentukan jadwal pelaksanaan, sasaran kegiatan, serta identifikasi permasalahan kesehatan kerja yang
sering dialami pekerja industri rumah tangga. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian
pekerja masih memiliki pengetahuan yang rendah mengenai kesehatan kerja, belum menggunakan APD
secara rutin, serta mengalami keluhan kelelahan dan nyeri otot akibat posisi kerja yang tidak ergonomis.

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan meliputi leaflet edukasi kesehatan kerja, media
presentasi materi penyuluhan, masker, sarung tangan, alat tulis, serta dokumentasi kegiatan. Materi
penyuluhan mencakup pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, risiko penyakit akibat kerja,
penggunaan APD, posisi kerja ergonomis, pencegahan kelelahan kerja, serta pentingnya istirahat kerja
dan peregangan otot selama bekerja.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama berupa penyampaian
materi melalui metode ceramah mengenai kesehatan dan keselamatan kerja pada sektor industri rumah
tangga. Tahap kedua dilakukan melalui diskusi interaktif agar peserta dapat menyampaikan pengalaman
dan keluhan kesehatan yang dialami selama bekerja. Tahap ketiga dilakukan melalui demonstrasi
penggunaan alat pelindung diri seperti masker dan sarung tangan serta praktik posisi kerja ergonomis
untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal akibat kerja.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi peserta
selama kegiatan berlangsung dan evaluasi pemahaman peserta melalui sesi tanya jawab setelah
penyuluhan diberikan. Data yang dikumpulkan meliputi tingkat pengetahuan peserta mengenai
kesehatan kerja, penggunaan APD, posisi kerja ergonomis, serta perubahan pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan edukasi.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggambarkan hasil peningkatan
pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai kesehatan dan keselamatan kerja setelah dilakukan
penyuluhan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi dalam
meningkatkan pemahaman pekerja industri rumah tangga mengenai penerapan perilaku kerja sehat dan
aman di lingkungan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi kesehatan dan keselamatan kerja pada
pekerja industri rumah tangga dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang
pada tanggal 13-16 Mei 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta yang terdiri dari pekerja industri
rumah tangga, pekerja konveksi, dan pekerja rumahan makanan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta demonstrasi penggunaan alat pelindung diri
(APD) dan posisi kerja ergonomis.

Materi penyuluhan yang diberikan meliputi pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, risiko
penyakit akibat kerja, penggunaan alat pelindung diri, bahaya posisi kerja yang tidak ergonomis, serta
pencegahan kelelahan kerja. Penyampaian materi dilakukan menggunakan media leaflet dan
komunikasi dua arah agar peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Selama kegiatan
berlangsung, peserta terlihat aktif menyampaikan pengalaman kerja dan keluhan kesehatan yang sering
dialami selama bekerja.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja masih memiliki pengetahuan
yang rendah mengenai kesehatan kerja dan penggunaan alat pelindung diri. Beberapa pekerja mengaku
jarang menggunakan masker dan sarung tangan selama bekerja karena merasa tidak nyaman dan belum
memahami manfaat penggunaannya. Selain itu, sebagian peserta juga mengeluhkan nyeri pada leher,
bahu, punggung, serta mudah mengalami kelelahan akibat posisi kerja yang dilakukan dalam waktu
lama dan tidak ergonomis.

Tabel 1.1 Peningkatan Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sebelum dan Setelah Edukasi
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Indikator Pengetahuan dan Perilaku Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
Kerja (%) (%)
Mengetahui pentingnya kesehatan kerja 53% 93%
Penggunaan alat pelindung diri saat bekerja 40% 87%
Memahami posisi kerja ergonomis 45% 90%
Mengetahui pencegahan kelelahan kerja 47% 91%
Memahami risiko penyakit akibat kerja 50% 94%

Grafik 1.1 Peningkatan Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja Setelah Edukasi
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Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dan
keselamatan kerja memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku
pekerja industri rumah tangga. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator pengetahuan
mengenai kesehatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, posisi kerja ergonomis, serta pencegahan
kelelahan kerja setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi penggunaan APD.

Peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya kesehatan kerja menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan mampu meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko gangguan kesehatan akibat
kerja. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian pekerja masih menganggap bahwa nyeri otot dan kelelahan
kerja merupakan kondisi normal yang tidak memerlukan pencegahan khusus. Setelah diberikan edukasi,
peserta mulai memahami bahwa lingkungan kerja yang sehat dan perilaku kerja yang aman dapat
membantu menjaga produktivitas dan mencegah penyakit akibat kerja. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Handayani dan Putra (2023) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan kerja mampu
meningkatkan kesadaran pekerja sektor informal mengenai pentingnya penerapan perilaku kerja sehat.

Penggunaan alat pelindung diri mengalami peningkatan setelah dilakukan demonstrasi
penggunaan APD. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian pekerja belum menggunakan masker dan
sarung tangan karena merasa tidak nyaman dan belum memahami manfaat penggunaannya. Setelah
dilakukan edukasi dan demonstrasi secara langsung, peserta mulai memahami bahwa penggunaan APD
dapat melindungi pekerja dari paparan debu, bahan berbahaya, dan risiko gangguan kesehatan akibat
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kerja. Penelitian Siregar et al. (2021) menjelaskan bahwa rendahnya penggunaan APD pada pekerja
sektor informal dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan mengenai risiko kesehatan kerja.

Pemahaman peserta mengenai posisi kerja ergonomis juga mengalami peningkatan setelah
penyuluhan dilakukan. Sebagian pekerja sebelumnya bekerja dengan posisi duduk membungkuk dan
berdiri terlalu lama sehingga sering mengalami nyeri punggung dan pegal pada bahu. Setelah diberikan
edukasi, peserta mulai memahami pentingnya posisi kerja yang benar serta melakukan peregangan otot
selama bekerja. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Wibowo et al. (2022) yang menyatakan bahwa
edukasi ergonomi kerja dapat membantu mengurangi keluhan muskuloskeletal pada pekerja industri
rumah tangga.

Pengetahuan mengenai pencegahan kelelahan kerja juga meningkat setelah kegiatan edukasi
dilakukan. Peserta mulai memahami pentingnya mengatur waktu istirahat dan menjaga kondisi tubuh
selama bekerja. Beberapa pekerja menyampaikan bahwa setelah mengikuti kegiatan penyuluhan
mereka mulai membiasakan diri melakukan peregangan ringan saat bekerja dan mengurangi posisi kerja
statis dalam waktu lama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mulai membentuk perubahan perilaku kerja yang lebih sehat.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan dan demonstrasi penggunaan APD menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran pekerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja. Peningkatan
pengetahuan dan perubahan perilaku tersebut diharapkan mampu membantu mencegah gangguan
kesehatan akibat kerja serta meningkatkan keselamatan dan produktivitas pekerja industri rumah
tangga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi kesehatan dan keselamatan kerja pada
pekerja industri rumah tangga di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang telah terlaksana
dengan baik. Kegiatan penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri
mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya kesehatan kerja, penggunaan APD,
posisi kerja ergonomis, pencegahan kelelahan kerja, serta risiko penyakit akibat kerja.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh indikator
kesehatan dan keselamatan kerja setelah dilakukan edukasi kesehatan. Peserta mulai memahami
pentingnya penggunaan alat pelindung diri saat bekerja, penerapan posisi kerja ergonomis, serta
pengaturan waktu istirahat untuk mencegah kelelahan dan gangguan muskuloskeletal akibat kerja.
Selain itu, terjadi perubahan perilaku pekerja dalam menerapkan kebiasaan kerja yang lebih aman dan
sehat selama melakukan aktivitas kerja sehari-hari.

Kegiatan penyuluhan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan kerja memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesadaran pekerja sektor informal terhadap pentingnya keselamatan kerja dan
pencegahan penyakit akibat kerja sehingga dapat membantu meningkatkan kesehatan dan produktivitas
pekerja industri rumah tangga.

Saran

1. Pekerja industri rumah tangga diharapkan dapat menerapkan perilaku kerja sehat dan aman secara
konsisten, termasuk menggunakan alat pelindung diri selama bekerja dan memperhatikan posisi
kerja ergonomis untuk mencegah gangguan kesehatan akibat kerja.

2. Masyarakat dan pemilik usaha industri rumah tangga diharapkan dapat menyediakan lingkungan
kerja yang lebih aman dan nyaman serta mendukung penerapan kesehatan dan keselamatan kerja
bagi pekerja.

3. Tenaga kesehatan dan institusi pendidikan diharapkan dapat melaksanakan kegiatan edukasi
kesehatan kerja secara rutin dan berkelanjutan pada sektor informal sebagai upaya promotif dan
preventif dalam mencegah penyakit akibat kerja.

4. Kader kesehatan dan perangkat kelurahan diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan
informasi serta pendampingan kepada masyarakat mengenai pentingnya penerapan kesehatan dan
keselamatan kerja di lingkungan industri rumah tangga.
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Meningkatnya jumlah kasus dan wilayah yang terjangkit disebabkan
oleh transportasi yang lebih banyak, kurangnya perilaku masyarakat
untuk membersihkan sarang nyamuk. Kurangnya informasi dan
edukasi terhadap pencegahan Demam Berdarah Bengue (DBD)
dapat menyebabkan rendahnya perilaku preventif, sehingga di
perlukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan yaitu dengan
pelaksanaan penyuluhan. Kegiatan ini menggunakan metode
penyuluhan dan simulasi tentang 3M plus. Prettest dan Posttest.
Penyuluhan dilakuakn terhadap 82 siswa kelas 10 diambil secara
Proporsional Simple Random Sampling. Metode pada data dengan
angket dan instrumen berupa kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa
ada pengaruh bermakna penyuluhan kesehatan tentang 3M Plus
terhadap pengetahuan remaja dalam pencegahan demam berdarah
dengue pada siswa SMA. Hasil pengabdian dapat ditindak lanjuti
dengan sosialisasi dan pendidikan kesehatan di sekolah melalaui
usaha kesehatan sekolah, pemasangan pamflet dan leaflet untuk
sarana literasi terkait penyakit.

ABSTRACT

The increase in the number of cases and infected areas can be due
to more transportation and lack of public awareness in eradicating
mosquito nests. Lack of information and education regarding the
prevention of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) can lead to low
level of preventive behavior. Thus, certain efforts are needed to
increase knowledge, namely by implementing counseling. This
public service activity applied counseling and simulation methods
regarding 3M plus. Pretest and Posttest were also conducted.
Counseling was performed among 82 10th grade students, who were
selected using Proportional Simple Random Sampling technigue.
Data were collected using a questionnaire. The result showed that
there was a significant effect of health education about 3M Plus on
knowledge regarding the prevention of dengue hemorrhagic fever
among high school students. The public service finding can be
followed up with socialization and counseling or health education
at schools through school health efforts program as well as
distribution of pamphlets and leaflets as the media for disease-
related literacy
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Penyakit yang sangat menular yang dapat menyebabkan wabah dan kematian adalah demam
dengue (DBD). Dari demam rendah hingga tahap parah, penyakit ini muncul dengan berbagai tanda
klinis, seperti trombositopenia, koagulopati, dan kebocoran pembuluh darah, yang mungkin
mengganggu perdarahan. Penurunan kebocoran darah ini menyebabkan hemokonsentrasi, efusi serosa,
dan kolaps sirkulasi, yang pada akhirnya dapat menyebabkan sindrom syok dengue yang fatal(\VVerawati
& Yuniastuti, 2024).

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) disebabkan oleh virus dari keluarga flaviviridae,
arthropoda bome virus atau arbovirus, khususnya aedes aegepty dan aedes albopictus. Demam, nyeri
otot atau sendi, leukopenia, ruam, limfodenopati, dan trombosit openia adalah gejalanya (Djuma et al.,
2025).

Transportasi yang lebih banyak, pemukiman baru, perilaku masyarakat yang buruk untuk
membersihkan sarang nyamuk, dan empat jenis virus yang bersirkulasi setiap tahun menyebabkan
peningkatan kasus dan wilayah yang terjangkit Elemen lingkungan meliputi kepadatan, perilaku
masyarakat dan mobilitas serta sarana dan prasarana(Resky et al., 2024).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan lebih dari 12.5 juta dari jumlah tersebut, 53%
dikonfirmasi di laboratorium dan lebih dari 7.000 menyebabkan kematian(Latifah, 2023).

Pada tahun 2024, kasus kematian akibat DBD di Indonesia telah menyentuh angka 1.161 jiwa.
Kasus DBD di Jawa Barat 2024 mencapai 53.361 kasus dengan angka kematian 304 orang. Dinas
Kesehatan Kabupaten Majalengka mempunyai 731 kasus DBD, dan menurut data di Puskesmas Maja
terdapat 65 kasus demam berdarah. Langkah yang tepat untuk memberantas perkembangbiakan sarang
nyamuk yaitu dengan menerapkan pencegahan dengan metode 3M Plus rutinitas sehari-
hari(Hamdan;Amalia & Muzdalifah, 2023).

Tujuan pengendalian kasus DBD adalah memutus rantai penularan dan pengendalian populasi
nyamuk aedes dengan (PSN). 3M Plus menjalankan aktivitas PSN, termasuk menguras tenaga menutup
dan mendaur ulang. Menggunakan kata "plus" untuk menunjukkan praktik tambahan, seperti
mengeringkan udara, mengubah udara seminggu sekali, mendaur ulang barang bekas, dan menghemat
uang dengan daur ulang(6)

Kemampuan nyamuk untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan, seperti peralihan dari
musim hujan ke musim kemarau, membuat pengendalian dan pemberantasan nyamuk aedes sangat sulit.
Selain populasi vektor yang berubah dan bertambah, polusi lingkungan dan kepadatan perumahan
adalah faktor lain yang mendorong penularan penyakit DBD. Nyamuk aedes berkembang biak di wadah
darah di sekitar rumah manusia dan memakan manusia (6).

Penyuluhan kesehatan adalah proses memberikan informasi, pendidikan, dan inspirasi kepada
individu atau kelompok untuk belajar dan bertindak lebih baik tentang cara menjaga dan meningkatkan
kesehatan mereka (Latifah, 2023).

Generasi muda merupakan kelompok yang memiliki peranan yang sangat strategis dalam
masyarakat, sehingga penting untuk memahami dan menanamkan disiplin PSN (Pemberantasan Sarang
Nyamuk) sedini mungkin guna meletakkan pondasi pemikiran di masa yang akan datang. Dimana
mencegah DBD di rumah atau di lingkungan sekolah yang dapat dilakukan oleh remaja SMA. Karena
remaja lebih aktif dalam memantau larva di lapangan, pencegahan penyakit demam berdarah yang
dilakukan oleh remaja lebih menyeluruh dibandingkan orang dewasa. Siswa SMA sangat disarankan
untuk mendapatkan pemahaman tentang pencegahan DBD sebagai langkah awal untuk meningkatkan
pengetahuan mereka di sekolah. Siswa di sekolah dididik tentang cara melakukan gerakan 3M, yang
berarti membersihkan, menutup, dan mendaur ulang, sebagai langkah Sebuah langkah awal yang efektif
untuk mencegah penyebaran aedes aegypti. Pengetahuan ini sangat penting bagi para pelajar, khususnya
siswa SMA, untuk mencegah dan mengendalikan penyakit demam berdarah(7).

Urgensi pada kegiatan ini yaitu remaja sebagai kelompok usia yang rentan dan memiliki mobilitas
tinggi berperan penting dalam upaya pencegahan penularan DBD. Namun, kurangnya informasi dan
edukasi yang memadai tentang langlah-langkah pencegahan DBD dapat mengakibatkan rendahnya
perilaku preventif, sehingga berpotensi meningkatkan risiko penyebaran penyakit (8)

Berdasarkan investigasi awal Di sekolah tersebut mengatakan ada beberapa siswa yang terkena
penyakit DBD.. angka kejadian DBD terbanyak ada di daerah maja. Di sekitar sekolah terdapat
penampungan air yang dapat meningkatkan resiko kejadian DBD. Hasil wawancara dengan 10 siswa di
temukan 5 siswa tidak mengetahui tentang penularan dan penyebaran penyakit DBD.
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Untuk meningkatkan Sikap, perilaku, dan pemahaman siswa mengenai pencegahan penyakit
dengue di sekolah, karena perilaku respon seseorang terhadap suatu penyakit erat kaitannya dengan
pengetahuan, sikap dan tindakannya. Apabila pengetahuan seseorang tentang suatu penyakit kurang
baik maka perilaku dan tindakan pencegahan penyakit tersebut tidak akan berlangsung (9). Sehingga di
perlukan penyuluhan. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman remaja tentang cara mencegah demam berdarah dengue (DBD) .

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan yang dilakukan untuk menngkatkan pengetahuan adalah denagn penyuluhan dan
simulasi kegiatan tentang 3 M plus di lengkapi pamflet dan leflet. Populasi dalam kegiatan ini
seluruhnya terdiri dari siswa kelas X dari SMA Negeri 1 Maja terdiri dari 444 siswa/siswi kelas X
SMAN 1 Maja. Karena populasi sangat banyak, maka penulis mengambil sampel dengan teknik
Proporsional Random Sampling pada masing masing kelas di kelas X terdiri dari 12 kelas.besar sampel
sebanyak 82 responden. Instrumen yang digunakan untuk megetahui kuesioner pengetahuan sebelum
dan sesudah penyuluhan dengan menggunakan kuesioner dengan metode angket. Kesioner diambil dari
penelitian Rizal Anshori berjudul Pendidikan Kesehatan Menuju Peningkatan Pengetahuan dan
Perilaku Pencegahan Demam Berdarah.

Langkah atau prosedur penyuluhan adalah sebgaai berikut

1. Kepalasekolah memberikan izin kepada peneliti untuk mengumpulkan informasi tentang siswa
Kelas X sekolah.

2. Menentukan sampel dengan teknik random sampling pada Siswa/Siswi sesuai dengan jumlah
sampel yang telah ditentukan.

3. Menyampaikan penjelasan kepada kandidat responden tentang tujuan penelitian, keuntungan,
prosedur penelitian, dan hak mereka, serta memastikan bahwa data yang mereka berikan tetap
rahasia.

4. Memberikan serangkaian pertanyaan tentang pemahaman remaja tentang pencegahan demam
berdarah dengue (DBD) sebelum menawarkan konseling 3M Plus (pre test)

5. Setelah responden mengisi lembar kuesioner dan terkumpul peneliti selanjutnya memberikan
penyuluhan 3M Plus.

6. Setelah memberikan instruksi 3M Plus, memberikan lembar kuesioner dengan berbagai
pertanyaan yang mengevaluasi pemahaman remaja tentang mencegah demam berdarah dengue
(DBD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan dilakukan di aula sekolah di hadiri oleh 82 siswa/siswi, sebelum dilkaukan
penyuluhan dilakukan pre tes untuk mengukur pengetahuan siswa tentang pencegahan DBD dengan 3
M plus, hasil pre test menunjukkan
Sebelum Pengetahuan Sebelum

Tabel 1 Distribusi Pengetahuan Remaja Sebelum Dilakukan Penyuluhan

Pengetahuan sebelum penyuluhan Jumlah Persentase (%)
1. Kurang 21 25,61 %
2. Cukup 56 68,29 %
3. Bai 5 6,10 %

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja sebelum dilakukan penyuluhan tingkat
pengetahuan remaja sebany 21 orang (25,62%) memperoleh skor kurang (<60%), 56 orang (68,29%)
memperoleh skor cukup (60-79%), dan 5 orang (6,10%) memperoleh skor baik (80—100%).

Rendahnya tingkat pengetahuan di kalangan siswa disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai
DBD. Oleh karena itu, Sangat penting untuk menerapkan program pencegahan DBD yang efektif.
Program 3M Plus, yang mencakup menguras, menutup rapat, dan memanfaatkan kembali barang bekas,
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adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan.Langkah-langkah lain yang diambil oleh 3M Plus
termasuk memelihara ikan yang mengkonsumsi larva nyamuk, menerapkan obat anti-nyamuk,
memasang layar jaring di jendela dan ventilasi, merencanakan kegiatan bersih-bersih masyarakat,
memeriksa sumber air, membersihkan saluran dan selokan yang tersumbat, serta menanam tanaman
yang mengusir nyamuk.

Upaya ini sejalan dengan teori promosi kesehatan Nola J. Pender, yang menekankan betapa
pentingnya mengetahui apa yang mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang untuk meningkatkan
kualitas hidup mereka. Model promosi kesehatan Nola J. Pender mempertimbangkan berbagai faktor
internal dan eksternal untuk mendorong individu untuk mengambil tindakan yang mendukung
kesehatan optimal.

Setelah dilakukan pre test, dilanjutkan dengan penyuluhan. Kegiatan berjalan lancar selama 90
menit. Selama kegiatan penyuluhan berlangsung, siswa sangat antusias dan aktif mengikuti kegiatan
penyuluhan dan melakukan simulasi tentang 3 M plus. Stelah penyuluhan selaesai, dilakukan post test
dengan menyebarkan kuesioner yang sudah diberikan pada saat post test. Hasil pengukuran
pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan adalah sebagai berikut

Tabel 2 Distrubusi Pengetahuan Remaja Setelah Dilakukan Penyuluhan

Pengetahuan sesudah penyuluhan Jumlah Presentase (%)
1. Kurang 4 4,88 %
2. Cukup 38 44,34 %
3. Baik 40 48,78 %

Tabel 2 menunjukkan sebanyak 4 orang (4,88%) memperoleh skor kurang baik, 38 orang (44,34%)
memperoleh skor cukup, dan 40 orang (48,78%) memperoleh skor baik.

Hasil menunjukkan adaanya peningkatan pengetahuan, siswa yang memiliki pengetahuan baik
meningkat dari 6,10% menjadi 48,78%. Peningkatan pengetahuan remaja setelah mendapatkan
penyuluhan kesehatan mengenai 3M Plus dalam pencegahan demam berdarah dengue sejalan dengan
teori Notoatmodjo. Dalam teori tersebut, pengetahuan dipahami sebagai hasil dari proses mengetahui,
yang terjadi setelah individu melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu.

“Penggunaan media presentasi power point dan pemaparan video edukasi yang membantu dalam
menyampaikan informasi dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh responden. Selain itu,
penyuluhan ini juga didukung oleh materi yang disampaikan, di mana bahasa yang sederhana digunakan
dan komunikasi yang baik terjalin antara edukator dan responden melalui interaksi tatap muka. Kegiatan
pembuatan kerajinan dari barang bekas juga dilakukan, yang tidak hanya meningkatkan kreativitas
siswa-siswi tetapi juga mengajarkan mereka untuk memanfaatkan limbah barang bekas yang bernilai
ekonomis melalui proses daur ulang. Dengan demikian, semua faktor ini berkontribusi untuk
memudahkan pemahaman responden terhadap materi penyuluhan. Penelitian Dyah M (2025)
menunjukkan ada pengaruh edukasi tentang 3M Plus terhadap pengetahuan pencegahan demam
berdaerah dengue (Marianingrum, Dyah; Purwati, 2025) .

Untuk mengetahui pengaruh Penyuluhan Kesehatan Tentang 3M Plus Terhadap Pengetahuan
Remaja Dalam Pencegahan Demam Berdarah Dengue dilakukan analsiis dengan menggunakan uji
statistik Wilcoxon signed . Hasil dari uji wilcoxon sebagai berikut :
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Tabel 3 Pengaruh Penyuluhan Tentang 3M Plus Terhadap Pengetahuan Remaja Dalam Pencegahan
Demam Berdarah Dengue (DBD)

N Mean Rank Sig.
Pengetahuan sebelum  Negative Ranks 26 33.37 .000
Pengetahuan sesudah Positive Ranks 53 43.05
Ties 3
Total 82

Tabel 3 menunjukkan bahwa 53 responden mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah
penyuluhan, 26 responden mengalami penurunan skor pengetahuan, dan 3 responden menunjukkan skor
yang tetap sebelum dan sesudah penyuluhan.

Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh nilai signifikansi p 0,000 < o (0,05), menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan mengenai 3M Plus memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan remaja dalam pencegahan demam berdarah dengue (DBD)

Penyuluhan kesehatan mengenai 3M Plus terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan
remaja tentang pencegahan DBD. DBD merupakan penyakit yang menjadi ancaman serius di berbagai
daerah, disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti.
Mengingat tingginya mobilitas remaja dan minimnya edukasi tentang pencegahan DBD, sangat penting
untuk menerapkan pemahaman siswa tentang upaya pencegahan, salah satunya melalui penyuluhan
mengenai 3M Plus.

Debi Yuliasi, Umi Kalsum, dan Dwi Prihatin (2023) menunjukkan bahwa hasil pre test hanya 13
responden (29,5%) yang menunjukkan perilaku baik, sedangkan 31 responden (70,5%) menunjukkan
perilaku buruk dalam memberantas jentik nyamuk dengue. Setelah posttest, terlihat bahwa 34
responden, atau 77,3% dari sampel, telah meningkatkan perilaku baik mereka dalam memberantas
jentik nyamuk dengue, sementara hanya 10 responden, atau 22,7%, yang terus menunjukkan perilaku
buruk. Peningkatan pengetahuan dan perilaku tentang pengeliminasi jentik nyamuk Aedes Aegypti
sebagai hasil dari penggunaan film dalam pendidikan 3M Plus (Yuliasi, 2023).

Penelitian Kurniawati K (2026) menunjukkan bahwa sebagian besar responden berperilaku positif
yaitu 80% dan sebagian kecil responden berprilaku negatif yaitu 20%, dan adanya hubungan yang
signifikan antara perilaku pencegahan DBD metode 3M Plus dengan pengetahuan tentang DBD
(Kurniawati, 2026). Pemahaman dan tindakan yang benar tentang penerapan program 3M Plus di
lingkungan masyarakat sangat berpengaruh dalam penurunan kasus DBD (Lontaan et al., 2020).
Penelitian Munir et al (2023) menunjukkan bahwa adanya pengaruh edukasi 3M Plus dengan media
leaflet bahasa Madura terhadap perilaku pencegahan DBD pada Responden kelompok intervensi
(Munir et al., 2023)

KESIMPULAN DAN SARAN

Penyuluhan kesehatan berbasis metode 3M Plus efektif dalam meningkatkan pengetahuan demam
berdarah dengue. perlu ditegaskan bahwa metode penyuluhan yang melibatkan pendekatan
komunikatif, interaktif, dan partisipatif mampu membentuk pemahaman dan kesadaran remaja secara
lebih optimal.

Disaranakn kepada pihak sekolah untuk dapat melakukan promosi atau sosialisasi melalui usaha
kesehatan sekolah (UKS) tentang kasus-kasus yang terjadi di masyarakatt, Pemasangan leaflet atau
pampfelt di sekitar sekolah untuk memebantu keterpaparan infromasi mengenai kasus penyakit yang
sedang terjadi sehingga menambah literasi siswa untuk melakukan tindakan pencegahan serta
melakukan kegiatan jumat bersih dengan gerakan 3 M di sekolah.
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Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah masih
cukup tinggi, terutama karies gigi yang disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan dan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi. Berdasarkan
observasi awal di UPT SDN 066428 Sidomulyo, sebagian besar
siswa belum memahami teknik menyikat gigi yang baik dan benar
serta ditemukan kasus karies gigi yang cukup tinggi. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan siswa tentang cara menyikat gigi yang baik dan
benar serta melakukan penumpatan Atraumatic Restorative
Treatment (ART). Metode kegiatan dilakukan melalui edukasi
kesehatan gigi dan mulut, demonstrasi menyikat gigi, sikat gigi
massal, pemeriksaan gigi, serta penumpatan ART pada siswa kelas
Il dan 1V sebanyak 34 orang. Evaluasi dilakukan menggunakan
kuesioner pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan
pengetahuan siswa setelah edukasi. Sebelum edukasi, kategori
pengetahuan baik sebesar 29%, sedang 21%, dan buruk 50%.
Setelah edukasi meningkat menjadi 94% Kkategori baik dan 6%
kategori sedang. Pemeriksaan gigi menunjukkan rata-rata karies
sebelum tindakan sebesar 3 gigi per anak. Dari 102 gigi Karies,
sebanyak 22 gigi dilakukan penumpatan ART sehingga rata-rata
karies menurun menjadi 0,6 gigi per anak. Kegiatan ini efektif
meningkatkan pengetahuan dan perilaku pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut siswa

ABSTRACT

Oral and dental health problems among school-age children remain
relatively high, particularly dental caries caused by low knowledge
and poor oral hygiene behavior. Based on preliminary observations
at UPT SDN 066428 Sidomulyo, most students did not understand
the proper toothbrushing technique and had a high incidence of
dental caries. This community service activity aimed to improve
students’ knowledge and skills regarding proper toothbrushing
techniques and to provide Atraumatic Restorative Treatment (ART).
The methods used included oral health education, toothbrushing
demonstrations, mass toothbrushing activities, dental examinations,
and ART fillings for 34 students in grades 111 and IV. Evaluation was
conducted using pre-test and post-test questionnaires. The results
showed an improvement in students’ knowledge after the
educational intervention. Before the education session, 29% of
students had good knowledge, 21% had moderate knowledge, and
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50% had poor knowledge. After the intervention, 94% of students
had good knowledge and 6% had moderate knowledge. Dental
examination results showed an average of 3 carious teeth per child
before treatment. Of the 102 carious teeth identified, 22 teeth
received ART fillings, reducing the average caries rate to 0.6 teeth
per child. This activity was effective in improving students’
knowledge and behavior regarding oral and dental health
maintenance.

*Corresponding Author: rosdianatiurlan@gmail.com

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan faktor penting dalam menunjang kualitas hidup manusia, termasuk
kesehatan gigi dan mulut. Kebersihan gigi dan mulut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
kesehatan tubuh secara umum sehingga perlu dipelihara sejak dini sebagai investasi kesehatan jangka
panjang. Kerusakan gigi tidak hanya menimbulkan gangguan pada rongga mulut, tetapi juga dapat
memengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan serta mengganggu aktivitas sehari-hari, seperti
makan, berbicara, dan belajar (Nurlila et al., 2016).

Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering terjadi pada anak adalah karies
gigi. Karies terjadi akibat akumulasi mikroorganisme dalam rongga mulut yang dipengaruhi oleh
kebersihan gigi dan mulut yang kurang baik (Setyaningsih et al., 2023). Anak usia sekolah, khususnya
usia 6-12 tahun, termasuk kelompok rentan mengalami karies karena pada masa tersebut terjadi
pergantian dan pertumbuhan gigi permanen sehingga membutuhkan perhatian dan perawatan gigi yang
lebih optimal (Andini, 2018). Oleh karena itu, pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut perlu ditanamkan
sejak usia dini melalui pembiasaan perilaku hidup sehat, terutama menyikat gigi dengan teknik yang
benar.

Meskipun karies gigi merupakan penyakit kronis yang dapat dicegah (Peres et al., 2019),
prevalensinya masih tinggi di berbagai negara, terutama negara berkembang. World Health
Organization (WHO) melaporkan bahwa karies gigi dialami oleh 60-90% anak usia sekolah di seluruh
dunia. WHO juga memperkirakan hampir 3,5 miliar penduduk dunia mengalami penyakit gigi dan
mulut, termasuk sekitar 514 juta anak dengan karies pada gigi sulung (“Oral Health”, 2022). Di
Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa 57,6% penduduk
mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, prevalensi karies pada anak usia dini mencapai
93%, yang menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi masih menjadi perhatian serius.

Riskesdas (2018) juga menunjukkan bahwa meskipun 94,7% masyarakat Indonesia menyikat gigi
setiap hari, hanya 2,8% yang menyikat gigi pada waktu yang benar. Di Provinsi Sumatera Utara,
sebanyak 54,6% masyarakat mengalami masalah gigi dan mulut, sementara hanya 1,6% yang menyikat
gigi pada waktu yang tepat. Data tersebut menunjukkan bahwa perilaku pemeliharaan kesehatan gigi
dan mulut masyarakat masih rendah, terutama dalam penerapan teknik dan waktu menyikat gigi yang
benar.

Karies gigi yang tidak ditangani dapat menimbulkan berbagai dampak pada anak, seperti rasa
nyeri, gangguan mengunyah, gangguan tidur, penurunan kualitas hidup, hingga terganggunya
konsentrasi belajar dan prestasi akademik (Nubatonis, 2019). Salah satu upaya pencegahan yang
sederhana namun efektif adalah menyikat gigi secara rutin menggunakan teknik yang benar serta
mengganti sikat gigi secara berkala. Sikat gigi yang telah mekar atau rusak tidak dapat membersihkan
permukaan gigi secara optimal sehingga berisiko meningkatkan penumpukan plak dan karies (Besford,
1996).

Perubahan perilaku kesehatan pada anak dapat dilakukan melalui peningkatan pengetahuan dan
pembentukan sikap positif terhadap kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan merupakan domain penting
dalam pembentukan perilaku kesehatan karena perilaku yang didasari oleh pengetahuan cenderung
lebih bertahan lama dibandingkan perilaku yang tidak didasari pengetahuan. Oleh sebab itu, edukasi
kesehatan gigi dan mulut melalui penyuluhan, demonstrasi menyikat gigi, serta tindakan preventif dan
kuratif sederhana seperti penumpatan Atraumatic Restorative Treatment (ART) perlu dilakukan pada
anak usia sekolah untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
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Menurut (Rini and Fadlilah, 2021) ada tujuh faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan
seseorang, yaitu Faktor Internal Pendidikan, Pekerjaan, Umur , Minat, sedangkan Faktor eksternal
antara lain Kebudayaan dan Informasi. Pengetahuan dibedakan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup
dan kurang. Dinyatakan baik apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 75-100% dari jumlah
pertanyaan. Dinyatakan cukup apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 56-75% dari jumlah
pertanyaan, sedangkan dinyatakan kurang apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 40-50%
dari jumlah pertanyaan. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan melalu pengisisan angket atau
wawancara tentang materi yang akan diukur pada subjek penelitian atau yang biasa disebut responden.

Menyikat gigi adalah kegiatan menghilangkan sisa-sisa makanan dan kotoran lainnya yang
menempel pada permukaan gigi (Hanum et al., 2022). Tujuan menyikat gigi ialah menghilangkan dan
menghambat pembentukan plak, membersihkan gigi dari sisa makanan dan debris dengan pasta gigi,
yang berisi suatu bahan khusus untuk mencegah terjadinya karies. Lama menyikat gigi sekitar 2 menit
namun rata-rata orang menyikat gigi hanya 1-2 menit, waktu tersebut sudah dapat memenuhi syarat
ideal lama waktu menyikat gigi. Waktu menyikat gigi yang baik dan benar adalah Sebelum tidur malam,
sisa makanan yang terselip dan menempel dicela gigi di dalam rongga mulut dibersihkan dengan
menyikat gigi, untuk menahan perkembangbiakan bakteri dalam mulut karena dalam keadaan tidur
tidak diproduksi ludah yang berfungsi membersihkan gigi dan mulut secara alami. Setelah sarapan,
ketika bangun pagi gigi masih relatif bersih, sehingga menyikat gigi dapat dilakukan setelah selesai
sarapan (Obi, 2021).

Menurut (Machfoedz, 2008) sikat gigi yang baik memenuhi syarat Tangkai lurus dan mudah
dipegang, sehingga dapat mencapai seluruh permukaan gigi dan jaringan sekitar terutama daerah-daerah
yang sulit dibersihkan, Kepala sikat gigi kecil dan semakin ke ujung semakin mengecil, sebagai patokan
panjang kepala sikat harus sama dengan jumlah lebar keempat gigi depan rahang bawah, Bulu sikat gigi
harus lembut dan datar, sikat gigi yang baik adalah dengan bulu sikat yang berderet tiga, dan bulu sikat
terbuat dari nilon yang tidak kaku. Cara menyikat gigi yang baik dan benar adalah sebagai berikut :
memposisikan sikat gigi senyaman mungkin, kemudian gosok gigi secara lembut dan perlahan, Untuk
bagian luar gigi depan (menghadap bibir) sikat dengan gerakan keatas dan kebawah, Menyikat dengan
gerakan memutar (membulat) pada semua permukaan bagian luar gigi yang menghadap pipi secara
perlahan, Sikat semua bagian permukaan gigi yang digunakan untuk mengunyabh, yaitu gigi geraham
dengan gerakan maju-mundur, Bersihkan permukaan gigi bagian dalam dengan gerakan menarik keluar
secara perlahan atau menyapu keluar, baik gigi atas maupun bawah, Sikatlah lidah dengan gerakan satu
arah keluar secara perlahan, daTidak lupa untuk berkumur setelah menyikat gigi (Erwana, 2013).

Selain teknik menyikat gigi harus benar dan tepat, pemberian pasta gigi juga harus diperhatikan
agar sesuai dengan kebutuhan. Pemberian pasta gigi kira-kira 0,5 cm atau sebesar biji kacang polong.
Pasta gigi yang sebaiknya digunakan ialah pasta gigi yang mengandung fluoride, yang merupakan
mineral yang terjadi secara alami dan membatu untuk mencegah karies. Setelah menyikat gigi, sikat
gigi harus dicuci dengan bersih. Sikat diletakan tegak dengan kepala sikat menghadap kearah atas, agar
bulu sikat tetap kering sehingga bakteri tidak berkembang biak. Mengganti sikat gigi 3 bulan sekali dan
kepemilikan sikat gigi dianjurkan 1 setiap anggota keluarga, dianjurkan untuk tidak berbagi dengan
anggota keluarga yang lain untuk menghindari penularan penyakit melalui sikat gigi (Machfoedz,
2008).

Penghilangan sisa makanan (debris) pada gigi dan gusi adalah langkah pertama dan terpenting
untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Apabila seseorang tidak menyikat gigi, maka akan terjadi
penumpukan sisa makanan (debris) pada gigi dan gusi, bila dibiarkan akan menjadi plak yang
menyebabkan Bau Mulut (Halitosis), Karies gigi, Peradangan Gingiva (Gingivitis), dan Infeksi penyakit
sistemik.

Berdasarkan survey awal dan pengamatan langsung yang dilakukan oleh pengabdi, pada siswa
UPT SDN 066428 Sidomulyo di dapatkan hasil dari 10 orang siswa, 8 orang siswa menyikat gigi
dengan waktu dan teknik yang tidak tepat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal, maka
perlu dilakukan pengabdian masyarakat dengan kegiatan Edukasi cara menyikat gigi yang baik dan
benar ,penumpatan ART dan sikat gigi pada siswa/i kelas Ill dan IV UPT SDN 066428 Sidomulyo.
Tujuan kegiatan ini adalah melaksanakan sikat gigi bersama dan penumpatan ART pada siswa/i kelas
111 dan IV UPT SDN 066428 Sidomulyo sebagai upaya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut anak
usia sekolah serta memberikan edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi sejak dini.
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METODE

Metode pelaksanaan yang dilakukan sebagai pendekatan pada pengabdian masyarakat Edukasi
cara menyikat gigi yang baik dan benar ,penumpatan ART dan sikat gigi pada siswa/i kelas Il dan IV
UPT SDN 066428 Sidomulyo. Pengabdi menetapkan 5 langkah kerja dalam pengabdian masyarakat

sebagai berikut :

1. Melakukan pendekatan pada pihak sekolah UPT SDN 066428 Sidomulyo.

2. Melakukan analisis situasi/ pengambilan data awal

3. Melakukan rencana pelaksanaan

4. Melakukan pengabdian masyarakat diawali dengan pretest terlebih dahulu untuk mengukur
pengetahuan siswa tentang teknik menyikat gigi yang baik dan benar.

5. Melakukan evaluasi.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di UPT SDN 066428 Sidomulyo pada bulan
Juni sampai dengan November Tahun 2025 dengan sasaran siswa-siswi kelas 111 dan IV yang berjumlah
34 orang. Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan serta perilaku pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut melalui edukasi, praktik menyikat gigi yang baik dan benar, serta tindakan
penambalan gigi pada siswa/i yang membutuhkan.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan Ruang Kelas untuk edukasi cara menyikat gigi
yang baik dan benar dan lapangan untuk melakukan sikat gigi dan penumpatan ART. Alat yang
digunakan berupa sikat gigi dan pasta gigi dan Fuji IX

Tabel 1 Kegiatan Pengabdian Masyarakat Dilaksanakan 3 Kali Pertemuan

No Tempat Hari/tgl Kegiatan Sasaran
1 UPT SDN Selasa, 20 | - Penjajakan Lokasi Siswa SD
066428 Sidomulyo. | Mei 2025 Pengmas Kelas Il1
- Permohonan Izin dan IV
Pelaksanaan
Pengmas
2 UPT SDN Rabu, 6 - Edukasi cara menyikat Siswa SD
066428 Sidomulyo. | Agustus, gigi yang baik dan Kelas I
2025 benar dan IV
- Melakukan sikat gigi
- Melakukan
penumpatan ART
-Pemberian quisioner
sebelum dan sesudah
edukasi cara menyikat
gigi yang baik dan
benar
-Edukasi cara menyikat
gigi yang baik dan
benar
3 UPT SDN Kamis, - Melakukan evaluasi Siswa SD
066428 Sidomulyo. | 4September terhadap semua Kls Il dan
kegiatan v
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu dari pelaksanaan dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat telah dilaksanakan pada siswa-siswi kelas
111 dan IV UPT SDN 066428 Sidomulyo

Hasil kegiatan yang diperoleh dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah sebagai berikut :

1. Siswa /i diberikan kuesioner untuk mengetahui pengetahuan awal tentang pemeliharan Kesehatan
gigi dan mulut serta cara menyikat sikat gigi.

2. Edukasi dilakukan tentang cara menyikat gigi yang baik dan benar dan melakukan kegiatan sikat
gigi massal.

3. Melakukan penumpatan ART.

Dalam pelaksanaan pengabdian Masyarakat ini dilakukan penyebaran kuesioner pretest dan post
test untuk mengetahui pengetahuan siswa/l sebelum dan sesudah pemberian edukasi cara menyikat gigi
yang baik dan benar. Hasil yang didapat adalah Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Adapun hasil kegiatan dapat dilihat pada
tabel dibawah ini

Tabel 4.1 Hasil Kuesioner Pengetahuan Siswa Tentang Cara Menyikat Gigi Yang Baik Dan Benar

Kriteria Pengetahuan Sebelum Edukasi
Jumlah (n) Persentase(%)
Baik 10 29
Sedang 7 21
Buruk 17 50
Total 34 100

Dari tabel 4.1. ini menunjukkan distribusi frekuensi Tingkat pengetahuan siswa-siswi kelas 111 dan
IV UPT SDN 066428 Sidomulyo, berdasarkan hasil kuesioner pre-test dari 36 siswa yang diuji, dapat
diketahui bahwa pengetahuan sebelum edukasi cara menyikat gigi yang baik dan benar menunjukkan
kriteria baik 10 orang (29), kriteria sedang 7 orang (21%) dan kriteria buruk 17 orang (50%).
Keseluruhan data menunjukan bahwa mayoritas siswa memiliki pengetahuan yang buruk tentang cara
menyikat gigi yang baik dan benar.

Tabel 4.2 Hasil Kuesioner Pengetahuan Siswa Tentang Cara Menyikat Gigi Yang Baik Dan Benar

Kriteria Pengetahuan Sesudah Edukasi
Jumlah (n) Persentase(%)
Baik 32 94
Sedang 2 6
Buruk 0 0
Total 34 100

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Karies siswa-siswi Sebelum Penumpatan ART
Pada Siswa- Siwi Kelas I1l dan IV UPT SDN 066428 Sidomulyo

Karies
n Rata -rata ( Y))
102 34 3
Jumlah 34 34
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Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata karies sebelum dilakukan penumpatan ART
pada siswa-siswi UPT SDN 066428 Sidomulyo (3) yang artinya rata -rata setiap anak memiliki 3 gigi
yang terkena karies dalam rongga mulutnya.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Karies siswa-siswi Setelah Penumpatan ART

Karies
n Rata -rata ( ).)
22 34 0,6
Jumlah 34 34

Dari 34 siswa-siswi dengan 102 gigi yang mengalami karies, ada 20 gigi yang sesuai dengan
indikasi penumpatan ART. Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata karies setelah
dilakukan penumpatan ART pada siswa-siswi kelas 111 dan IV UPT SDN 066428 Sidomulyo (22) yang
artinya setiap anak memiliki 0,6 gigi yang terkena karies

B. Pembahasan

Kegiataan Penyuluhan telah dilakukan pada siswa -siswa kelas 1ll dan IV UPT SDN 066428
Sidomulyo. Semua siswa telah mendapat penyuluhan dengan materi ‘’Menyikat gigi yang baik dan
benar’’ dari segi waktu menyikat gigi, cara menyikat gigi , syarat -Syarat sikat gigi ).Kegiatan
penyuluhan ini menggunakan media phantom rahang gigi, poster, gambar, sehingga siswa -siswi mudah
memahami materi yang disamapaikan.Pada akhir penyuluhan dilakukantanya jawab dengan siswa-
siswi untuk mengetahui keberhasilan dari penyuluhan yang dilakukan, apabila siswa dapat menjawab
evaluaasi yang kita berikan maka hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat menjawab evaluasi yang kita
berikan maka hal ino menunjukkan bahwa siswa telah paham tentang materi menyikat gigi yang baik
dankeadaa benar. Salah satu cara dalam pemeliharan Kesehatan gigi dan mulut dengan menyikat gigi.
Menyikat gigi adalah kegiatan menghilangkan sisa-sisa makanan dan kotoran lainnya yang menempel
pada permukaan gigi (Hanum et al, 2022).

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara meyebarkan pesan,
menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar,tahu dan mengerti, tetapai juga mau dan
bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan.Defenisi lainnya, penyuluhan
kesehatan diartikan sebagai gabungan berbagai kegiatan dan kesempatan yang berlandaskan prinsip-
prinsip belajar untuk mencapai suatu keadaan, dimana individu, keluarga, kelompok atau masyarakat
secara keseluruhan ingin hidup sehat, tahu bagaimaana caranya dan melakukan apa yang bisa dilakukan
secara perorangan maupun secara kelompok. (Herijulianti, 2002) .

Sikat Gigi Massal dilakukan setelah selesai kegiatan penyuluhan, sikat gigi dipandu dengan
gerakan yang benar. Sebelum menyikat gigi,sikat gigi, pasta gigi dan aqua gelas dibagikan ke masing-
masing siswa, kemudian dilakukan penyikatan gigi secara bersamaan. Kegiatan ini dapat meningkatkan
ketrampilan siswa dalam melakukan kegiatan menyikat gigi di rumah,sehingga diharapkan siswa —
siswi memiliki perilaku hidup sehat khususnya dibidang pemeliharaan kesehatan gigi.

Salah satu cara pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut adalah dengan menyikat gigi yang
bertujuan untuk mencegah dan menyingkirkan penumpukan plak ,membersihkan sisa-sisa makanan
atau debris serta melapisi permukaan gigi dengan flour ( Pintauli, 2008).Hal ini sesuai dengan pendapat
Pratiwi ( 2005) bahwa perlunya menyikat gigidan perlunya juga diperhatikan pasta gigi yang digunakan
hendaklah mengandung flour. Salah satu komponen yang paling penting dalam tubuh manusia adalah
gigi. Ketika seseorang mengalami sakit gigi, hal ini dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari dengan
membuatnya sulit untuk makan, berbicara, dan berfungsi secara normal. Mengabaikan kesehatan mulut
dapat menyebabkan akumulasi organisme mikroba di dalam rongga mulut, yang berpotensi
menyebabkan perkembangan Kkaries gigi (Setyaningsih et al., 2023).

Pada pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut yang telah dilakukan bahwa dari 102 jumlah karies
yang artinya melebihi dari target nasional yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan bahwa DMF —
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T <2atau def-t <2 yang artinya bahwa rata — rata 3 jumlah karies dijumpai dalam rongga mulut anak
,sedangkan yang sesuai dengan indikasi penambalan ART sebanyak 22 gigi yang artinya setiap anak
memiliki 0,6 gigi yang terkena Kkaries.

Gigi permanen sudah banyak yang tumbuh pada usia 9-10 tahun,dan apabila gigi tersebut rusak
segera diobati ,karena gigi permanen tidak akan mengalami pergantian lagi . Oleh karena itu apabila
sudah terdapat lubang kecil digigi,segeralah ditambal untuk mencegah kerusakan gigi lebih
parah,penambalan ini dapat dilakukan dengan tindakan penambalana ART.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi cara menyikat gigi yang baik dan benar,
sikat gigi massal, serta penumpatan Atraumatic Restorative Treatment (ART) pada siswa kelas 11l dan
IV UPT SDN 066428 Sidomulyo telah terlaksana dengan baik. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, hasil
pemeriksaan kesehatan gigi menunjukkan masih tingginya angka karies pada siswa dengan rata-rata 3
gigi karies per anak. Dari 102 gigi yang mengalami karies, sebanyak 22 gigi memenuhi indikasi dan
berhasil dilakukan penumpatan ART. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi
juga memberikan tindakan preventif dan kuratif sederhana untuk membantu menurunkan risiko
kerusakan gigi lebih lanjut. Dengan demikian, edukasi kesehatan gigi yang disertai praktik langsung
dan tindakan ART dapat menjadi upaya efektif dalam meningkatkan perilaku hidup sehat serta
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar.
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Kampung Pelangi di bantaran Sungai Kemuning, Kota Banjarbaru,
merupakan wilayah padat penduduk dengan tantangan sanitasi dan
akses air bersih. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
didominasi sektor informal berdampak pada rendahnya perhatian
terhadap kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dasar. Hasil
observasi di SDN Guntung Paikat 1 menunjukkan tingginya
masalah kesehatan gigi, seperti karies, nyeri, dan gusi berdarah.
Sebanyak 76% anak tidak menyikat gigi dua kali sehari dan 84%
belum pernah memeriksakan gigi. Kondisi ini berpotensi
mengganggu  konsentrasi  belajar serta berdampak pada
perkembangan otak akibat stres dan inflamasi kronis. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan perilaku
kesehatan gigi serta mengintegrasikan promosi kesehatan otak
melalui edukasi, pelatihan Dokter Kecil, dan pelayanan kesehatan
gigi. Metode yang digunakan meliputi edutainment, pemeriksaan
klinis, dan pendekatan partisipatif berbasis sekolah dan masyarakat.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa,
terbentuknya kader kesehatan, serta ditemukannya lebih dari 60%
siswa mengalami karies aktif. Program ini berkontribusi dalam
meningkatkan kesadaran kesehatan, memperkuat UKS, serta
membangun kemitraan berkelanjutan untuk mendukung kualitas
hidup dan perkembangan kognitif anak.

ABSTRACT

Kampung Pelangi, located along the Kemuning River in Banjarbaru
City, is a densely populated area facing challenges in sanitation and
access to clean water. The community’s socio-economic condition,
largely dominated by the informal sector, contributes to low
awareness of oral and dental health among elementary school
children. Observations at SDN Guntung Paikat 1 revealed a high
prevalence of dental problems, including caries, toothache, and
bleeding gums. Approximately 76% of children do not brush their
teeth twice daily, and 84% have never had a dental check-up. These
conditions may interfere with learning concentration and negatively
affect brain development due to stress and chronic inflammation.
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This community service program aims to improve knowledge and
behaviors related to oral health while integrating brain health
promotion through education, “Little Doctor” training, and dental
health services. The methods used include edutainment, clinical
examinations, and participatory approaches involving schools and
the community. The results showed increased student knowledge,
the establishment of health cadres, and that more than 60% of
students had active caries. This program contributes to raising
health awareness, strengthening school health programs (UKS),
and building sustainable partnerships to support children’s quality
of life and cognitive development

*Corresponding Author: (isi dengan E-mail)

PENDAHULUAN

Kampung Pelangi merupakan salah satu wilayah padat penduduk yang berada di bantaran Sungai
Kemuning, Kelurahan Loktabat Selatan, Kecamatan Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru, Kalimantan
Selatan. Wilayah ini memiliki keunikan sebagai kawasan yang dikembangkan berbasis lingkungan dan
seni rupa visual, namun dari sisi kesehatan masyarakat, terutama anak-anak sekolah dasar, masih
menghadapi tantangan serius.

Letaknya yang berada di sepanjang aliran sungai menjadikan masyarakat di kawasan ini rentan
terhadap masalah sanitasi dan akses air bersih. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
sebagai buruh harian, pedagang kecil, dan sektor informal lainnya. Keterbatasan ekonomi dan akses
kesehatan berdampak pada rendahnya perhatian terhadap kesehatan gigi dan mulut anak-anak.

Sekolah dasar di wilayah ini, yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian, mencerminkan
kondisi sosial-ekonomi masyarakat sekitarnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum memiliki kebiasaan menyikat gigi secara benar dan rutin. Banyak anak yang mengalami
keluhan gigi berlubang, nyeri gigi, dan gusi berdarah, namun belum pernah mendapatkan pemeriksaan
gigi secara profesional.

Gangguan kesehatan gigi ini berpotensi memengaruhi kemampuan belajar anak akibat gangguan
tidur, rasa sakit, dan penurunan konsentrasi. Lebih jauh lagi, hal ini berdampak pada kesehatan otak
anak karena adanya stres dan inflamasi kronis yang menghambat proses tumbuh kembang.

Letak geografis yang berada dekat dengan aliran sungai menjadikan masyarakat rentan terhadap
berbagai permasalahan kesehatan lingkungan, seperti sanitasi yang kurang baik serta ketersediaan air
bersih.

Sebagian besar penduduk setempat bermata pencaharian sebagai pedagang dan swasta dengan
tingkat penghasilan yang tergolong menengah ke bawah. Hal ini berdampak langsung pada prioritas
kebutuhan keluarga yang lebih difokuskan pada kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga aspek
Kesehatan terutama kesehatan gigi dan mulut sering kali terabaikan. Anak-anak usia sekolah di SDN
di wilayah Kampung Pelangi yaitu SDN Guntung Paikat 1 cenderung kurang mendapatkan edukasi dan
pendampingan mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi serta dampaknya terhadap kesehatan
tubuh secara menyeluruh, termasuk terhadap fungsi kognitif dan perkembangan otak.

Masalah utama yang menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian ini adalah tingginya prevalensi
gangguan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak sekolah dasar di SDN di wilayah Kampung Pelangi
yaitu SDN Guntung Paikat 1, yang berpotensi memengaruhi kesehatan otak dan perkembangan kognitif
mereka. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di sekolah ini mengalami
keluhan gigi berlubang, nyeri gigi, atau gusi berdarah, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap pentingnya kebersihan mulut serta tidak tersedianya akses rutin terhadap layanan kesehatan
gigi.

Selain itu, wilayah bantaran sungai memiliki tantangan tersendiri seperti keterbatasan air bersih,
sanitasi yang buruk, serta minimnya tenaga kesehatan. Faktor-faktor ini menyebabkan praktik
perawatan gigi yang tidak memadai dan memperparah kondisi kesehatan anak-anak. Ketika kondisi ini
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dibiarkan, nyeri gigi kronis dapat menyebabkan gangguan tidur, menurunnya konsentrasi di sekolah,
serta menghambat perkembangan otak secara tidak langsung akibat stres dan inflamasi kronis.
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut:
1. Membangun model integratif layanan kesehatan gigi dengan promosi kesehatan otak yang
dapat direplikasi di wilayah serupa.
2. Meningkatkan pengetahuan siswa, guru, dan orang tua mengenai pentingnya menjaga
kebersihan gigi dan mulut.
3. Mengedukasi masyarakat mengenai kaitan antara kesehatan gigi dan perkembangan otak serta
kemampuan belajar anak.
4. Mendorong pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah dan keluarga.
5. Memberikan pelayanan pemeriksaan dan asuhan kesehatan gigi dan mulut bagi siswa di SDN
di wilayah Kampung Pelangi yaitu SDN Guntung Paikat 1.

METODE PELAKSANAAN

Rencana kegiatan dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pengenalan wilayah dan survei
mawas diri, dilanjutkan musyawarah kemitraan dan perencanaan partisipatif. Tahap berikutnya meliputi
edukasi kesehatan gigi dan otak, pemeriksaan gigi, serta pembentukan kader siswa sebagai agen
perubahan. Program diakhiri dengan pembinaan dan monitoring berkelanjutan untuk memastikan
keberlangsungan kegiatan melalui penguatan UKS dan dukungan mitra.

Keberhasilan program diukur dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan
melalui indikator perubahan perilaku, fisik, kemitraan, dan kelembagaan. Secara perilaku, ditargetkan
minimal 80% siswa mengalami peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam menjaga
kesehatan gigi, serta meningkatnya keterlibatan guru dan orang tua. Dari aspek fisik, diharapkan terjadi
penurunan 30-50% keluhan gigi seperti nyeri, karies, dan gusi berdarah, disertai tersedianya fasilitas
kebersihan serta lingkungan sekolah yang lebih sehat. Dari sisi kemitraan, ditargetkan terbentuk 100%
kerja sama aktif dengan mitra yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan melalui
kesepakatan formal. Sementara itu, dari aspek kelembagaan, diharapkan 100% terbentuknya Kader
Kesehatan Sekolah (Dokter Kecil), integrasi program ke dalam UKS, serta adanya komitmen sekolah
untuk keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan kegiatan Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut dalam Mendukung
Kesehatan Otak Anak Sekolah Dasar di Wilayah Bantaran Sungai, terlebih dahulu dilakukan koordinasi
dan advokasi kelembagaan dengan berbagai pihak terkait, antara lain Kepala Sekolah SDN Guntung
Paikat 1 Banjarbaru, Komite Sekolah, serta Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru.

Kegiatan koordinasi dilaksanakan pada tanggal 25 September 2025 bertempat di ruang kepala
sekolah SDN Guntung Paikat 1 Banjarbaru pukul 09.00 — 11.30 WITA.

Tujuan kegiatan koordinasi ini adalah untuk:

1. Menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat.

2. Menentukan sasaran, jadwal kegiatan, dan pembagian peran antara pihak sekolah dan tim
pelaksana.

3. Menyusun kesepakatan awal dalam bentuk draf Nota Kesepahaman (MoU) antara pihak
sekolah dan institusi pendidikan kesehatan.

4. Menentukan siswa-siswa yang akan dipilih sebagai calon Dokter Kecil sekolah.

5. Menyusun rencana tindak lanjut pasca kegiatan untuk keberlanjutan program promosi
kesehatan gigi dan otak anak.

Berikut hasil kesepakatan yang diperoleh dari kegiatan koordinasi:
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Tabel 3.1. Hasil Kesepakatan Koordinasi Awal Kegiatan

Waktu
& Kesepakatan Penanggung Jawab Pelaksanaan
1 ggsl:ahsam dan edukasi kesehatan mental dan Tim Dosen dan Mahasiswal[29 Sept 2025
2 |Pelatihan Dokter Kecil L Pengabdian & GUruly okt 2025
3 Pelayanan kesehatan gigi dan mulut (promotif, Tim 6 Okt 2025

preventif, kuratif terbatas)

4 . Tim
Lomba2 Terkait Kesehatan Mental dan Otak Direktur Poltekkes & 27 Oktober 2025

Penandatanganan MoU kerja sama berkelanjutan Kepala Sekolah Oktober 2025

Kegiatan Edukasi Kesehatan Mental Dan Otak Anak Melalui Pendekatan Edutainment

Kegiatan edukasi dilaksanakan pada tanggal 29 September 2025 di aula SDN Guntung Paikat 1
Banjarbaru.Peserta kegiatan adalah seluruh siswa kelas I, 11, I11, IV, V, dan VI dengan jumlah total 450
orang siswa, yang dilakukan dilapangan terbuka dengan menggunakan Sumber suara Soundsystem
2500 Watt, dan alat musik

Metode yang digunakan adalah edutainment, yaitu pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan unsur pendidikan dan hiburan agar anak-anak lebih mudah memahami pesan
kesehatan. Kegiatan ini disampaikan melalui:

o Lagu dan permainan interaktif bertema otak dan kesehatan gigi.

e Penyuluhan tentang koneksi antara kebersihan gigi dan fungsi otak.

e Tanya jawab berhadiah untuk meningkatkan motivasi belajar.

e Pemberian door prize bagi peserta
Materi edukasi mencakup:

1. Hubungan antara gigi sehat dan fungsi otak yang optimal.

2. Dampak stres dan kesehatan mental terhadap kemampuan belajar.

3. Pentingnya menjaga kebersihan diri dan pola tidur untuk mendukung perkembangan otak.

Tabel 3.2. Jumlah Tingkat Antusiasme Siswa

Kelas Jumlah Antusiasme Tinggi Antusiasme Sedang Antusiasme Rendah
Peserta (%) (%) (%)

v 3 80 | 20 | 0 |

v 4 | 85 | 15 | 0 |

vl 4 | 9 | 10 | 0 |

Total|| 120 | 85% | 15% | 0% |

Hasil evaluasi singkat melalui kuesioner sederhana menunjukkan bahwa lebih dari 90% siswa
memahami pesan utama bahwa menjaga kesehatan gigi dapat membantu Kinerja otak dan konsentrasi
belajar.
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Gambar 3.1
Kegiatan edukasi interaktif dan bernyanyi bersama dalam sesi edutainment kesehatan otak dan gigi
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Pelatihan Dokter Kecil

Pelatihan Dokter Kecil dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2025 dan diikuti oleh 20 siswa terpilih
dari kelas v dan VvV yang direkomendasikan oleh pihak sekolah.
Tujuan kegiatan ini adalah membentuk siswa yang mampu menjadi agen perubahan perilaku sehat di
lingkungan sekolah.
Materi pelatihan meliputi:

1. Dasar-dasar menjaga kebersihan gigi dan mulut.

2. Teknik menyikat gigi yang benar menggunakan metode kombinasi.

3. Pertolongan pertama sederhana untuk keluhan gigi.

4. Etika menjadi Dokter Kecil dan komunikasi sehat.

5. Peran Dokter Kecil dalam mendukung kesehatan mental teman sebaya.
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Tabel 3.3. Karakteristik Peserta Pelatihan Dokter Kecil

No |Kelas Jumlah Jenis Kelamin Nilai Pretest (Rata- | Nilai Posttest (Rata-
Peserta (L/P) rata) rata)
1 v 10 5/5 60 85
2 \ 10 4/6 62 88
Total| 20 9/11 61 86.5
Gambar 3.2

Pelatihan Dokter Kecil oleh tim pengabdian bersama guru UKS SDN Guntung Paikat 1.

Para siswa juga diberikan sertifikat Dokter Kecil dan peralatan edukasi sederhana seperti kartu panduan
sikat gigi, Kit pengobatan Luka, poster edukasi otak sehat, dan brosur gizi seimbang.

Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi Dan Mulut

Kegiatan pelayanan gigi dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2025 dengan sasaran seluruh siswa
SDN Guntung Paikat 1, melibatkan dosen dan mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi.
Kegiatan ini meliputi pelayanan promotif, preventif, dan kuratif terbatas.

1. Promotif:
Edukasi kebersihan gigi, pembagian leaflet, dan demonstrasi sikat gigi massal.
2. Preventif:

Pemeriksaan gigi dasar (OHI-S), pemberian fluor, dan aplikasi pit and fissure sealant pada
siswa dengan risiko karies tinggi.

3. Kuratif terbatas:
Tindakan sederhana seperti pembersihan karang gigi ringan dan penambalan awal pada gigi
berlubang kecil.
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Tabel 3.4. Hasil Pemeriksaan Gigi dan Mulut Siswa SDN Guntung Paikat 1 Banjarbaru

| Kategori |lJumlah (n=120)|Persentase (%)|
Gigi sehat |38 317 |
|Karies ringan |52 |43.3 |
|Karies sedang|[22 118.3 |
|Karies berat ||8 ||6.7 \

Dari hasil pemeriksaan diketahui bahwa lebih dari 60% siswa memiliki karies aktif, menunjukkan
perlunya kegiatan edukasi dan pemeriksaan rutin di sekolah.
Selain itu, dilakukan juga penilaian kebersihan gigi (OHI-S) dengan hasil:

o Baik: 40 siswa (33,3%)

e Sedang: 55 siswa (45,8%)

e Buruk: 25 siswa (20,9%)

Gambar 3.3
Pelayanan Kesehatan Gigi oleh tim pengabdian masyarakat di SDN Guntung Paikat 1.
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Kegiatan Lomba 2 dalam Pengabdian Masyarakat

Sebagai bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan kesehatan
gigi dan perkembangan otak anak sekolah dasar, tim pelaksana melaksanakan rangkaian lomba edukatif
dan kreatif yang bertujuan untuk menumbuhkan pengetahuan, sikap, dan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) sejak dini.

Kegiatan lomba ini juga dirancang untuk mengintegrasikan aspek promosi kesehatan gigi dan otak
dengan penguatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor anak, serta mendorong terciptanya
suasana belajar yang menyenangkan, kompetitif, dan bermakna di lingkungan sekolah maupun
keluarga.

Adapun jenis lomba yang dilaksanakan meliputi:

1. Lomba Mewarnai “Pahlawan Otak” (Kelas 1 dan 2)

Lomba ini diikuti oleh siswa kelas 1 dan 2 Sekolah Dasar dengan tema “Pahlawan Otak”.
Melalui kegiatan mewarnai, anak-anak diperkenalkan pada konsep dasar fungsi dan bagian-
bagian otak, seperti otak besar, otak kecil, dan batang otak, dengan pendekatan yang sederhana
dan menyenangkan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk:
e Mengembangkan koordinasi mata dan tangan anak serta kreativitas dalam mengenal warna.
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e Menumbuhkan minat anak untuk mengenal organ tubuh, khususnya otak, sebagai pusat
pengendali semua aktivitas belajar dan perilaku.

e Menanamkan pemahaman bahwa menjaga kesehatan gigi, pola makan, dan tidur yang baik
berpengaruh terhadap kesehatan otak.

Selain itu, kegiatan ini juga membantu anak-anak melatih konsentrasi dan kesabaran melalui
proses pewarnaan yang membutuhkan ketelitian dan fokus.

Gambar 3.4
Lomba Mewarnai “Pahlawan Otak” Kelas 1 dan 2 di SDN Guntung Paikat 1.

2. Lomba Menggambar “Pahlawan Super Otak” (Kelas 3, 4, 5, dan 6)

Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa kelas 3 sampai kelas 6 dengan tema “Pahlawan
Super Otak”, di mana anak-anak diberikan kebebasan untuk mengekspresikan imajinasi mereka
dalam bentuk tokoh atau karakter pahlawan yang terinspirasi dari bentuk dan fungsi otak.
Tujuan kegiatan ini adalah untuk:
o Mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas siswa melalui kegiatan seni visual.
¢ Meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan otak dan gigi
sebagai faktor pendukung kecerdasan dan prestasi belajar.
e Menumbuhkan sikap positif dan rasa percaya diri anak terhadap kemampuan berpikir dan
berkreasi.
Hasil karya siswa menunjukkan beragam interpretasi unik mengenai “pahlawan otak”, seperti
otak yang membawa sikat gigi, otak dengan kekuatan super untuk belajar cepat, hingga otak
yang menjaga kebersihan diri. Hal ini membuktikan bahwa pesan promosi kesehatan dapat
disampaikan secara efektif melalui pendekatan seni dan kreativitas anak.

3. Lomba Menyanyi “Anak Sehat dan Hebat” (Perwakilan 18 Kelas)

Lomba menyanyi diikuti oleh perwakilan dari 18 kelas dengan tema lagu-lagu tentang

kesehatan, semangat belajar, dan cinta lingkungan sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk:

e Mengembangkan kemampuan ekspresi diri dan kepercayaan diri siswa dalam tampil di
depan umum.

e Menanamkan nilai-nilai positif melalui lirik lagu yang mengandung pesan moral, seperti
pentingnya menjaga kebersihan gigi, kesehatan tubuh, dan berpikir positif.

e Mendorong anak untuk berani berprestasi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah.

Selain menjadi ajang hiburan dan ekspresi seni, lomba menyanyi ini juga memupuk rasa

kebersamaan, sportivitas, dan kerja sama antar siswa dan guru pembimbing. Lagu-lagu
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yang dinyanyikan dipilih dengan pesan edukatif, seperti pentingnya menyikat gigi dua kali
sehari, menjaga kebersihan tangan, dan rajin belajar agar otak tetap sehat dan cerdas.

Gambar 3.4 Lomba Menyanyi di SDN Guntung Paikat 1.

Makna dan Dampak Kegiatan

Secara keseluruhan, rangkaian lomba dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan
dampak positif bagi anak-anak, guru, dan orang tua. Melalui pendekatan yang menyenangkan dan
kreatif, kegiatan ini berhasil:

¢ Meningkatkan pengetahuan anak tentang hubungan antara kesehatan gigi, nutrisi, dan

kesehatan otak.

e Menguatkan kemampuan anak dalam berpikir kreatif, memecahkan masalah, dan

mengekspresikan ide secara positif.

e Mendorong pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di lingkungan sekolah dan

keluarga.

¢ Menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi berprestasi sejak usia dini.

Kegiatan lomba ini juga menjadi salah satu bentuk implementasi nyata dari konsep “Belajar Sambil
Bermain dan Berkreasi”, yang sejalan dengan prinsip pendidikan promotif dan preventif dalam bidang
kesehatan anak sekolah.

Penandatanganan Nota Kesepahaman (Mou)

Sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan, akan dilakukan penandatanganan Nota Kesepahaman
(MoU) antara Poltekkes Kemenkes Banjarmasin dan SDN Guntung Paikat 1 Banjarbaru.
Isi MoU meliputi:

1. Komitmen pelaksanaan kegiatan promosi kesehatan sekolah secara berkelanjutan.

2. Pembentukan School Health Corner yang dikelola oleh Dokter Kecil.
3. Pendampingan berkala dari dosen dan mahasiswa kesehatan gigi untuk monitoring.
4. Kolaborasi lintas program studi dalam kegiatan kesehatan anak dan gigi sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN Guntung Paikat 1 berhasil dilaksanakan
dengan melibatkan 450 siswa dan tenaga pendidik.
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2. Edukasi dengan metode edutainment terbukti meningkatkan pemahaman siswa tentang
hubungan gigi dan kesehatan otak.

3. Terbentuknya Dokter Kecil melalui hasil pelatihan Program Dokter Kecil. Dimana
dalam pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan siswa sebesar 25,5 poin.

4. Lebih dari 60% siswa mengalami karies, menunjukkan perlunya intervensi
berkelanjutan.

5. Telah dilaksanakan Kegiatan Pelayanan Asuhan secara berkesinambungan dalam
mengatasi masalah Kesehatan gigi pada anak sekolah di SDN Guntung Paikat 1.

6. Terbentuk kerja sama resmi (MoU) antara Poltekkes Kemenkes Banjarmasin dan SDN
Guntung Paikat 1 untuk keberlanjutan program Pelayanan Asuhan

1. Perlu dilakukan pemantauan rutin terhadap perilaku menjaga kebersihan gigi di
sekolah.

2. Program Dokter Kecil perlu dikembangkan menjadi peer educator yang aktif dalam
kegiatan UKS.

3. Dinas Kesehatan dan Poltekkes diharapkan terus bersinergi untuk memperluas program
ini ke sekolah-sekolah lain di wilayah bantaran sungai.

4. Guru dan orang tua perlu dilibatkan dalam kegiatan lanjutan agar upaya kesehatan anak
lebih holistik.
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Kesehatan gigi dan mulut pada anak usia dini masih menjadi
permasalahan yang cukup tinggi akibat rendahnya pengetahuan,
keterampilan, serta kurangnya edukasi yang efektif. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut melalui
penyuluhan di TK Islam Al-lkhlas Cingkariang. Metode yang
digunakan adalah pendekatan edukatif dan partisipatif dengan
desain pretest-posttest, melibatkan 117 siswa sebagai responden
dengan teknik total sampling. Kegiatan dilaksanakan melalui
ceramah interaktif, role play, demonstrasi, dan praktik langsung
menyikat gigi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi dan mulut, peningkatan
keterampilan menyikat gigi yang benar, serta penurunan indeks
kebersihan gigi (debris index). Selain itu, tingkat partisipasi dan
antusiasme peserta selama kegiatan tergolong tinggi. Metode
penyuluhan yang interaktif dan berbasis praktik terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan perilaku kesehatan anak.
Kesimpulannya, penyuluhan kesehatan gigi dan mulut memberikan
dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku anak. Oleh karena itu, kegiatan ini perlu dilakukan
secara berkelanjutan dengan melibatkan peran aktif orang tua dan
guru guna membentuk kebiasaan hidup sehat sejak dini.

ABSTRACT

Oral and dental health in early childhood remains a significant
issue due to limited knowledge, inadequate skills, and lack of
effective education. This activity aimed to improve children's
knowledge, skills, and awareness in maintaining oral and dental
health through an educational program conducted at TK Islam Al-
Ikhlas Cingkariang. The method used was an educative and
participatory approach with a pretest-posttest design, involving 117
students selected using total sampling. The program was
implemented  through interactive  lectures, role play,
demonstrations, and direct toothbrushing practice. The results
showed an improvement in children’s knowledge regarding oral and
dental health, enhanced toothbrushing skills, and a decrease in the
dental hygiene index (debris index). In addition, participants
demonstrated high levels of participation and enthusiasm
throughout the activity. The use of interactive and practice-based
educational methods proved effective in improving children’s
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understanding and health-related behavior. In conclusion, oral and
dental health education has a positive impact on improving
children's knowledge, skills, and behavior. Therefore, this program
should be conducted continuously with the active involvement of
parents and teachers to establish healthy habits from an early age.

*Corresponding Author: ciciidela@gmail.com

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang sangat
berpengaruh terhadap kualitas hidup seseorang (Ahza dkk., 2024). Anak usia dini, khususnya anak
Taman Kanak-Kanak (TK), merupakan kelompok yang rentan terhadap masalah kesehatan gigi dan
mulut karena pada usia ini mereka mulai membentuk kebiasaan hidup sehat, termasuk kebiasaan
menjaga kebersihan gigi dan mulut (Wibowo dan Sunaringtyas, 2025). Banyak anak TK yang belum
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam merawat gigi dan mulut dengan benar. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya edukasi yang efektif serta minimnya perhatian orang tua dan lingkungan
sekolah terhadap kesehatan gigi anak. Jika tidak ditangani sejak dini, masalah kesehatan gigi seperti
karies dapat berkembang dan berdampak negatif pada kesehatan serta perkembangan anak secara
keseluruhan.

Pada masa kanak-kanak, khususnya usia TK, kesehatan gigi dan mulut sangat menentukan tumbuh
kembang anak secara optimal (Oktaviani dkk., 2023). Kenyataannya masalah kesehatan gigi dan mulut
pada anak TK masih menjadi persoalan serius di Indonesia maupun dunia (Wira, 2025). Berbagai
penelitian dan data survei menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi dan gangguan kesehatan mulut
lainnya pada anak usia dini masih sangat tinggi, bahkan mencapai angka yang mengkhawatirkan.

Menurut penelitian yang dilakukan di 24 TK di Provinsi Banten dan Daerah Istimewa Yogyakarta,
ditemukan bahwa 88,1% anak TK mengalami karies gigi, dengan indeks def-t (decayed, extracted, filled
teeth) tertinggi mencapai 8,83 di Kabupaten Serang dan terendah 4,97 di Kota Yogyakarta (Priyanto
dkk., 2024). Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini sudah mengalami kerusakan
gigi yang cukup parah, yang jika tidak ditangani sejak awal dapat berdampak negatif pada kesehatan
dan kesejahteraan anak secara keseluruhan. Selain itu, kebiasaan menyikat gigi yang benar pada anak
TK juga sangat rendah, hanya sekitar 2,8% yang melaksanakan teknik menyikat gigi dengan tepat.

Data lain dari Riskesdas 2018 memperlihatkan bahwa prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut
di Indonesia mencapai 57,6%, dengan angka tertinggi pada kelompok usia anak 5-9 tahun sebesar
67,3%. Hal ini menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut tidak hanya terjadi pada anak
usia TK, tetapi juga berlanjut hingga usia sekolah dasar. Penyakit gigi yang paling umum ditemukan
adalah karies gigi, gingivitis, dan kehilangan gigi akibat kerusakan yang tidak ditangani dengan baik.
Sementara itu, survei kesehatan rumah tangga tahun 2004 menyatakan bahwa penyakit gigi dan mulut
menempati peringkat pertama dari 10 besar penyakit yang paling sering dikeluhkan masyarakat
Indonesia.

Faktor utama yang menyebabkan tingginya prevalensi karies gigi dan masalah kesehatan mulut
lainnya pada anak-anak adalah kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat, termasuk orang tua
dan guru, tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut (Febriya dkk., 2025). Banyak anak
yang belum mendapatkan edukasi yang memadai mengenai cara merawat gigi dan mulut dengan benar,
seperti teknik menyikat gigi yang efektif, frekuensi menyikat gigi, serta pentingnya pemeriksaan gigi
secara rutin (Marom dkk., 2025). Faktor perilaku seperti konsumsi makanan manis yang berlebihan,
kebiasaan minum susu botol pada malam hari, dan kurangnya konsumsi buah dan sayur juga
berkontribusi terhadap tingginya risiko karies gigi pada anak (Cindy dkk., 2025).

Penyebab utama penyakit gigi dan mulut adalah bakteri plak, yaitu lapisan tipis biofilm yang
melekat pada permukaan gigi (Adnyasari dkk., 2023). Jika tidak dibersihkan, plak akan menghasilkan
toksin yang merusak gigi dan jaringan periodontal. Akumulasi plak ini menyebabkan terjadinya karies
gigi dan penyakit periodontal yang, jika dibiarkan, dapat menimbulkan rasa sakit, infeksi, dan gangguan
fungsi mulut (Fadhilah dkk., 2022). Pencegahan melalui kebiasaan menyikat gigi yang benar dan rutin
sangat penting untuk menurunkan angka kejadian penyakit gigi dan mulut pada anak.
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Dari sisi perilaku, hasil survei di Taman Kanak-Kanak Islam Al-lkhlas Cingkariang menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar anak TK sudah mulai menyikat gigi, frekuensi dan teknik menyikat
gigi yang benar masih sangat rendah. Banyak anak yang hanya menyikat gigi satu kali sehari atau
bahkan kurang, dan teknik menyikat yang dilakukan tidak efektif untuk membersihkan seluruh
permukaan gigi. Selain itu, kesadaran untuk menyikat gigi setelah sarapan dan sebelum tidur malam
masih kurang, padahal kedua waktu tersebut merupakan momen penting untuk mencegah pembentukan
plak dan karies gigi.

Kondisi ini diperparah oleh kurangnya peran aktif orang tua dan guru dalam mendampingi dan
mengawasi kebiasaan menjaga kesehatan gigi anak. Orang tua sering kali belum memberikan perhatian
khusus terhadap kesehatan gigi anak karena kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan dampak jangka
panjang dari masalah gigi yang tidak diobati. Guru di TK juga belum banyak yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk memberikan edukasi kesehatan gigi secara efektif kepada anak-
anak.

Dari aspek sosial dan budaya, masih terdapat mitos dan kesalahpahaman mengenai kesehatan gigi
dan mulut yang memengaruhi perilaku masyarakat. Misalnya, anggapan bahwa gigi susu tidak perlu
dirawat karena akan digantikan oleh gigi permanen. Padahal, kesehatan gigi susu sangat penting karena
berperan dalam fungsi makan, bicara, dan sebagai tempat tumbuhnya gigi permanen.

Melihat kondisi tersebut, program penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak TK Islam Al-
Ikhlas Cingkariang menjadi sangat penting dan mendesak untuk dilakukan. Penyuluhan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan anak serta orang tua dan guru dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Dengan edukasi yang tepat dan berkelanjutan, diharapkan kebiasaan
hidup sehat terkait kesehatan gigi dan mulut dapat terbentuk sejak dini sehingga dapat menurunkan
prevalensi karies dan masalah kesehatan mulut lainnya.

Penyuluhan dapat menjadi media untuk memperkuat peran serta orang tua dan guru dalam
mendukung perilaku hidup sehat anak. Keterlibatan aktif mereka sangat penting agar anak-anak dapat
dibimbing dan diawasi secara konsisten dalam menerapkan kebiasaan menyikat gigi yang benar dan
pola makan yang sehat. Program ini juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan akses dan
pemanfaatan layanan kesehatan gigi di lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar.

Dengan latar belakang tersebut, penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak TK Islam Al-
Ikhlas Cingkariang merupakan langkah strategis dalam upaya promotif dan preventif untuk mengatasi
permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang masih tinggi di Indonesia. Melalui program ini,
diharapkan terjadi perubahan perilaku yang positif pada anak dan lingkungan sekitarnya sehingga
kesehatan gigi dan mulut anak dapat terjaga dengan baik, mendukung tumbuh kembang optimal, dan
mengurangi beban penyakit gigi yang berdampak pada kualitas hidup anak dan keluarganya.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak TK Islam Al-lkhlas
Cingkariang dirancang secara sistematis dengan pendekatan edukatif dan partisipatif yang sesuai
dengan karakteristik anak usia dini. Kegiatan ini menggunakan desain pretest-posttest untuk mengukur
efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak, dengan tahapan
meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak
sekolah untuk menentukan jadwal, teknis pelaksanaan, serta menyesuaikan materi dengan kebutuhan
peserta, disertai identifikasi awal kondisi kesehatan gigi dan tingkat pengetahuan anak sebagai dasar
penyusunan program.

Sasaran kegiatan adalah seluruh siswa TK Islam Al-lkhlas Cingkariang sebanyak 117 murid yang
dipilih menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan subjek penelitian untuk
memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi pengetahuan dan perilaku kesehatan gigi anak.

Bahan dan alat yang digunakan meliputi sikat gigi dan pasta gigi anak, phantom gigi sebagai alat
peraga, poster, video animasi, serta boneka tangan untuk mendukung metode role play. Media tersebut
dirancang secara visual dan interaktif guna menarik perhatian anak serta memudahkan pemahaman
materi.

Pelaksanaan penyuluhan dilakukan melalui ceramah interaktif yang dipadukan dengan role play
dan demonstrasi. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana dan komunikatif, disertai tanya jawab
untuk meningkatkan partisipasi. Selanjutnya dilakukan demonstrasi teknik menyikat gigi menggunakan
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alat peraga dan praktik langsung oleh anak di bawah bimbingan fasilitator dan guru, sehingga anak
tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya.

Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest untuk menilai peningkatan pengetahuan,
observasi untuk menilai keterampilan menyikat gigi, serta pengukuran kebersihan gigi menggunakan
debris index. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil
sebelum dan sesudah penyuluhan, serta didukung hasil observasi untuk menilai perubahan perilaku.
Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program dan sebagai dasar perbaikan kegiatan
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang dilaksanakan pada tanggal 8 Mei
2025 di TK Islam Al-lkhlas Cingkariang dengan jumlah peserta sebanyak 117 murid menunjukkan hasil
yang cukup signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran anak terhadap
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan,
yaitu pretest, penyampaian materi dengan metode interaktif, demonstrasi, praktik langsung menyikat
gigi, serta posttest sebagai evaluasi akhir. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung,
seluruh peserta menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dan antusiasme yang baik terhadap materi
yang diberikan.
1. Peningkatan Pengetahuan Anak
Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum memiliki pemahaman
yang baik mengenai kesehatan gigi dan mulut, seperti waktu yang tepat untuk menyikat gigi,
teknik menyikat gigi yang benar, serta jenis makanan yang baik dan buruk bagi kesehatan gigi.
Banyak anak yang hanya mengetahui bahwa menyikat gigi dilakukan saat mandi pagi, tanpa
memahami pentingnya menyikat gigi setelah sarapan dan sebelum tidur malam. Setelah
diberikan penyuluhan melalui metode ceramah interaktif, role play, serta media visual seperti
video dan poster, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dalam
pengetahuan anak. Anak-anak mulai memahami konsep dasar kesehatan gigi, pentingnya
menjaga kebersihan mulut, serta dampak buruk dari kebiasaan mengonsumsi makanan manis
secara berlebihan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang digunakan
efektif dalam menyampaikan informasi kepada anak usia dini.
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Kegiatan menyikat gigi seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1.

Lk i

Gambar 1. Penyﬁluhan menyikat gigi

2. Peningkatan Keterampilan Menyikat Gigi

Hasil observasi praktik menunjukkan adanya peningkatan keterampilan anak dalam
menyikat gigi. Sebelum penyuluhan, sebagian besar anak belum mampu melakukan teknik
menyikat gigi dengan benar, seperti arah gerakan menyikat, menjangkau seluruh permukaan
gigi, serta durasi menyikat yang cukup. Setelah dilakukan demonstrasi menggunakan phantom
gigi dan praktik langsung dengan bimbingan fasilitator, anak-anak mulai mampu mengikuti
langkah-langkah menyikat gigi yang benar, seperti gerakan memutar, menyikat bagian depan,
belakang, dan permukaan kunyah gigi secara merata. Meskipun belum seluruh anak dapat
melakukan teknik dengan sempurna, namun secara umum terjadi peningkatan keterampilan
yang cukup signifikan dibandingkan sebelum kegiatan dilakukan. Hal ini menunjukkan
metode praktik langsung sangat efektif dalam membantu anak memahami dan menguasai
keterampilan menyikat gigi.

Kegiatan menyikat gigi seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan menyikat gigi

3. Perubahan Kebersihan Gigi Anak
Hasil pengukuran kebersihan gigi menggunakan indikator debris index menunjukkan
adanya penurunan jumlah plak pada gigi anak setelah kegiatan penyuluhan dan praktik
menyikat gigi. Sebelum intervensi, banyak anak yang memiliki kondisi kebersihan gigi yang
kurang baik, ditandai dengan adanya plak dan sisa makanan pada permukaan gigi. Setelah
dilakukan penyuluhan dan praktik menyikat gigi yang benar, terlihat adanya perbaikan kondisi
kebersihan gigi pada sebagian besar anak. Penurunan debris index ini menjadi indikator
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kegiatan yang dilakukan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi memberikan
dampak nyata terhadap kondisi kesehatan gigi anak.
4. Partisipasi dan Respons Peserta

Selama pelaksanaan kegiatan, anak-anak menunjukkan tingkat partisipasi yang sangat
baik. Mereka aktif mengikuti setiap tahapan kegiatan, mulai dari mendengarkan materi,
berpartisipasi dalam role play, hingga praktik menyikat gigi. Penggunaan media edukasi yang
menarik seperti boneka tangan, video animasi, dan alat peraga membuat suasana pembelajaran
menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. Anak-anak terlihat lebih berani untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh fasilitator. Tingginya partisipasi ini
menjadi salah satu indikator keberhasilan metode penyuluhan yang digunakan, karena mampu
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan bagi anak usia dini.

Pembahasan

Hasil kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang interaktif dan berbasis
pengalaman langsung sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak usia dini
terkait kesehatan gigi dan mulut. Metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan role play dan
demonstrasi memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan metode konvensional.
Anak-anak tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat.

Peningkatan pengetahuan yang terjadi setelah penyuluhan menunjukkan bahwa kurangnya
pemahaman anak sebelumnya lebih disebabkan oleh keterbatasan edukasi yang diberikan secara
sistematis dan menarik. Dengan penggunaan media visual dan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik anak usia dini, informasi dapat disampaikan dengan lebih efektif. Hal ini sejalan dengan
teori pembelajaran anak yang menyatakan bahwa anak usia dini lebih mudah memahami informasi
melalui media visual, permainan, dan pengalaman langsung dibandingkan melalui penjelasan verbal
semata.

Peningkatan keterampilan menyikat gigi yang ditunjukkan oleh anak-anak setelah kegiatan praktik
juga menegaskan pentingnya metode demonstrasi dan praktik langsung dalam pembelajaran
keterampilan. Anak usia dini cenderung belajar melalui imitasi dan pengulangan, sehingga dengan
melihat contoh secara langsung dan mempraktikkannya, mereka lebih mudah menguasai teknik yang
diajarkan. Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa beberapa anak masih belum
mampu melakukan teknik menyikat gigi secara sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan
latihan yang berulang dan pendampingan secara konsisten agar keterampilan tersebut dapat menjadi
kebiasaan.

Penurunan debris index yang terjadi setelah kegiatan menunjukkan bahwa intervensi yang
dilakukan memiliki dampak langsung terhadap kondisi kebersihan gigi anak. Hal ini membuktikan
bahwa edukasi yang disertai dengan praktik langsung dapat memberikan hasil yang lebih optimal
dibandingkan edukasi tanpa praktik. Kebersihan gigi yang baik merupakan langkah awal dalam
mencegah terjadinya karies dan penyakit mulut lainnya, sehingga hasil ini memiliki implikasi penting
terhadap peningkatan kesehatan anak secara keseluruhan.

Tingginya partisipasi dan antusiasme anak selama kegiatan menunjukkan bahwa metode yang
digunakan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini sangat penting dalam
pembelajaran anak usia dini, karena suasana yang menyenangkan akan meningkatkan motivasi belajar
dan mempermudah proses internalisasi perilaku sehat. Penggunaan media seperti boneka tangan dan
video animasi terbukti efektif dalam menarik perhatian anak dan meningkatkan keterlibatan mereka.
Terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan, seperti kebiasaan anak yang sudah terbentuk
sebelumnya, kurangnya pengawasan dari orang tua di rumabh, serta tingginya konsumsi makanan manis.
Faktor-faktor ini dapat menjadi penghambat dalam mempertahankan perubahan perilaku yang telah
dicapai. Diperlukan keterlibatan aktif dari orang tua dan guru dalam mendampingi anak serta penguatan
program secara berkelanjutan.

Implikasi dari hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut perlu
dilakukan secara rutin dan terstruktur, tidak hanya sekali kegiatan. Selain itu, perlu adanya sinergi antara
sekolah, orang tua, dan tenaga kesehatan dalam membentuk kebiasaan hidup sehat pada anak. Dengan
pendekatan yang berkelanjutan dan dukungan lingkungan yang kondusif, diharapkan perubahan
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perilaku yang positif dapat dipertahankan dalam jangka panjang dan berkontribusi pada peningkatan
kualitas kesehatan gigi dan mulut anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak TK Islam Al-Ikhlas Cingkariang terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran anak tentang pentingnya
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Metode interaktif yang digunakan, seperti ceramah, role play, dan
praktik langsung, mampu meningkatkan pemahaman serta perilaku menyikat gigi yang benar.
Disarankan agar kegiatan penyuluhan dilakukan secara berkelanjutan serta melibatkan peran aktif orang
tua dan guru dalam membimbing anak. Selain itu, sekolah diharapkan menyediakan lingkungan yang
mendukung perilaku hidup sehat, khususnya dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
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Masalah kesehatan gigi dan mulut di masyarakat sering kali berakar
pada rendahnya literasi mengenai teknik pemeliharaan yang benar.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
edukasi melalui budaya "4 Tepat 5 Sempurna” dalam meningkatkan
pengetahuan keterampilan masyarakat di Jorong Gurun Aur.Metode
yang digunakan adalah pre-experimental dengan desain one group
pre-test post-test yang melibatkan kelompok ibu balita dan murid
TPA. Intervensi dilakukan melalui penyuluhan terstruktur dan
demonstrasi sikat gigi massal menggunakan alat bantu disclosing
solution alami dari ekstrak buah naga merah untuk mengidentifikasi
plak. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada
tingkat pengetahuan peserta kelompok ibu balita mengalami
kenaikan kategori "Baik" dari 33% menjadi 92%, sementara
kelompok murid TPA meningkat dari 27% menjadi 96%. Selain itu,
terdapat perbaikan status kebersihan gigi (Hygiene Index) peserta
setelah dilakukannya bimbingan teknik menyikat gigi yang tepat.
Simpulan dari kegiatan ini adalah penerapan budaya "4 Tepat 5
Sempurna" terbukti efektif dalam mentransformasi perilaku
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masyarakat secara
signifikan. Program ini direkomendasikan sebagai model edukasi
berkelanjutan di tingkat komunitas untuk menurunkan prevalensi
penyakit gigi dan mulut.

ABSTRACT

A well-crafted abstract allows readers to quickly and precisely
identify the basic content of the document, assess its relevance to
their interests, and decide whether to read the document in its
entirety. The abstract should be informative and clear, providing a
firm statement of the problem, approach or solution proposed, as
well as indicating the main findings and conclusions. The abstract
should be between 100 and 200 words long. The abstract should be
written in the past tense. Standard nomenclature should be used and
abbreviations should be avoided. No literature citations should be
included. The keyword list provides an opportunity to add keywords,
used by indexing services and abstracts, in addition to th Oral and
dental health issues in the community are often rooted in low health
literacy regarding proper maintenance techniques. This community
service program aims to analyze the effectiveness of education
through the "4 Tepat 5 Sempurna” (4 Rights 5 Perfects) cultural
approach in improving the knowledge and skills of the community
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in Jorong Gurun Aur. The method employed was a pre-experimental
design using a one-group pre-test post-test approach involving
groups of mothers with toddlers and TPA (Quranic School) stude
nts. The intervention consisted of structured health counseling and
mass tooth-brushing demonstrations utilizing a natural disclosing
solution derived from red dragon fruit extract to identify dental
plaque. Evaluation results showed a significant increase in
participants' knowledge; the group of mothers with toddlers saw an
increase in the "Good" category from 33% to 92%, while the TPA
students' group increased from 27% to 96%. Furthermore, there
was a measurable improvement in the participants’ Hygiene Index
(HI) following the guidance on proper brushing techniques. In
conclusion, the implementation of the "4 Tepat 5 Sempurna" culture
proved effective in significantly transforming community behavior
regarding oral health maintenance. This program is recommended
as a sustainable educational model at the community level to reduce
the prevalence of oral and dental diseases.

*Corresponding Author: arnetty0724@gmail.com

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan komponen krusial dari kesehatan umum yang secara
signifikan memengaruhi kualitas hidup, pertumbuhan anak, serta produktivitas orang dewasa. Secara
global maupun nasional, masalah kesehatan gigi masih menjadi tantangan besar; data Riskesdas 2018
menunjukkan bahwa 57,6% penduduk Indonesia mengalami masalah gigi dan mulut, namun hanya
10,2% yang telah mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi. Kondisi ini sering kali diperburuk
oleh rendahnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pemeriksaan rutin, di mana mayoritas individu
hanya mengunjungi fasilitas kesehatan saat sudah merasakan nyeri yang hebat.

Di wilayah Jorong Gurun Aur, Nagari Kubang Putih, permasalahan serupa ditemukan pada
berbagai kelompok usia, mulai dari anak-anak hingga lansia. Berdasarkan hasil observasi awal,
masyarakat setempat melaporkan tingginya prevalensi gigi berlubang (karies) pada anak-anak dan
penyakit jaringan penyangga gigi (periodontal) seperti gusi berdarah pada orang dewasa. Meskipun
perilaku menyikat gigi sudah menjadi rutinitas harian, efektivitasnya masih sangat rendah karena
kurangnya pengetahuan mengenai teknik penyikatan yang benar, frekuensi yang tidak tepat, serta
pemilihan alat sikat gigi yang tidak sesuai standar kesehatan.

Salah satu faktor utama rendahnya status kebersihan mulut adalah ketidakmampuan masyarakat
dalam mengidentifikasi akumulasi plak secara mandiri. Plak gigi yang bersifat transparan sering kali
tidak disadari keberadaannya oleh masyarakat awam, sehingga diperlukan alat bantu visual
seperti disclosing solution. Dalam upaya memberikan solusi yang aman dan ekonomis, penggunaan
bahan alami seperti ekstrak buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dapat menjadi alternatif inovatif
sebagai bahan pewarna plak untuk mengedukasi masyarakat mengenai area gigi yang belum
terbersihkan dengan sempurna.

Sebagai langkah strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah intervensi
edukatif yang komprehensif melalui budaya "4 Tepat 5 Sempurna” dalam pemeliharaan kesehatan gigi.
Konsep ini menekankan pada ketepatan waktu, cara, alat, dan durasi dalam menyikat gigi guna
mencapai kebersihan mulut yang optimal. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan
terjadi transformasi perilaku yang signifikan sehingga tingkat pengetahuan dan keterampilan
masyarakat Jorong Gurun Aur dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dapat meningkat secara
berkelanjutan.
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METODE PELAKSANAAN
Rancangan Kegiatan

Pengabdian masyarakat ini menggunakan rancangan pre-experimental dengan desain one group
pre-test post-test design. Rangkaian kegiatan dimulai dari tahap persiapan koordinasi dengan perangkat
jorong, pelaksanaan intervensi berupa edukasi dan demonstrasi, hingga tahap evaluasi akhir untuk
mengukur perubahan pengetahuan dan keterampilan masyarakat

Responden atau khalayak sasaran dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang mencakup
berbagai kelompok umur di Jorong Gurun Aur, Nagari Kubang Putih. Sasaran utama terdiri dari
kelompok ibu balita untuk edukasi pencegahan dini, murid TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'anng)
untuk pembentukan kebiasaan sejak dini, serta kelompok lansia dan kader kesehatan sebagai penggerak
di masyarakat.

Bahan dan alatalat yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi media penyuluhan
berupa leaflet, powerpoint, dan poster untuk mendukung transfer informasi. Bahan utama untuk
pemeriksaan kebersihan gigi adalah alat sikat gigi, pasta gigi, serta inovasi disclosing solution yang
terbuat dari ekstrak buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai pewarna plak alami.

Penggunaan ekstrak buah naga merah sebagai zat pewarna plak dirancang sebagai instrumen
edukasi visual yang aman bagi anak-anak. Kinerja bahan ini bekerja dean cara mengikat sisa makanan
atau plak pada permukaan gigi, sehingga area yang tidak terjangkau oleh sikat gigi akan berwarna merah
kontras. Produktivitas metode ini terlihat dari kemampuannya mempermudah peserta dalam
mengidentifikasi efektivitas teknik menyikat gigi mereka secara mandiri.

Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui dua instrumen utama

a. Kuesioner
Digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test ) pemberian materi edukasi "4 Tepat 5 Sempurna".
e Baik : Jika menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 76% — 100%.
e Cukup : Jika menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 56% — 75%.
e Kurang : Jika menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak < 56%. (Notoatmodjo
(2012).
b. Lembar Observasi Hygiene Index (HI)
Digunakan untuk mencatat tingkat kebersihan gigi dan mulut peserta melalui pengamatan plak
sebelum dan sesudah praktik menyikat gigi bersama. Pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut
dilakukan menggunakan metode Hygiene Index (HI) untuk mengukur persentase permukaan
gigi yang bebas dari plak. Prosedur pemeriksaan diawali dengan menginstruksikan peserta
untuk mengunyah atau mengoleskan disclosing solution alami dari ekstrak buah naga merah ke
seluruh permukaan gigi. Setelah dibilas dengan air, peneliti memeriksa empat permukaan
(bukal, lingual/palatal, mesial, dan distal) pada setiap gigi. Permukaan yang masih berwarna
merah menunjukkan adanya plak yang belum terbersihkan. Data kemudian dihitung
menggunakan rumus Hygiene Index sebagai berikut:
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Jumlah Total Permukaan Gigi yang Diperiksa
HI= x100%

Jumlah Permukaan Gigi Bebas Plak

Kategori : Baik = >85%
Buruk = <85% (Junaidi dan Razi P., 2018).
Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul diolah secara deskriptif untuk melihat distribusi frekuensi dan
persentase tingkat pengetahuan peserta. Analisis efektivitas dilakukan dengan membandingkan skor
rata-rata pre-test dan post-test serta mengevaluasi penurunan skor Hygiene Index untuk menentukan
keberhasilan peningkatan keterampilan motorik peserta dalam menyikat gigi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Jorong Gurun Aur menghasilkan data peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang signifikan pada kelompok sasaran. Kegiatan ini diikuti oleh total
sasaran sebanyak 65 orang yang terdiri dari kelompok ibu balita dan murid TPA. Berikut adalah
distribusi peningkatan pengetahuan dan status kebersihan gigi (HI) peserta:

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi (N=65)

Kelompok
Jumlah (N) Kategori Pre-Test (%0) Post-Test (%)
Sasaran
Baik 33% 92%
Ibu Balita 24 Cukup 42% 8%
Kurang 25% 0%
Baik 27% 96%
Murid TPA 41 Cukup 71% 4%
Kurang 2% 0%
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Tabel 2. Rata-rata Skor Hygiene Index (HI) pada Murid TPA (N=41)

Tahap Pemeriksaan Rata-rata Skor HI Kategori Kebersihan Gigi dan
Mulut
Sebelum Bimbingan (Pre)
42% Kurang
Setelah Bimbingan (Post)
88% Baik

Pembahasan

Peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kelompok ibu balita, dari 33% menjadi 92%
kategori baik, menunjukkan bahwa materi "4 Tepat 5 Sempurna" sangat efektif sebagai instrumen
promosi kesehatan. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Notoatmodjo (2012), yang
menyatakan bahwa pengetahuan merupakan domain utama dalam pembentukan tindakan seseorang, di
mana perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada yang tidak. Ibu balita
merupakan agen perubahan utama dalam keluarga, sehingga pemahaman yang tepat mengenai teknik
pemeliharaan gigi sangat krusial dalam upaya preventif karies sejak dini.

Pada kelompok murid TPA, transisi pengetahuan mencapai 96% kategori baik setelah dilakukan
intervensi edukasi. Keberhasilan ini didukung oleh teori pendidikan kesehatan dari Budioro (2002),
yang menekankan bahwa pemberian informasi pada anak usia sekolah lebih efektif jika menggunakan
media yang menarik dan mudah dipahami. Penggunaan metode ceramah yang dikombinasikan dengan
alat peraga visual terbukti mampu meningkatkan atensi dan daya ingat anak dalam memahami konsep
kebersihan gigi dan mulut

Peningkatan skor HI dari 42% menjadi 88% membuktikan bahwa demonstrasi menyikat gigi
secara langsung jauh lebih efektif daripada sekadar instruksi verbal. Secara teoretis, keterampilan
motorik dalam menyikat gigi memerlukan koordinasi visual dan fisik yang hanya bisa dicapai melalui
metode praktik langsung atau show-tell-do seperti yang dijelaskan oleh Notoatmodjo (2012). Dengan
melihat langsung area yang berwarna merah (plak) akibat penggunaan ekstrak buah naga, peserta
mendapatkan umpan balik instan mengenai bagian gigi mana yang sering terabaikan.

Penggunaan ekstrak buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebagai indikator plak didukung
oleh hasil penelitian Indrawati (2017), yang menyatakan bahwa kandungan antosianin di dalamnya
mampu memberikan warna merah kontras yang aman bagi kesehatan. Hal ini memudahkan masyarakat,
terutama anak-anak, untuk memahami bahwa menyikat gigi bertujuan untuk menghilangkan deposit
bakteri yang tidak terlihat secara mekanis.

Keberhasilan peningkatan kebersihan gigi ini juga sangat dipengaruhi oleh penerapan budaya "4
Tepat 5 Sempurna”, khususnya pada ketepatan cara dan waktu penyikatan seperti yang disarankan
oleh Houwink (1993). Penurunan akumulasi plak secara signifikan merupakan indikator utama
keberhasilan pencegahan penyakit karies dan periodontal di masa depan sebagaimana ditegaskan
oleh Tarigan (2014). Secara klinis, menjaga kebersihan mulut melalui kontrol plak yang efektif sangat
direkomendasikan oleh Sriyono (2009)untuk mencegah terjadinya peradangan gusi atau gingivitis.

Keberhasilan program ini juga tidak lepas dari faktor dukungan sosial dan keterlibatan aktif tokoh
masyarakat di Jorong Gurun Aur. Menurut Green (2005), perilaku kesehatan ditentukan oleh faktor
predisposisi (pengetahuan), faktor pendukung (sarana), dan faktor penguat (dukungan tokoh/keluarga).
Dalam kegiatan ini, partisipasi aktif para kader dan guru TPA menjadi faktor penguat bagi anak-anak
dan ibu-ibu untuk antusias mempraktikkan budaya 4 Tepat 5 Sempurna. Penggunaan media leaflet dan
poster juga berfungsi sebagai pengingat visual (cue to action) bagi masyarakat untuk mempertahankan
perilaku positif tersebut setelah kegiatan berakhir.
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Selain itu, transisi metode edukasi dari konvensional menjadi metode partisipatif terbukti
mempercepat internalisasi nilai kesehatan. Sebagaimana dijelaskan oleh Dahlan (2012), intervensi
kesehatan yang melibatkan pengalaman langsung (seperti sikat gigi bersama) memiliki dampak retensi
memori yang lebih kuat dibandingkan dengan metode ceramah pasif. Perubahan skor Hygiene
Index yang mendekati kategori "Sempurna” pasca-demonstrasi menunjukkan bahwa hambatan
keterampilan (skill barrier) masyarakat dalam menyikat gigi telah berhasil diatasi melalui bimbingan
teknis yang terukur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Jorong Gurun Aur berhasil meningkatkan status
kesehatan gigi dan mulut melalui implementasi budaya "4 Tepat 5 Sempurna”. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan pada domain pengetahuan, di mana kelompok ibu balita mencapai
92% dan murid TPA mencapai 96% kategori baik. Dari sisi keterampilan motorik, terjadi perbaikan
status kebersihan gigi yang nyata dengan kenaikan skor Hygiene Index (HI) dari rata-rata 42% (kategori
kurang) menjadi 88% (kategori baik). Penggunaan ekstrak buah naga merah sebagai disclosing
solution alami terbukti efektif dan aman sebagai media edukasi visual bagi masyarakat. Secara
keseluruhan, integrasi edukasi kognitif dan bimbingan psikomotorik terbukti mampu mentransformasi
perilaku masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan gigi secara mandiri.

Saran

1. Bagi Masyarakat
Diharapkan masyarakat Jorong Gurun Aur dapat menjaga konsistensi penerapan budaya "4
Tepat 5 Sempurna”, terutama dalam melakukan penyikatan gigi pada waktu yang tepat, yaitu
pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur.

2. Bagi Kader Kesehatan
Disarankan agar para kader dan guru TPA melakukan pemantauan rutin terhadap kebiasaan
menyikat gigi anak-anak serta menjadi penggerak dalam kegiatan sikat gigi bersama secara
periodik di lingkungan TPA atau Posyandu.

3. Bagi Institusi Terkait
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Perlu adanya program berkelanjutan dari Puskesmas setempat untuk memantau status
kesehatan gigi masyarakat secara berkala guna memastikan penurunan angka prevalensi karies
dan penyakit periodontal di wilayah tersebut.
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Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader Posyandu RW 03 dan RW 04 Kelurahan
Pasirkaliki, Cimahi dalam mengolah pangan lokal berbasis tempe
sebagai PMT balita. Kegiatan meliputi pelatihan, praktik, dan
pendampingan. Hasil menunjukkan peningkatan skor pengetahuan
kader sebesar 52%. Empat resep PMT dikembangkan: brownies,
cookies, sate lilit, dan nugget tempe. Produk diuji nilai gizi, biaya
produksi, dan daya terima. Cookies dan nugget memiliki daya
terima 83,1% dan 90,5%. Kegiatan menghasilkan modul pelatihan,
produk terstandar, dan data food cost yang relevan untuk kegiatan
posyandu. Program ini efektif memberdayakan kader dan
memberikan kontribusi pada upaya perbaikan gizi balita berbasis
pangan lokal.

ABSTRACT

This program aimed to improve the knowledge and skills of
Posyandu cadres in RW 03 and RW 04, Pasirkaliki, Cimahi in
utilizing tempeh-based local food as supplementary feeding (PMT)
for toddlers. Activities included training, practice, and mentoring.
Results showed a 52% increase in cadre knowledge. Four PMT
recipes were developed: brownies, cookies, satay, and tempeh
nuggets. Each product was analyzed for nutritional value,
production cost, and toddler acceptability. Cookies and nuggets had
the highest acceptance rates 83.1% and 90.5%. The program
produced a training module, standardized products and relevant
food cost data for posyandu activities. This activity effectively
enhanced cadre capacity and contributed to fulfilling toddler
nutritional needs using local food sources.

*Corresponding Author: tikabandung73@gmail.com

PENDAHULUAN

Pangan lokal merupakan sumber daya strategis yang memiliki peran penting dalam upaya
peningkatan status gizi masyarakat, khususnya balita yang rentan terhadap masalah stunting. Salah satu
pangan lokal yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah tempe, yang dikenal sebagai
sumber protein nabati murah, mudah diolah, dan kaya gizi. Diversifikasi produk olahan tempe dapat
menjadi pendekatan yang efektif dalam memperkaya pilihan makanan bergizi di rumah tangga.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan menu berbasis tempe tidak hanya
meningkatkan keterampilan pengolahan makanan masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada upaya
pencegahan stunting. Misalnya, pelatihan pembuatan nugget tempe mampu meningkatkan pemahaman
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ibu balita terhadap isu gizi dan teknik pengolahan makanan sehat (Nur'aini & Puspitasari, 2024;
Misrawati et al., 2024). Inovasi resep tempe juga telah terbukti memperluas akses terhadap makanan
sehat yang sesuai dengan selera lokal (Ayuningrum et al., 2024).

Implementasi program pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan pangan lokal bukan hanya
mendukung pemenuhan kebutuhan gizi seimbang, tetapi juga memperkuat kemandirian ekonomi
keluarga. Temuan dari berbagai program menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pangan lokal dapat
memperluas peran kader kesehatan dalam memberikan edukasi dan promosi gizi (Meilany, 2025;
Suryani et al., 2023). Hal ini sejalan dengan berbagai inisiatif nasional yang menempatkan kader
sebagai agen penting dalam edukasi gizi masyarakat, khususnya dalam upaya pencegahan stunting
(Budiastuti et al., 2024; Puspitadewi et al., 2024).

Tempe sebagai makanan tradisional Indonesia dibuat melalui fermentasi kedelai dengan jamur
Rhizopus oligosporus dan memiliki nilai gizi yang tinggi serta biaya produksi yang rendah (Ariani &
Angwar, 2018). Karakteristik ini menjadikan tempe sangat ideal sebagai bahan baku Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) balita. Namun dalam pelaksanaannya, keterbatasan sumber daya manusia
di tingkat puskesmas mengharuskan kader posyandu berperan lebih aktif dalam mendukung program
gizi. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kapasitas kader melalui pelatihan yang aplikatif dan
berbasis pangan lokal, terutama pascapandemi, saat tantangan pemulihan gizi semakin kompleks.

Sebagai bahan pangan yang fleksibel, tempe dapat diolah menjadi berbagai bentuk makanan
seperti brownies, cookies, dan nugget, yang lebih menarik dan mudah diterima oleh balita. Sayangnya,
tidak semua kader memiliki kompetensi untuk mengolah dan memodifikasi resep tempe menjadi produk
yang bergizi dan disukai anak-anak. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi berupa pelatihan
menyeluruh yang tidak hanya mencakup teori, tetapi juga praktik, analisis gizi, dan perhitungan biaya
produksi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas tempe dalam intervensi gizi. Widartika (2020)
melaporkan bahwa cracker Ready To Use Theurapetic Food (RUTF) berbasis tempe dan labu kuning
mampu meningkatkan berat badan balita gizi kurang sebesar 1,2 kg, dibandingkan pada kelompok
control meningkat hanya 0,3 kg. Sementara itu, Mariyam (2017) melaporkan peningkatan berat badan
sebesar 0,2 kg setelah pemberian nugget tempe selama 14 hari. Meskipun hasil ini berpengaruh,
pelatihan kader terkait pengolahan pangan lokal yang terstandarisasi, termasuk uji daya terima dan
efisiensi biaya, masih sangat terbatas.

Program ini dirancang untuk mengisi celah tersebut. Tidak hanya memberikan pelatihan edukatif,
tetapi juga pengalaman langsung bagi kader dalam mengembangkan produk PMT tempe, menganalisis
kandungan gizinya, memperkirakan biaya produksi, serta mengujinya secara langsung pada balita.
Dengan pendekatan yang menyeluruh dan partisipatif, kader diposisikan sebagai pelaku utama dalam
perubahan, bukan hanya pelaksana teknis.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan bersama dua mitra posyandu di Kelurahan Pasirkaliki,
Kecamatan Cimahi Utara, yakni Posyandu RW 03 dan RW 04 dengan total 12 kader. Kedua posyandu
telah aktif cukup lama dan rutin melayani balita, namun kader menghadapi kendala dalam pelaksanaan
tugas. Hasil wawancara dan observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar kader belum percaya
diri dan memiliki keterbatasan pengetahuan serta keterampilan, terutama dalam mengolah pangan lokal
untuk PMT.

Pelatihan terakhir telah lama berlalu, sehingga penyegaran teori dan praktik sangat dibutuhkan.
Mayoritas kader berpendidikan SMA (60%), sisanya SMP. Permasalahan utama mencakup rendahnya
pemahaman pangan lokal, keterampilan modifikasi resep yang minim, keterbatasan alat pengolahan,
serta kurang optimalnya pembinaan dari puskesmas. Kegiatan posyandu cenderung fokus pada aspek
kuratif, sementara fungsi promotif seperti edukasi gizi dan inovasi PMT belum berjalan maksimal. Oleh
karena itu, penguatan kapasitas kader sangat mendesak agar dapat mendukung upaya peningkatan gizi
balita.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kader posyandu dalam pengolahan pangan
lokal berbasis tempe. Tujuan spesifiknya meliputi: (1) mengukur peningkatan pengetahuan sebelum
dan sesudah edukasi, (2) menilai keterampilan kader dalam pengolahan produk, (3) mengetahui nilai
gizi dan biaya per porsi, dan (4) mengevaluasi daya terima balita terhadap produk PMT yang
dikembangkan di posyandu.

METODE PELAKSANAAN
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Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas kader Posyandu
melalui pelatihan, praktik pembuatan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbasis tempe,
pendampingan, serta pengukuran daya terima produk oleh balita. Kegiatan menggunakan pendekatan
partisipatif-edukatif dengan melibatkan kader aktif sebanyak 12 orang dengan kriteria sudah menjadi
kader minimal 1 tahun, serta dukungan tim dosen 4 orang dan mahasiswa 4 orang sebagai tim pelaksana.

Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahap. Tahap persiapan mencakup koordinasi dengan
Puskesmas, RW/RT, dan kader; penyusunan instrumen pre-post test dan modul pelatihan; persiapan
bahan dan alat; serta briefing peran mahasiswa. Tahap pelaksanaan mencakup 14 kegiatan di posyandu,
masing-masing mitra melaksanakan 7 kegiatan, meliputi edukasi, praktik resep PMT, pendampingan,
dan pengukuran daya terima (rincian kegiatan tertera pada tabel 1). Tahap evaluasi dilakukan untuk
menilai hasil pelatihan dan implementasi lapangan, melalui: pre-post test pengetahuan, penilaian
keterampilan kader dalam pengolahan dan pemberian PMT, penilaian dan observasi daya terima produk
oleh balita, serta penyusunan laporan akhir. Mahasiswa berperan dalam pengukuran pengetahuan kader,
mendampingi kader dalam pelaksanaan PMT, serta melakukan dokumentasi dan evaluasi kegiatan
menggunakan daftar tilik. Keterlibatan mahasiswa memperkuat transfer pengetahuan dan mendukung
keberhasilan program.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat

Kegiatan

Ke Uraian Kegiatan Metode Lokasi

1&2 Pengukuran awal pengetahuan kader (pre-test) Kuesioner Mitral & 2
Edukasi dan pelatihan potensi pangan lokal tempe Ceramah, Demo .

3&4 serta praktik pembuatan PMT (2 resep pertama) Masak Mitra 1 & 2

5&6 Praktik pembuatan PMT (2 resep kedua) Praktik Langsung Mitral & 2

7&8 Pendampingan praktik pemberian PMT sesi 1 E(re;st?ir(nplngan, Mitral & 2

9&10 Pendampingan praktik pemberian PMT sesi 2 Etr?;st?spmgan, Mitral & 2

11&12 Pengukuran daya terima balita terhadap produk Kue3|one_r & Mitra 1 & 2
PMT Observasi

13& 14 Pengukuran akhir pengetahuan dan keterampilan Kuesioner Mitra 1 & 2

kader (post-test)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Posyandu RW 03 dan RW
04 Kelurahan Pasirkaliki menghasilkan beberapa luaran utama berupa peningkatan pengetahuan kader,
peningkatan keterampilan pengolahan pangan berbasis tempe, produk PMT berbahan tempe yang
terstandarisasi, serta pengukuran daya terima balita terhadap produk PMT. Kegiatan dilaksanakan
melalui rangkaian pelatihan, praktik pengolahan, pendampingan, dan evaluasi, dengan total 14
rangkaian aktivitas sesuai rencana. Rekap pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa seluruh tahapan
terlaksana dengan baik pada kedua mitra.

1. Peningkatan Pengetahuan Kader

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang limu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 110



Widartika et al. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PELATIHAN PENGOLAHAN
PRODUK PANGAN LOKAL BERBASIS TEMPE PADA KADER POSYANDU

Pengukuran pengetahuan awal (pre-test) terhadap 12 kader menunjukkan skor terendah 40,
tertinggi 80, dan rerata 58. Nilai ini menggambarkan bahwa sebagian besar kader belum memahami
konsep pangan lokal, manfaat tempe, serta prinsip pengolahan makanan rumah tangga yang benar.
Setelah kader mendapatkan pelatihan, diskusi, dan praktik berulang, dilakukan post-test dengan hasil
skor terendah 70, tertinggi 90, dan rerata 84.

Tabel 2. Rekap Peningkatan Pengetahuan Kader Posyandu

Skor Pre-Test Post-Test
Terendah 40 70
Tertinggi 80 90
Rata-rata 58 84
Persentase Kenaikan - 52%

Dengan demikian terdapat peningkatan pemahaman sebesar 52%, yang menunjukkan
keberhasilan pelatihan dalam memperkuat kapasitas kader. Peningkatan ini konsisten dengan literatur
yang menyebutkan bahwa pelatihan praktis mampu meningkatkan retensi pengetahuan kader posyandu
(Widartika, 2019; Mariyam, 2017).

2. Praktik, Pendampingan dan Pengkuran Daya Terima PMT berbasis pangan lokal

Setelah pelatihan, kader mengikuti sesi praktik pembuatan empat jenis PMT tempe dan dilakukan
pendampingan membuat modifikasi PMT berbahan tempe untuk diberikan pada balita di posyandu.
Nilai gizi produk per porsi berkisar 56,5 — 198,9 kkal dengan protein antara 3,15-5,46 gram. Salah satu
produk unggulan adalah brownies tempe, dengan nilai gizi per porsi (25 g) mencakup 198,9 kkal energi,
4,82 g protein dengan kontribusi sebesar 14,2% energi dan 19,3% protein dari AKG balita usia 46
tahun.

Gambar 1. Foto Produk : Brownies Tempe, Cookies Tempe, Sate Liit Tempe dan Nugget Tempe

Cookies tempe memiliki kandungan energi 167,76 kkal (12% AKG) dan protein 3,15 g (12,6%)
per 30 gram (tiga keping) , sedangkan nugget tempe menyumbangkan protein paling besar per porsi (50
gram) yaitu 5,46 g protein atau sebesar 21,84% dari AKG balita. Tempe mampu menjadi bahan baku
utama yang memberikan kontribusi signifikan terhadap kecukupan energi dan protein balita. Biaya per
porsi dari ke empat produk antara Rp.1109,- sampai Rp1.955,- dinilai cukup terjangkau, mengingat
anggaran PMT di posyandu sekitar Rp3.000,- per balita.

Produk-produk yang dibuat menggunakan bahan yang mudah diperoleh dan alat-alat rumah tangga
sederhana, sehingga memungkinkan untuk diterapkan dan dipraktekkan di rumah oleh ibu-ibu balita
atau kader.
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Gambar 2 Pendamplngan Praktek Pengolahan PMT

Pengukuran daya terima dilakukan terhadap dua produk yang dipilih kader sebagai PMT di
posyandu, yaitu cookies tempe (produk rasa manis) dan nugget tempe (produk rasa gurih). Hasil
evaluasi pada balita menunjukkan tingkat kesukaan dan penerimaan yang tinggi. Cookies tempe disukai
oleh 92,85% balita dan memiliki daya terima sebesar 83,1%, sedangkan nugget tempe disukai oleh
90,5% balita dan daya terimanya juga mencapai 90,5%. Dalam pelaksanaannya, kader RW 04 bahkan
memodifikasi nugget dengan menambahkan telur puyuh dan membentuknya seperti bola-bola agar
lebih menarik bagi balita.

Tabel 3. Ringkasan Produk PMT Tempe: Nilai Gizi, Daya Terima, Biaya, Tingkat kesukaan dan
Keunggulan Produk

Energi Protein Daya Biaya per  Tingkat

Produk (kkal) (9) Terima (%) Porsi (Rp) kesukaan Keunggulan
Tinggi energi,
Brownies protein, disukai
Tempe 198,9 4,82 i 1.955 i semua umur
Tekstur lembut
Cookies Disukai balita,
T 167,76 3,15 83,1% 1.395 92,85% dapat dimodifikasi
empe q
engan sayuran
Sate Lilit 56.5 4,03 i 1.109 ) Bentuk me_narlk,
Tempe kaya protein
Nuaaet Tinggi protein,
Ter?]%e 57,68 5,46 90,5% 1.173 90,5% dapat dimodifikasi,

bentuk variatif

Selain itu, kader RW 03 mencoba melakukan inovasi dengan menambahkan bayam pada cookies
tempe sebagai upaya peningkatan asupan serat dan mikronutrien pada balita yang kurang menyukai
sayuran. Ini menunjukkan bahwa kader telah mulai menerapkan prinsip diversifikasi pangan dan
mampu berinovasi sesuai dengan konteks lokal. Keterlibatan langsung kader dalam seluruh proses dari
pelatihan hingga praktik di posyandu memberikan pengalaman nyata yang memperkuat kapasitas
mereka sebagai agen perubahan di masyarakat.

3. Evaluasi Umum dan Luaran

Evaluasi terhadap proses pelaksanaan menunjukkan bahwa kader tidak hanya mengalami
peningkatan pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis dalam mengolah pangan lokal menjadi PMT
yang layak konsumsi dan disukai balita. Kegiatan ini menghasilkan beberapa luaran penting, yaitu: (1)
Modul Pelatihan ‘“Pengolahan Pangan Lokal Berbasis Tempe” untuk kader, (2) Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) untuk modul pelatihan, dan (3) Artikel ilmiah pada jurnal pengabdian masyarakat.

Temuan dari kegiatan ini memperlihatkan bahwa pengembangan PMT berbasis tempe tidak hanya
dapat meningkatkan kualitas PMT di posyandu, tetapi juga memperkuat kemandirian kader dan
masyarakat dalam mengoptimalkan potensi pangan lokal. Dengan biaya rendah, nilai gizi tinggi, dan
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tingkat kesukaan balita yang tinggi, produk-produk ini dapat direkomendasikan sebagai alternatif PMT
berkelanjutan dalam intervensi gizi balita di tingkat komunitas.

B. PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa PKM ini berhasil menjawab permasalahan utama mitra yaitu
keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan rasa percaya diri kader dalam mengolah pangan lokal
sebagai PMT di posyandu. Pembahasan berikut mengaitkan hasil kegiatan dengan analisis situasi,
literatur, serta implikasinya bagi pemberdayaan masyarakat.

1. Peningkatan Pengetahuan Kader sebagai Fondasi Pemberdayaan

Rendahnya skor pre-test sejalan dengan situasi awal bahwa kader belum pernah mendapatkan
pelatihan mengenai pangan lokal dan modifikasi resep. Peningkatan nilai post-test sebesar 52%
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik (experiential learning) sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan kader dalam pelayanan gizi (Djojo et al., 2023; Rohmatillah et al., 2025).
Pelatihan semacam ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teoretis, tetapi juga memberikan
keterampilan praktis yang diperlukan untuk mengimplementasikan pelayanan gizi yang lebih baik di
lapangan, terutama untuk mencegah masalah gizi seperti stunting (Swanson et al., 2021). Hasil ini
sejalan dengan temuan tentang pentingnya pelatihan dalam kapasitas pembangunan para petugas
kesehatan di berbagai tingkat pelayanan kesehatan (Ning et al., 2025). Pelatihan daring yang
dilaksanakan juga menunjukkan bahwa metode digital masih dapat diterima dengan baik oleh kader,
selama didukung dengan sesi praktik yang langsung diterapkan.

2. Penguatan Keterampilan Melalui Praktik Langsung

Kegiatan praktik yang dilakukan kader menghasilkan empat resep PMT berbasis tempe yang
bernilai gizi tinggi dan ekonomis. Pendekatan praktik langsung ini terbukti meningkatkan rasa percaya
diri kader dalam mengolah pangan lokal, sesuai dengan kebutuhan awal mitra. Hasil ini sejalan dengan
temuan Mariyam (2017) bahwa pemanfaatan tempe dalam PMT dapat meningkatkan nilai gizi dan
mudah diterima oleh balita. Dukungan terhadap pendekatan ini juga terlihat dari implementasi
pendidikan gizi seimbang berbasis pangan lokal, seperti di Puskesmas Remu, yang melibatkan
pengembangan menu dan pelatihan aplikatif sehingga kader mampu memodifikasi resep dan
mengoptimalkan penggunaan tempe (Florensia & Supu, 2024; Yunengsih et al., 2024).

Selain mendorong keterampilan teknis, pendekatan partisipatif ini juga meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pentingnya konsumsi makanan bergizi, yang berkontribusi pada pencegahan
stunting dan perbaikan status gizi balita (Adawiyah et al., 2025; Rohayati & Aprina, 2021). Dengan
demikian, intervensi berbasis pangan lokal seperti ini tidak hanya menjawab kebutuhan gizi balita,
tetapi juga memperkuat kemandirian masyarakat dalam aspek ekonomi dan kesehatan (Hikmawati &
Sutami, 2024; Somantri, 2025).

Keberhasilan modifikasi resep dengan menambahkan telur puyuh dan membentuknya seperti bola-
bola agar lebih menarik bagi balita olenh kader RW 04 menunjukkan peningkatan kreativitas dan
kemandirian kader sebagai suatu indikator pemberdayaan. Selain itu, perhitungan food cost memberi
pemahaman kader mengenai efisiensi dana posyandu sehingga keberlanjutan program dapat terjamin.

3. Daya Terima Balita dan Implikasi Gizi

Hasil daya terima menunjukkan bahwa cookies dan nugget tempe sangat disukai balita, dengan
tingkat kesukaan 83-90%. Nilai gizi per porsi juga memenuhi kebutuhan energi dan protein dalam
jumlah signifikan, sehingga relevan untuk intervensi gizi balita terutama yang berisiko kurang gizi.
Tingginya daya terima menunjukkan bahwa tempe dapat diolah menjadi bentuk yang menarik bagi
anak-anak, mendukung hasil penelitian sebelumnya terkait pemanfaatan tempe sebagai bahan PMT
(Widartika, 2019).

Penelitian lainnya juga menegaskan bahwa tempe, sebagai bahan dasar, dapat diolah menjadi
berbagai bentuk makanan yang menarik, menciptakan keberagaman dalam konsumsi dan membantu
meningkatkan asupan zat gizi balita (Sihite & Rotua, 2023; Apriliani et al., 2024). Akibatnya,
penyediaan makanan tambahan yang berbasis tempe, seperti nugget dan cookies, tidak hanya efektif
dalam memenuhi kebutuhan gizi, tetapi juga mengundang minat anak-anak untuk mengonsumsinya
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(Susianto et al., 2023; Apriliani et al., 2024), yang sejalan dengan temuan mengenai pentingnya
pengenalan makanan sehat sejak dini untuk mencegah masalah kesehatan di masa mendatang
(Purbaningsih & Syafiq, 2023).

4. Ketercapaian Target dan Dampak Pemberdayaan
Seluruh target PKM tercapai: mulai dari tersusunnya modul pelatihan, terlaksananya
pendampingan, hingga tersedianya resep standar. Dampak kegiatan terlihat dari:
- Kader mampu melakukan penyuluhan gizi sederhana.
- Kader mampu membuat modifikasi resep secara mandiri.
- Kegiatan PMT di posyandu menjadi lebih bervariasi dan bergizi.
- Terjadi perpindahan peran kader dari “pelaksana teknis” menjadi agen perubahan dalam edukasi
gizi masyarakat.
Hal ini menjadi kontribusi penting bagi puskesmas dalam upaya preventif dan promotif, sekaligus
menjadi model pelatihan yang dapat direplikasi di wilayah lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Posyandu RW 03 dan RW 04
Kelurahan Pasirkaliki berhasil meningkatkan kapasitas kader dalam hal pengetahuan dan keterampilan
pengolahan pangan lokal berbasis tempe. Terdapat peningkatan skor pengetahuan kader sebesar 52%
setelah mengikuti pelatihan, yang menunjukkan keberhasilan metode edukasi dan praktik langsung.
Empat resep PMT yang dikembangkan dan diuji, yaitu brownies tempe, cookies tempe, sate lilit tempe,
dan nugget tempe, terbukti memiliki nilai gizi tinggi, biaya terjangkau, dan tingkat daya terima yang
baik pada balita, khususnya cookies dan nugget tempe. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan luaran
berupa produk makanan bergizi, tetapi juga menghasilkan modul pelatihan, data nilai gizi dan food cost,
serta kontribusi dalam mendukung upaya perbaikan gizi masyarakat melalui pemberdayaan kader
posyandu.

B. SARAN
Diperlukan kegiatan lanjutan untuk:

1. Menyusun lebih banyak variasi resep pangan lokal berbasis tempe sesuai selera balita dan budaya
lokal.

2. Melakukan pelatihan penyuluhan bagi kader agar mampu menyampaikan informasi gizi secara
efektif kepada ibu balita dan ibu hamil.

3. Membangun kolaborasi lanjutan antara perguruan tinggi, puskesmas, dan posyandu untuk
memperkuat program promotif dan preventif.

4. Mendorong kader untuk memanfaatkan modul pelatihan secara mandiri dan mereplikasi pelatihan
pada posyandu lain di wilayah sekitarnya.
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Stunting menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia,
prevalensinya menunjukkan tren penurunan menjadi 19,8% pada
tahun 2024. Pendekatan berbasis budaya lokal menjadi strategi
inovatif untuk meningkatkan efektivitas intervensi gizi. Pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan praktik keluarga balita dalam pencegahan stunting
melalui pendekatan budaya Jawa di Kelurahan Pringgokusuman,
Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah pendampingan
keluarga balita melalui edukasi, praktik pemberian makan, serta
pemanfaatan nilai budaya Jawa seperti guyub rukun, eling lan
waspada, dan andhap asor. Sasaran kegiatan adalah 40 keluarga
balita. Data menunjukkan prevalensi stunting sebesar 17,8%,
wasting 2%, dan underweight 5,7%. Hasil pendampingan
menunjukkan peningkatan pengetahuan ibu dari rata-rata skor 62
menjadi 85, peningkatan praktik pemberian MP-ASI sesuai standar,
serta penurunan risiko faktor determinan stunting. Pendekatan
budaya Jawa terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi
keluarga dan perubahan perilaku. Program ini direkomendasikan
sebagai model intervensi berbasis kearifan lokal untuk percepatan
penurunan stunting.

ABSTRACT

Stunting remains a major public health issue in Indonesia, although
its prevalence decreased to 19.8% in 2024. This community service
program aimed to improve knowledge, attitudes, and practices of
families with toddlers in preventing stunting through a Javanese
cultural approach in Pringgokusuman Village, Yogyakarta. The
method involved family mentoring, nutrition education, and
integration of Javanese cultural values such as harmony (guyub
rukun), awareness (eling lan waspada), and humility (andhap asor).
The target group consisted of 40 families with toddlers. The
prevalence data showed 17.8% stunting, 2% wasting, and 5.7%
underweight. Results indicated an increase in maternal knowledge
scores from 62 to 85, improved complementary feeding practices,
and reduced risk factors for stunting. The Javanese cultural
approach proved effective in enhancing participation and
behavioral change. This model is recommended for community-
based stunting prevention programs.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi sejak masa
kehamilan hingga usia dua tahun. Permasalahan ini berdampak pada perkembangan kognitif,
produktivitas, serta kualitas sumber daya manusia di masa depan. Secara nasional, prevalensi stunting
di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 19,8% , menunjukkan masih perlunya upaya intervensi yang
berkelanjutan dan inovatif. Selain stunting, masalah gizi lain seperti wasting dan underweight juga
menjadi indikator penting dalam menilai status gizi balita. Ketiga indikator tersebut saling berkaitan
dan dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, dan budaya.

Di Indonesia, stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Berdasarkan
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting mencapai 19,8% (Kementerian
Kesehatan RI, 2025). Angka ini menunjukkan bahwa hampir satu dari lima balita di Indonesia
mengalami gangguan pertumbuhan. Meskipun terdapat tren penurunan dalam beberapa tahun terakhir,
capaian tersebut masih belum memenuhi target nasional maupun standar global yang ditetapkan oleh
WHO.

Selain stunting, indikator lain seperti wasting dan underweight juga penting dalam menilai status
gizi balita. Ketiga indikator tersebut saling berkaitan dan mencerminkan kondisi gizi yang kompleks.
Wasting menggambarkan kekurangan gizi akut, sedangkan underweight merupakan indikator gabungan
dari kondisi kronis dan akut. Oleh karena itu, penanganan masalah gizi balita memerlukan pendekatan
yang komprehensif dan terintegrasi.

Faktor penyebab stunting bersifat multidimensional, meliputi faktor langsung seperti asupan gizi
dan penyakit infeksi, serta faktor tidak langsung seperti kondisi sosial ekonomi, pendidikan orang tua,
sanitasi, dan pola asuh. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan ibu mengenai gizi dan
praktik pemberian makan yang tidak tepat menjadi faktor dominan dalam kejadian stunting (Oktavia et
al., 2024; Bakhtiar et al., 2024).

Pendekatan berbasis budaya menjadi salah satu strategi yang potensial dalam meningkatkan
efektivitas intervensi kesehatan masyarakat. Di Yogyakarta, nilai-nilai budaya Jawa seperti guyub
rukun, eling lan waspada, dan andhap asor masih kuat dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini
dapat dimanfaatkan sebagai media komunikasi kesehatan yang lebih kontekstual dan mudah diterima
oleh masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
pendampingan keluarga balita berbasis budaya Jawa dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku
pencegahan stunting di Kelurahan Pringgokusuman.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat menggunakan metode pendampingan partisipasi berbasis budaya. Lokasi
pelaksanaan di Kelurahan Pringgokusuman, Yogyakarta. Dengan sasaran kegiatan ini adalah 40
keluarga balita dan 10 kader posyandu. Tahapan kegiatan yaitu identifikasi masalah dengan survey awal
status gizi, edukasi berbasis budaya Jawa, pendampingan keluarga balita, serta monitoring dan evaluasi.
Bentuk intervensi pendampingan yaitu dengan edukasi gizi dengan bahasa dan filosofi Jawa, praktik
pembuatan MP-ASI lokal, kelas ibu balita, kunjungan rumah (home visit) dan penguatan peran kader.

Tahapan kegiatan ini dimulai dengan identifikasi masalah melalui survei awal status gizi balita.
Data dikumpulkan menggunakan pengukuran antropometri dan wawancara terkait pola asuh serta
praktik pemberian makan. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi awal sebagai dasar
perencanaan intervensi.

Selanjutnya, dilakukan edukasi gizi berbasis budaya Jawa. Materi yang disampaikan mencakup
pentingnya gizi seimbang, pemberian ASI eksklusif, serta MP-ASI yang sesuai standar. Edukasi
dilakukan menggunakan bahasa lokal dan pendekatan nilai budaya agar lebih mudah dipahami. Tahap
berikutnya adalah pendampingan keluarga balita melalui berbagai kegiatan, seperti kelas ibu balita,
praktik pembuatan MP-ASI berbahan lokal, serta kunjungan rumah (home visit). Kunjungan rumah
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dilakukan secara berkala untuk memantau praktik pemberian makan serta memberikan umpan balik
secara langsung kepada keluarga.

Selain itu, dilakukan penguatan kapasitas kader posyandu melalui pelatihan dan pendampingan.
Kader berperan sebagai fasilitator dalam menyampaikan informasi dan mendampingi keluarga selama
program berlangsung. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pengetahuan ibu, serta observasi untuk menilai perubahan perilaku. Data dianalisis secara
deskriptif untuk menggambarkan perubahan yang terjadi sebelum dan setelah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Gambaran Status Gizi Awal
Tabel 1. Gambaran Status Gizi Balita di Kelurahan Pringgokusuman

Indikator Persentase

Stunting 17,8%

Wasting 2%
Underweight 5,7%

2. Hasil Pendampingan Keluarga
a. Peningkatan pengetahuan
Tabel 2. Peningkatan Pengetahaun sebelum dan sesuadah intervensi

Variabel Pretest Posttes
Pengetahuan Gizi 62 85
Pemahaman MP-ASI 58 88

b. Perubahan Perilaku
1) 80% ibu mulai memberikan MP-ASI sesuai standar
2) 75% keluarga meningkatkan frekuensi makan anak
3) 70% keluarga menerapkan pola makan bergizi seimbang

c. Praktik Budaya dalam Intervensi
1) Guyup rukun : gotong royong dalam kelas ibu
2) Eling lan waspada : kesadaran gizi sejak kehamilan
3) Andhap asor: pendekatan komunikasi yang santun.

PEMBAHASAN
1. Gambaran Status Gizi Balita

Hasil pendataan awal menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Kelurahan Pringgokusuman
sebesar 17,8%, wasting 2%, dan underweight 5,7%. Angka ini menunjukkan bahwa masalah utama
yang dihadapi adalah stunting sebagai bentuk kekurangan gizi kronis. Secara nasional, prevalensi
stunting di Indonesia masih berada pada angka 19,8% pada tahun 2024, kondisi tersebut tetap perlu
menjadi perhatian serius karena stunting berdampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya
manusia, termasuk gangguan perkembangan kognitif, penurunan produktivitas, serta peningkatan
risiko penyakit tidak menular di masa dewasa (Kementerian Kesehatan R1, 2025).

Stunting tidak hanya dipengaruhi oleh asupan gizi, tetapi juga oleh faktor sosial, ekonomi,
dan pola asuh keluarga. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan ibu,
praktik pemberian makan yang kurang tepat, serta kondisi sanitasi lingkungan berkontribusi
terhadap kejadian stunting pada balita (Oktavia et al., 2024; Bakhtiar et al., 2024).

Jika dibandingkan dengan indikator gizi lainnya, prevalensi wasting yang relatif rendah (2%)
menunjukkan bahwa kejadian kekurangan gizi akut tidak menjadi masalah utama di wilayah ini.
Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum balita masih mendapatkan asupan makanan dalam
jangka pendek yang cukup untuk mempertahankan berat badan. Namun demikian, angka
underweight sebesar 5,7% tetap menunjukkan adanya kelompok balita yang mengalami kombinasi
masalah gizi akut dan kronis. Kondisi ini menegaskan bahwa intervensi gizi tidak hanya perlu
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difokuskan pada pemenuhan kebutuhan jangka pendek, tetapi juga pada perbaikan kualitas asupan
gizi secara berkelanjutan.

2. Peningkatan Pengetahuan Ibu Balita

Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu balita terkait
gizi dan pencegahan stunting, dengan rata-rata skor meningkat dari 62 menjadi 85. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan selama pendampingan efektif dalam
meningkatkan pemahaman ibu Secara substantif, peningkatan ini tidak hanya mencerminkan
keberhasilan transfer informasi, tetapi juga menunjukkan bahwa materi yang disampaikan mampu
diterima dengan baik dan relevan dengan kebutuhan peserta.

Edukasi gizi memang merupakan salah satu strategi kunci dalam pencegahan stunting karena
berkaitan langsung dengan praktik pemberian makan anak di tingkat rumah tangga. Menurut
Kementerian Kesehatan RI (2022), peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi berperan penting
dalam membentuk perilaku pemberian makan yang tepat, termasuk pemberian ASI eksklusif, MP-
ASI yang adekuat, serta pemantauan pertumbuhan anak secara rutin. Pengetahuan yang baik juga
membantu ibu dalam mengidentifikasi tanda-tanda awal gangguan pertumbuhan sehingga dapat
segera dilakukan intervensi.

Sejalan dengan temuan tersebut, studi oleh Fitri et al. (2022) menunjukkan bahwa intervensi
edukasi berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu terkait
praktik PMBA. Pendekatan berbasis komunitas dinilai lebih efektif karena mempertimbangkan
konteks sosial, budaya, dan lingkungan masyarakat setempat. Dalam konteks kegiatan ini, integrasi
nilai-nilai budaya lokal turut memperkuat penerimaan pesan kesehatan, sehingga materi edukasi
menjadi lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh peserta.

3. Perubahan Perilaku Pemberian Makan

Setelah dilakukan pendampingan, terjadi perubahan perilaku yang signifikan, dimana 80%
ibu mulai memberikan MP-ASI sesuai standar, 75% meningkatkan frekuensi makan anak, dan 70%
menerapkan pola makan bergizi seimbang. Perubahan perilaku tersebut merupakan indikator
penting dalam menilai keberhasilan program, karena praktik pemberian makan yang tepat memiliki
hubungan langsung dengan status gizi anak. Berbeda dengan peningkatan pengetahuan yang
bersifat kognitif, perubahan perilaku mencerminkan adanya proses internalisasi informasi yang
kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa ibu tidak hanya
memahami materi yang diberikan, tetapi juga memiliki motivasi dan kemampuan untuk
mengimplementasikannya.

Perubahan perilaku ini merupakan indikator penting keberhasilan program, karena praktik
pemberian makan yang tepat sangat menentukan status gizi anak. WHO (2020) menyatakan bahwa
pemberian MP-ASI yang adekuat dan sesuai usia merupakan faktor utama dalam mencegah
stunting. Selain itu, penelitian oleh Black et al. (2019) juga menegaskan bahwa intervensi gizi pada
1000 Hari Pertama Kehidupan memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan anak.

Keberhasilan perubahan perilaku ini juga tidak terlepas dari pendekatan pendampingan yang
dilakukan secara intensif dan kontekstual. Pendekatan berbasis budaya lokal, keterlibatan kader,
serta metode edukasi yang interaktif memungkinkan pesan kesehatan lebih mudah dipahami dan
diterima oleh masyarakat. Dukungan lingkungan sosial, termasuk keluarga dan komunitas, turut
memperkuat keberlanjutan perubahan perilaku tersebut.

Namun demikian, meskipun sebagian besar ibu telah menunjukkan perubahan perilaku yang
positif, masih terdapat sekitar 20-30% yang belum sepenuhnya menerapkan praktik pemberian
makan yang sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan yang perlu diidentifikasi
lebih lanjut, seperti keterbatasan ekonomi, akses terhadap bahan pangan bergizi, maupun faktor
kebiasaan dan kepercayaan yang telah mengakar. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan
berupa pendampingan berkelanjutan, monitoring, serta penguatan dukungan sosial agar perubahan
perilaku dapat merata dan berkelanjutan.

Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa intervensi pendampingan yang dilakukan
efektif dalam mendorong perubahan perilaku ibu balita dalam praktik pemberian makan anak.
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Perubahan ini menjadi langkah strategis dalam upaya pencegahan stunting, karena perilaku
pemberian makan yang tepat merupakan salah satu determinan utama status gizi anak.

4. Efektivitas Pendekatan Budaya Jawa

Pendekatan budaya Jawa dalam program ini terbukti meningkatkan partisipasi masyarakat
dan keberhasilan intervensi. Nilai-nilai seperti guyub rukun, eling lan waspada, dan andhap asor
digunakan sebagai media komunikasi kesehatan yang lebih mudah diterima oleh masyarakat.

Pendekatan berbasis budaya terbukti efektif dalam meningkatkan keberhasilan program
kesehatan karena mampu menyesuaikan intervensi dengan nilai dan norma masyarakat setempat
(Susanto et al., 2021). Selain itu, strategi nasional percepatan penurunan stunting juga menekankan
pentingnya pendekatan konvergensi yang melibatkan aspek sosial dan budaya dalam implementasi
program (Bappenas, 2020).

Lebih lanjut, integrasi nilai budaya dalam intervensi kesehatan juga berperan dalam
memperkuat keberlanjutan program. Ketika pesan kesehatan disampaikan melalui kerangka nilai
yang telah melekat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, maka tingkat penerimaan dan
kepatuhan cenderung lebih tinggi. Nilai guyub rukun mendorong keterlibatan kolektif dan saling
dukung antarwarga, eling lan waspada memperkuat kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan
anak sejak dini, sedangkan andhap asor mempermudah proses komunikasi antara tenaga kesehatan
dan masyarakat tanpa adanya kesenjangan sosial. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya
efektif dalam jangka pendek, tetapi juga berpotensi menciptakan perubahan perilaku yang
berkelanjutan serta memperkuat peran komunitas dalam upaya pencegahan stunting secara
mandiri.

5. Dampak Pendampingan terhadap Risiko Stunting

Pendampingan keluarga balita secara intensif melalui kunjungan rumah dan kelas ibu balita
memberikan dampak positif terhadap penurunan faktor risiko stunting. Hal ini terlihat dari
meningkatnya kesadaran ibu terhadap pentingnya gizi, pola asuh, dan kesehatan lingkungan.
Program berbasis keluarga terbukti lebih efektif karena melibatkan langsung unit terkecil dalam
masyarakat. Hinonaung dan Manoppo (2022) menyatakan bahwa intervensi berbasis keluarga dan
masyarakat dapat meningkatkan keberlanjutan program pencegahan stunting. Selain itu, evaluasi
program di tingkat desa menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan
mampu meningkatkan capaian indikator gizi balita (Phitra et al., 2022).

Lebih lanjut, pendekatan pendampingan melalui kunjungan rumah memberikan keuntungan
dalam hal identifikasi masalah secara spesifik dan kontekstual pada setiap keluarga. Tenaga
kesehatan atau kader dapat secara langsung mengamati kondisi lingkungan, pola pemberian
makan, serta interaksi pengasuhan yang berlangsung di rumah tangga. Dengan demikian,
intervensi yang diberikan menjadi lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing
keluarga. Pendekatan ini juga memungkinkan adanya hubungan interpersonal yang lebih kuat
antara pendamping dan keluarga, sehingga meningkatkan kepercayaan serta keterbukaan dalam
menerima saran dan perubahan perilaku.

Selain itu, keberadaan kelas ibu balita sebagai wadah pembelajaran kelompok turut
memperkuat proses perubahan perilaku melalui mekanisme berbagi pengalaman dan dukungan
sosial. Interaksi antaribu memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, motivasi, serta solusi
atas permasalahan yang dihadapi dalam pengasuhan anak. Dukungan sosial ini menjadi faktor
penting dalam mempertahankan perubahan perilaku yang telah dicapai. Oleh karena itu, kombinasi
antara kunjungan rumah dan kelas ibu balita tidak hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan praktik kesehatan, tetapi juga berkontribusi dalam membangun sistem dukungan komunitas
yang berkelanjutan dalam upaya pencegahan stunting.

6. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
Keberhasilan program didukung oleh adanya peran aktif kader posyandu, dukungan tokoh
masyarakat, serta kuatnya nilai budaya lokal. Keterlibatan masyarakat dalam program
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kesehatan merupakan faktor kunci dalam keberhasilan intervensi berbasis komunitas
(Kementerian Desa PDTT, 2021).

b. Faktor Penghambat
Hambatan yang ditemukan antara lain masih adanya mitos terkait makanan balita, keterbatasan
ekonomi keluarga, serta pola asuh tradisional yang belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip
gizi seimbang. Faktor-faktor ini juga telah diidentifikasi sebagai determinan stunting dalam
berbagai penelitian di Indonesia (Ramadhani et al., 2024; Aminah, 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Pendampingan keluarga balita berbasis budaya Jawa efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik pencegahan stunting di Kelurahan Pringgokusuman. Pendekatan
ini mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat perubahan perilaku kesehatan.

SARAN
1. Integrasi program berbasis budaya dalam kebijakan penanggulangan stunting
Program ini perlu diintegrasikan secara sistematis ditingkat daerah maupun nasional dengan
pendekatan budaya sebagai salah satu strategi utama dalam perencanaan programkesehatan
masyarakat. Penyusunan pedoman teknis sebagai media edukasi dan perubahan perilaku.
Dukungan kebijakan perlu diikuti dengan alokasi dana yang memadai serta penguatan regulasi
implementasi program berbasis budaya dapat berjalan berkelenjutan dan terukur.
2. Replikasi program di wilayah lain dengan adaptasi konteks budaya lokal
Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya memiliki potensi
besar untuk direplikasi di wilayah lain. Namun, replikasi tidak dapat dilakukan secara seragam,
melainkan perlu disesuaikan dengan karakteristik sosial, budaya, dan kearifan lokal masing-
masing daerah. Oleh karena itu, diperlukan kajian awal (need assessment) untuk mengidentifikasi
nilai budaya yang relevan serta strategi komunikasi yang sesuai dengan masyarakat setempat.
Replikasi program juga perlu didukung dengan kolaborasi lintas sektor, termasuk pemerintah desa,
tenaga kesehatan, tokoh masyarakat, dan organisasi lokal, sehingga intervensi yang dilakukan lebih
kontekstual dan memiliki tingkat penerimaan yang tinggi.
3. Penguatan kapasitas kader melalui pelatihan berkelanjutan.
Kader kesehatan memiliki peran strategis sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan program
di masyarakat, sehingga perlu mendapatkan pelatihan yang berkelanjutan dan terstruktur. Pelatihan
tidak hanya berfokus pada aspek pengetahuan gizi dan stunting, tetapi juga mencakup keterampilan
komunikasi, pendekatan berbasis budaya, teknik konseling, serta monitoring dan evaluasi. Selain
itu, diperlukan sistem pendampingan dan supervisi secara berkala untuk memastikan kualitas
pelaksanaan program tetap terjaga. Pemberian insentif, penghargaan, serta dukungan dari
pemerintah dan masyarakat juga penting untuk meningkatkan motivasi dan kinerja kader dalam
menjalankan tugasnya.
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Karies gigi merupakan penyakit multifaktorial yang disebabkan
faktor yang berperan langsung dalam proses karies yaitu
karbohidrat, mikroorganisme, host dan gigi juga waktu yang saling
berinteraksi. Salah satu faktor tidak langsung yang berperan dalam
terjadinya karies adalah perilaku. Pengetahuan sebagai domain
perilaku sangat berperan dalam proses terjadinya karies. Karies
dapat menyebabkan rasa sakit yang menimbulkan rasa tidak
nyaman, gangguan saat makan, kehilangan gigi secara prematur dan
gangguan bicara sehingga berdampak negatif pada kualitas hidup
anak. Anak Sekolah Dasar (SD) lebih rentan mengalami karies gigi
karena  pada umumnya sangat menyukai makanan manis
(kariogenik). Selain itu kesadaran anak untuk selalu menjaga
kebersihan gigi dan mulut masih kurang. Kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk mengukur pengetahuan
siswa/i SD Negeri 040446 Kabanjahe sebelum dan sesudah
diberikan edukasi menggunakan Aplikasi Paint. Kegiatan ini juga
bertujuan untuk mengetahui kesehatan gigi dan mulut dengan
mengukur tingkat kebersihan gigi dan mulut siswa/i. Setelah
mendapat edukasi tingkat pengetahuan siswa/i paling banyak dalam
kategori baik sebanyak 48 orang (85,7%). Kebersihan gigi dan
mulut setelah mendapat edukasi mengalami peningkatan, 83,9%
siswa/i memiliki OHIS < 1,2 (kategori baik).

ABSTRACT

Dental caries is a multifactorial disease caused by factors that play
a direct role in the caries process, namely carbohydrates,
microorganisms, the host and teeth, as well as the interaction of
time. One indirect factor that plays a role in the occurrence of caries
is behavior. Knowledge as a behavioral domain plays a significant
role in the process of caries. Caries can cause pain that causes
discomfort, disturbances when eating, premature tooth loss and
speech disorders, thus negatively impacting a child's quality of life.
Elementary school children are more susceptible to dental caries
because they generally really like sweet foods (cariogenic). In
addition, children's awareness of always maintaining dental and
oral hygiene is still low. The community service activity aimed to
measure the knowledge of students of SD Negeri 040446 Kabanjahe
before and after being given education using the Paint application.
This activity also aimed to determine dental and oral health by
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measuring the level of dental and oral hygiene of students. After
receiving education, the level of knowledge of students was mostly
in the good category, at 48 people (85.7%). Dental and oral hygiene
after receiving education increased, 83.9% of students had OHIS <
1.2 (good category).

*Corresponding Author: riagintingg@gmail.com

PENDAHULUAN

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut dapat dialami setiap orang. Tingginya karies gigi pada
anak usia sekolah, menjadi isu yang perlu diperhatikan dengan serius. Masalah kesehatan gigi dan
mulut, terutama karies pada anak, dapat menyebabkan rasa sakit yang tidak nyaman, masalah saat
makan, kehilangan gigi lebih awal, dan masalah bicara, yang semuanya berdampak buruk terhadap
kualitas hidup anak (Singh & Talmale, 2023). Selain menyebabkan hilangnya fungsi gigi, dampak
karies juga berpengaruh pada perkembangan estetika dan oklusi. Maloklusi merupakan masalah gigi
dan mulut yang ketiga paling umum setelah karies dan penyakit periodontal (Primasari et al., 2017;
Szyszka-sommerfeld et al., 2026)Data Riskesdas Nasional (2018) juga menunjukkan bahwa 92,9%
anak usia 5-9 tahun menyikat gigi, namun hanya 1,4% yang melakukannya pada waktu yang tepat.
Proporsi anak yang mendapatkan konseling tentang kebersihan dan kesehatan gigi mulut di usia 5-9
tahun hanya mencapai 8,3%. Di Kabupaten Karo, tindakan menyikat gigi pada anak usia 5-9 tahun
tercatat sebesar 87,71%, tetapi yang melakukannya pada waktu yang benar hanyalah 1,44%, dan yang
menerima konseling kebersihan serta kesehatan gigi mulut hanya 2,80%.

Anak Sekolah Dasar lebih berisiko mengalami karies gigi karena umumnya mereka sangat
menyukai makanan manis seperti coklat, permen, dan kue-kue manis. Selain itu, kesadaran anak untuk
menjaga kebersihan gigi dan mulut masih rendah (Saccomanno et al., 2023). Makanan yang dapat
memicu karies gigi dikenal sebagai makanan kariogenik. Ciri-ciri makanan Kkariogenik adalah
kandungan karbohidrat yang tinggi, sifatnya lengket, dan mudah hancur di mulut. Karies gigi dapat
terjadi akibat beberapa jenis karbohidrat makanan, seperti sukrosa dan glukosa, yang difermentasi oleh
bakteri tertentu dan menghasilkan asam, sehingga pH plak bisa turun di bawah 5 dalam waktu 1-3 menit.
Penurunan pH yang berulang pada waktu tertentu akan menyebabkan demineralisasi pada permukaan
gigi yang rentan, sehingga terjadi karies (Atkinson et al., 2021).

Karies gigi merupakan penyakit yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik yang langsung maupun
tidak langsung. Faktor-faktor yang secara langsung mempengaruhi proses terjadinya karies meliputi
karbohidrat, mikroorganisme, pemilik gigi, dan gigi itu sendiri, serta interaksi waktu antara semuanya.
Oleh karena itu, konsumsi gula yang sering dan terus-menerus dapat membuat pH plak tetap di bawah
kondisi normal, yang mengarah pada demineralisasi email gigi (Singh & Talmale, 2023). Upaya untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatan gigi serta mulut pada anak-anak sekolah harus mendapat
perhatian lebih, mengingat di usia ini mereka sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan.
Edukasi dilakukan dilakukan dengan metode yang umum digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi, sehingga penerimaan dan pemahaman informasi tersebut dapat berlangsung dengan baik.
Proses edukasi dapat dilakukan baik secara formal maupun informal, bertujuan untuk mendidik,
memberikan pengetahuan, dan mengembangkan potensi individu untuk meningkatkan hasil
pembelajaran (Singh & Talmale, 2023).

Pelaksanaan edukasi dilaksanakan dengan baik untuk mempengaruhi orang lain, baik secara
individu, kelompok, maupun masyarakat, agar dapat melakukan apa yang direkomendasikan oleh
pendidik (Rambe, N., Marpaung, M.J.Nasution, 2022). Menurut referensi yang tersedia, indra yang
paling berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan adalah indra penglihatan. Sekitar 75% hingga
87% pengetahuan manusia diperoleh melalui indra penglihatan, 13% melalui indra pendengar, dan 12%
berasal dari sumber lainnya (Notoatmodjo, 2017).

Edukasi kesehatan merupakan langkah untuk meningkatkan kesadaran individu tentang
pengelolaan risiko penyakit dan perilaku sehat agar status kesehatan meningkat, serta mencegah dan
memulihkan berbagai penyakit. Edukasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan media. Media
digunakan membantu dalam proses pengajaran. Disebut sebagai media pendidikan kesehatan karena
alat-alat ini digunakan untuk menyampaikan informasi tentang kesehatan, sehingga mempermudah
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masyarakat menerima pesan-pesan kesehatan tersebut. Terdapat empat elemen penting dalam proses
belajar mengajar yang berdampak pada keberhasilan siswa, yaitu bahan pembelajaran, suasana belajar,
media dan sumber belajar, serta guru sebagai pengarah pembelajaran (Cahyadi, 2019).

Penyampaian informasi kesehatan kepada anak dapat dilakukan melalui alat permainan edukatif.
Anak-anak dalam masa tumbuh kembangnya sangat identik dengan aktivitas bermain. Bermain
merupakan elemen penting untuk perkembangan fisik, emosional, mental, intelektual, kreativitas, dan
sosial. Kegiatan mewarnai merupakan bagian dari proses belajar yang membantu dalam mengasah
kecerdasan anak, terkhusus untuk melatih otak kanan dalam seni (Ismawati, 2018).

Salah satu metode untuk melatih keterampilan motorik anak adalah dengan kegiatan mewarnai,
seperti menggambar, melukis, dan bermain plastisin, sehingga anak dapat mengenali beragam warna
serta merangsang kreativitasnya, yang berdampak pada perluasan pengetahuannya dalam berbagai
bidang. Aktivitas mewarnai merupakan keterampilan yang paling disukai oleh anak-anak.

Perkembangan teknologi saat ini, khususnya dalam bidang informasi dan komunikasi, sesuai
dengan globalisasi menjadi hal yang sudah biasa. Dalam bidang pendidikan, dituntut untuk menjadi
pendidik yang kompeten dalam mempermudah proses pendidikan dan pembelajaran bagi siswa, salah
satunya dengan memanfaatkan teknologi informasi (Upadhayaya, 2023).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini diawali dengan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah yang untuk mendapatkan
izin dari SD Negeri 040446 Kabanjahe, menentukan jumlah sasaran, mengetahui sarana dan prasarana
yang ada untuk mendukung pelaksanaan kegiatan dan menentukan waktu pelaksanaan kegiatan agar
tidak mengganggu program/kegiatan di sekolah. Selanjutnya menyerahkan surat permohonan izin
pelaksanaan kegiatan kepada pihak sekolah dan surat pemberitahuan kepada orangtua siswa/i.

Sebelum pelaksanaan kegiatan maka pelaksana mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk
pelaksanaan kegiatan berupa:

- Buku tutorial mewarnai gambar dengan menggunakan Microsoft Paint

- Alat peraga untuk pelaksanaan penyuluhan

- Kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa/i tentang faktor resiko terjadinya karies dan
cara pemeliharaan kesehatan gigi

- Lembar persetujuan (Informed Consent)

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pengukuran pengetahuan siswa/i dengan
menggunakan kuesioner dan dilanjutkan dengan pemeriksaan kondisi gigi geligi pada siswa/i yang
sebelumnya telah memberikan persetujuan dilakukan pemeriksaan (Informed Consent). Kemudian
siswa/i secara bergiliran menggunakan Aplikasi Paint pada laptop yang sebelumnya telah dipersiapkan
dengan didampingi mahasiswa dan pengabdi. Siswa/i melakukan mewarnai gambar tentang makanan
yang menyehatkan gigi dan makanan yang tidak menyehatkan gigi; tentang menyikat gigi dan perlunya
kontrol periodik ke dokter gigi. Setelah siswa/i selesai mewarnai gambar menggunakan Aplikasi Paint,
dilakukan kembali pengumpulan data tingkat pengetahuan siswa/i dengan menggunakan kuesioner.
Kegiatan diakhiri dengan penyampaian pesan /instruksi untuk selalu memelihara kesehatan gigi dan
mulut serta mengkonsumsi makanan yang sehat setiap hari. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan
data tingkat pengetahuan tentang faktor resiko terjadnya karies dan cara pemeliharaan kesehatan gigi
dan mengukur kondisi gigi geligi setelah penyuluhan pada siswa/i. Kegiatan ini melibatkan kepala
sekolah, guru dan siswa/i di SD Negeri 040446 Kabanjahe, 3 (tiga) orang dosen Jurusan Kesehatan Gigi
Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan dan 3 (tiga) orang mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi dilakukan dengan menggunakan menggunakan aplikasi paint dan diikuti oleh siswa/i yang
berjumlah 56 orang, menunjukkan hasil yang baik. Hal ini terlihat dari meningkatnya pengetahuan
siswa/i tentang faktor resiko terjadinya karies yang dapat diketahui dari skor jawaban kuesioner
sebelum dan sesudah edukasi. Penilaian tingkat pengetahuan siswa/i dibedakan menjadi tiga kategori
yaitu baik (jika memiliki skor 75%-100% dari nilai tertinggi yaitu 12-15), sedang (jika memiliki skor
55%-74% dari nilai tertinggi yaitu 9-11), dan buruk (jika memiliki skor < 55% dari nilai tertinggi yaitu
0-8). Tingkat pengetahuan siwa/i sebelum dan sesudah penyuluhan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan siswa/i SD Negeri 040446 Kabanjahe
Kriteria Sebelum Penyuluhan Setelah Penyuluhan
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(n) (%) (n) (%)
Baik 7 12,5 48 85,7
Sedang 23 41,1 8 14,3
Buruk 26 46,4 0 0
Total 56 100 56 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pengetahuan siswa/i tentang faktor resiko karies dan cara
pemeliharaan kesehatan gigi sebelum penyuluhan sebanyak 26 orang (46,4%) dalam kreteria buruk, 23
orang (41,1%) dalam kriteria sedang dan 7 orang (12,5%) memiliki pengetahuan pada kriteria baik.
Setelah dilakukan penyuluhan dengan menggunakan aplikasi Paint pengetahuan siswa/i semakin baik,
tidak ada lagi siswa/i yang memiliki pengetahuan dalam kriteria buruk, 8 orang (14,3 %) dalam kriteria
sedang dan 48 orang (85,7%) sudah memiliki pengetahuan dalam kriteria baik.

Kondisi kesehatan gigi siswa/i diketahui berdasarkan hasil pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut
dengan menilai angka Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S). Pengukuran kebersihan gigi dan mulut

pada siswa/i dikategorikan menjadi 3 kategori, sebagai berikut:

Baik :0 - 1,2
Sedang : 1,3- 3,0
Buruk :3,1-6,0

Hasil pengukuran sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan dapat dilihat pada berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kondisi Kesehatan Gigi siswa/i SD negeri 040446 Kabanjahe

Sebelum Sesudah
Kriteria Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(n) (%) (n) (%)

| Debris Index (DI)
Baik 3 54 46 82,1
Sedang 19 33,9 10 17,9
Buruk 34 60.7 0 0,0
Total 56 100,0 56 100,0

| Calculus Index (D)
Baik 18 32,1 18 32,1
Sedang 35 62,5 35 62,5
Buruk 3 54 3 54
Total 56 100,0 56 100,0

| Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S
Baik 3 5,4 47 83,9
Sedang 24 428 9 16,1
Buruk 29 51,8 0 0
Total 56 100,0 60 100,0

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebelum mendapat edukasi, sebagian besar siswa/i memiliki
Debris Index dalam kategori buruk dengan jumlah 34 orang (60,7%) dan setelah mendapat edukasi
sebagian besar siswa/i memiliki Debris Index dalam kategori baik dengan jumlah 46 orang (82,1%).
Hasil pemeriksaan Calculus Index menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah mendapat edukasi
sebagian besar siswa/i memiliki Calculus Index dalam kategori sedang sebanyak 35 orang (62,5%).
Berdasarkan penjumlahan Debris Index dan Calculus Index diketahui bahwa OHI-S pada siswa/i
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sebelum mendapat edukasi paling banyak dalam kategori buruk 29 orang (51,8%). Setelah mendapat
edukasi jumlah siswa/i paling banyak dalam kategori baik sebanyak 47 orang (83,9%), hanya 9 orang
(16,1%) siswa/i yang memiliki OHI-S dalam kategori sedang dan tidak ada lagi siswa/i yang memiliki
OHI-S dalam kategori buruk.

Edukasi yang dilakukan pada siswa/i SD negeri 040446 Kabanjahe dengan menggunakan aplikasi
Paint dapat meningkatkan pengetahuan siswa/i tentang faktor resiko karies dan cara pemeliharaan
kesehatan gigi. Setelah mendapat edukasi, jumlah siswa/i yang memiliki pengetahuan dalam kriteria
baik meningkat dari 12,5 %, menjadi 85,7% dan tidak ada lagi siwa/i yang memiliki tingkat
pengetahuan dalam kriteria buruk.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah adanya informasi/ media informasi
(Sawan, F, Hikman, S, 2021). Media informasi digunakan untuk mengumpulkan, menyiapkan,
menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan informasi dengan tujuan
tertentu. Informasi yang diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan
pengaruh jangka pendek sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan. Semakin
berkembangnya teknologi menyediakan bermacam-macam media massa sehingga dapat mempengaruhi
pengetahuan masyarakat. Informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering mendapatkan
informasi tentang suatu pembelajaran maka akan menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkan
seseorang yang tidak sering menerima informasi tidak akan menambah pengetahuan dan wawasannya
(Najenson & Fresco, 2021).

Pemilihan media yang tepat dalam memberikan penyuluhanakan mempermudah pemahaman
anak saat diberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Sesuai dengan teori Dental Health
Education (DHE) bahwa pemberian DHE akan memberikan pengaruh berupa perubahan nilai
yang mengarah pada kebaikan kesehatan, dalam hal ini perubahan yang terjadi adalah tentang
kesehatan gigi dan mulut (Ghoneim et al., 2023).

Pemanfaatan media pendidikan dalam promosi kesehatan tentunya untuk memperjelas penyajian
pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik. Media pendidikan kesehatan juga diharapkan dapat
membuat pengajaran lebih menarik perhatian sasaran pendidikan sehingga menimbulkan
motivasi belajar. Selain itu, media pendidikan juga dapat mempermudah penyampaian materi
pendidikan oleh para pendidik khususnya pada pendidikan kesehatan gigi. Beberapa prinsip
dalam pemilihan media pendidikan juga harus diperhatikan seperti kesesuaian media yang
digunakan dengan kelompok sasaran (Yuniarti et al., 2023).

Kegiatan edukasi yang dilakukan pada siswa/i SD Negeri 040446 Kabanjahe telah memberi
manfaat yang baik bagi siswa/i. Kondisi kesehatan gigi siswa/i setelah mendapat edukasi, yang diukur
berdasarkan tingkat kebersihan gigi dan mulut dengan menilai angka Oral Hygiene Index Simplified
(OHI-S) menunjukkan hasil yang baik. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan jumlah siswa/i yang
memiliki tingkat kebersihan gigi dan mulut dalam kriteria baik dari 5,4% menjadi 83,9% dan tidak ada
lagi siswa/i yang memiliki tingkat kebersihan gigi dan mulut dalam kriteria buruk. Kondisi ini diperoleh
karena Debris Indeks pada siswa/i setelah mendapat edukasi mengalami penurunan. Jumlah siswa/i
yang memiliki Debris Indeks pada kriteria baik meningkat dari 5,4% menjadi 82,1% dan tidak ada lagi
siswa/i dengan Debris Indeks dalam kriteria buruk. Peningkatan kebersihan gigi dan mulut pada siswa/i
disebabkan karena siswa/i telah melakukan sikat gigi yang baik dan benar.

Peningkatan pengetahuan dan kebersihan gigi dan mulut terjadi karena adanya informasi baru yang
diterima oleh siswa/i, pengetahuan yang dimiliki selama ini dapat diubah oleh adanya edukasi
menggunakan aplikasi Paint tentang faktor resiko karies dan cara pemeliharaan kesehatan gigi.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dapat menimbulkan motivasi pada siswa/i untuk lebih
memperhatikan kesehatan gigi dan mulutnya dengan melakukan sikat gigi yang baik dan benar dalam
kehidupan sehari-hari.

Pengukuran kebersihan gigi dan mulut merupakan upaya untuk menentukan keadaan kebersihan
gigi dan mulut seseorang. Umumnya untuk mengukur kebersihan gigi dan mulut digunakan suatu
indeks. Indeks adalah suatu angka yang menunjukan keadaan klinis yang didapat pada waktu dilakukan
pemeriksaan, dengan cara mengukur luas dari permukaan gigi yang ditutupi oleh plak maupun kalkulus.
Secara klinis tingkat kebersihan mulut dinilai dengan kriteria Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S).
Kriteria ini dinilai berdasarkan keadaan endapan lunak atau debris dan karang gigi atau kalkulus.
Kebanyakan debris makanan akan segera mengalami liquifikasi oleh enzim bakteri dan dapat bersih 5-
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30 menit setelah makan, tetapi ada kemungkinan sebagian masih tertinggal pada permukaan gigi dan
membran mukosa. Aliran saliva, aksi mekanisme lidah, pipi, dan bibir serta bentuk dan susunan gigi
dan rahang akan mempengaruhi kecepatan pembersihan sisa makanan. Pembersihan ini dipercepat oleh
proses pengunyahan dan viskositas ludah yang rendah (Febria et al., 2024).

Kebersihan mulut yang tidak dipelihara dengan baik akan menimbulkan penyakit di rongga mulut.
Penyakit periodontal (seperti gingivitis dan periodontitis) dan karies gigi merupakan akibat kebersihan
mulut yang buruk. Penyakit periodontal dan karies gigi merupakan penyakit di rongga mulut yang dapat
menyebabkan hilangnya gigi secara patologis. Kebersihan mulut mempunyai peran penting di bidang
kesehatan gigi, karena kebersihan mulut yang buruk dapat mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit
baik lokal maupun sistemik.

Seseorang perlu menjaga kebersihan gigi dan mulutnya dengan cara menyikat gigi dengan baik
dan teratur. Tindakan menyikat gigi dapat menjaga hygiene mulut dalam keadaan yang baik dan
mencegah terjadinya karies gigi. Menyikat gigi adalah kegiatan membersihkan gigi menggunakan sikat
gigi. Menyikat gigi setiap hari adalah kegiatan membersihkan gigi yang dilakukan secara rutin tiap hari
diluar keadaan darurat (sakit, kecelakaan, retak/patah rahang, trismus (tidak dapat membuka mulut),
dan keadaan lain yg tidak memungkinkan seseorang menyikat gigi). Perilaku benar dalam menyikat
gigi mengacu pada FDI (Fédération Dentaire Internationale) yang dilakukan setiap hari, minimal dua
kali sehari, sesudah makan pagi dan sebelum tidur malam (Andayasari et al., 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui dengan kegiatan Edukasi

Menggunakan Aplikasi Paint terhadap Pengetahuan tentang Faktor Resiko Terjadinya Karies pada

Siswal/i kelas 111 SD Negeri 040446 Kabanjahe, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi telah terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana.

2. Edukasi dengan menggunakan menggunakan Aplikasi Paint sudah terlaksana dengan baik.
Pengetahuan siswa/i tentang faktor resiko terjadinya karies dan cara pemeliharaan kesehatan gigi
sudah semakin baik. Pengetahuan siswa/i paling banyak dalam kategori baik sebanyak 48 orang
(85,7%).

3. Kondisi gigi dan mulut siswa/i SD negeri 040446 Kabanjahe yang dinilai berdasarkan tingkat
kebersihan gigi dan mulut setelah mendapat edukasi mengalami peningkatan, 83,9% siswa memiliki
OHIS < 1,2 (dalam kategori baik).

Saran

1. Diharapkan siswa/i dapat melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dengan menyikat gigi yang baik
dan benar setiap hari.

2. Orangtua (khususnya ibu) sangat memegang peran yang penting dalam menumbuhkan dan
membimbing anak untuk melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam pemeliraharaan kesehtan
gigi dan mulut pada siswal/i.

3. Diharapkan kepada pihak sekolah agar bekerjasama dengan Puskesmas setempat dalam pelaksaaan
UKGS

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih atas dukungan seluruh pihak yang telah memberikan kontribusi
dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini sehingga terlaksana dengan baik, secara khusus kepada
direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan yang telah mengalokasikan dana BOPTN untuk
terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat dosen sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Juga kepada kepala sekolah, guru dan siswa/i SD Negeri 040446 Kabanjahe yang telah
memfasilitasi kegiatan pengabdian masyarakt ini.

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang llimu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 129



Ngena Ria et al. Edukasi Tentang Resiko Terjadinya Karies Dan
Pemeliharaan Kesehatan Gigi .........

DAFTAR PUSTAKA

Andayasari, L., Nurlinawati, |., & Maulia, S. (2020). The Relationship Between Tooth Brushing
Behavior and Dental Caries in Children in Bandung. 22(Ishr 2019), 429-433.

Atkinson, F. S., Khan, J. H., & Brand-miller, J. C. (2021). The Impact of Carbohydrate Quality on
Dental Plaque pH : Does the Glycemic Index of Starchy Foods Matter for Dental Health ?

Cahyadi, A. (2019). Pengembangan Media dan Sumber Belajar: Teori dan Prosedur. Penerbit Laksita
Indonesia.

Febria, N. D., Femilian, A., Arinawati, D. Y., & Sari, M. R. (2024). Detection of Dental and Oral
Diseases Using the Oral Hygiene Index-Simplefied ( OHI-S ) to Enhance Public Health. 02010.

Ghoneim, A., Souza, V. D., Ebnahmady, A., Parbhakar, K. K., He, H., Gerbig, M., Laporte, A., Howard,
R. H., Gomaa, N., Quifionez, C., & Singhal, S. (2023). The Impact of Dental Care Programs on
Individuals and Their Families : A Scoping Review. 1-19.

Ismawati, A. (2018). Menerapkan Kegiatan Mewarnai dengan Aneka Media Untuk Meningkatkan
Kemampuan Visual-Spasial Pada Anak Usia Dini. Jurnal Smart Paud, 1 (1).

Najenson, J., & Fresco, N. (2021). The Role of Information in. 12(September), 1-11.
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2021.634968

Notoatmodjo, S. (2017). Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Rineka Cipta.

Primasari, A., Ria, N., Sutadi, H., & Eyanoer, P. C. (2017). Effect of Breastfeeding on the Difference
of Dentocraniofacial Growth among Children Aged 3-5 Years Old Malay and Batak Ethnic. 16(6),
50-53. https://doi.org/10.9790/0853-1606025053

Rambe, N., Marpaung, M.J.Nasution, I. (2022). No Title. Journal on Education, 7, 14-524.

Saccomanno, S., Luca, M. De, Saran, S., Petricca, M. T., Caramaschi, E., Mastrapasqua, R. F., Messina,
G., & Gallusi, G. (2023). The importance of promoting oral health in schools : a pilot study. 33(1).
https://doi.org/10.4081/ejtm.2023.11158

Sawan, F, Hikman, S, N. (2021). The Factors Influencing Knowledge Sharing and the Theories Used
as Research Perspectives. International Journal of Innovation, Creativity and Change, 14(2).

Singh, S., & Talmale, P. (2023). Journal of Oral Biology and Craniofacial Research Impact of dental
caries and nutritional status on oral health related quality of life in young Indian adolescents.
Journal of Oral Biology and Craniofacial  Research, 13(4), 506-510.
https://doi.org/10.1016/j.jobcr.2023.05.002

Szyszka-sommerfeld, L., Machoy-rakoczy, M., Belova, A., Lipski, M., & Switata, J. (2026). The
Relationship Between Malocclusion and Periodontal Health in Children and Adolescents: A
Systematic Review and. 1-24.

Upadhayaya, P. R. (2023). Information Communication Technology in Education : Bringing Innovation
in Classroom. July, 96-110.

Yuniarti, A., Shalihat, A. P., Amanda, D., Ramadhini, I. L., Tanjungpura, U., & Artikel, I. (2023).
Memahami media untuk efektifitas pembelajaran. 4, 111-123.

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang llimu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 130



N Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

ISSN 3089-2198

Bidang Ilmu Kesehatan & Kedokteran Optimal

OPTIMAL UNTUK NEGERI — jurnal.optimaluntuknegeri.com

Vol. 3, No. 2, 2026
pp. 131-142

PENYULUHAN PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN KEPATUHAN

PENGOBATAN TUBERKULOSIS PARU

Irdan?*, Putri Amanda Irawan?, Adiska Salsabila®

123 Program Studi S1 IImu Kesehatan Masyarakat, Universitas Kader Bangsa Palembang

Article Info

ABSTRAK

Article History:
Received May 08, 2026
Revised May 16, 2026
Accepted May 26, 2026

Keywords:

Pulmonary Tuberculosis
Treatment Compliance
Health Education
Knowledge

Community

Tuberkulosis (TB) paru masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat dengan angka kejadian yang cukup tinggi di Indonesia.
Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai penyakit TB dan
pentingnya kepatuhan pengobatan dapat menyebabkan terjadinya
putus obat dan meningkatkan risiko penularan penyakit. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan pengobatan pasien TB paru melalui
penyuluhan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Celikah
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal
12-16 Mei 2026 dengan sasaran pasien TB paru fase intensif,
keluarga pasien, dan kader kesehatan sebanyak 30 peserta. Metode
kegiatan dilakukan melalui penyuluhan dan diskusi interaktif
mengenai penyebab TB, cara penularan, pentingnya kepatuhan
minum obat, serta pencegahan penularan TB. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
TB paru dan pentingnya kepatuhan pengobatan secara teratur.
Peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran dalam menjalani
pengobatan hingga tuntas sebagai upaya mencegah komplikasi dan
penularan penyakit.

ABSTRACT

Pulmonary tuberculosis remains one of the public health problems
with a relatively high incidence rate in Indonesia. The lack of public
knowledge regarding tuberculosis and the importance of treatment
adherence may lead to treatment discontinuation and increase the
risk of disease transmission. This community service activity aimed
to improve knowledge and treatment adherence among pulmonary
tuberculosis patients through health education in the working area
of Puskesmas Celikah, Ogan Komering Ilir Regency. The activity
was conducted on May 12-16, 2026, involving pulmonary
tuberculosis patients in the intensive phase, patients’ families, and
health cadres totaling 30 participants. The methods used included
health education and interactive discussions regarding the causes
of tuberculosis, transmission methods, the importance of medication
adherence, and tuberculosis prevention. The results showed an
increase in participants’ knowledge regarding pulmonary
tuberculosis and the importance of regular treatment adherence.
Participants also demonstrated increased awareness in completing
treatment regularly to prevent complications and disease
transmission.
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PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) paru merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh
Mycobacterium tuberculosis dan masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat utama di
dunia. Penularan TB terjadi melalui droplet yang keluar saat penderita batuk, bersin, atau berbicara
sehingga penyakit ini mudah menyebar pada lingkungan dengan tingkat kepadatan dan sanitasi yang
kurang baik. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa TB masih termasuk dalam sepuluh
penyebab kematian tertinggi di dunia. Data Global Tuberculosis Report tahun 2023 menunjukkan
terdapat sekitar 10,6 juta kasus TB baru dengan angka kematian mencapai 1,3 juta jiwa setiap tahunnya
(WHO, 2023). Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan bahwa pengendalian TB masih menjadi
tantangan kesehatan global.

Indonesia menjadi salah satu negara dengan beban kasus TB tertinggi di dunia setelah India. Data
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah kasus TB di
Indonesia mencapai lebih dari 809.000 kasus dengan angka keberhasilan pengobatan yang belum
optimal (Kemenkes RI, 2023). Tingginya jumlah kasus tersebut menunjukkan bahwa penularan TB
masih terus terjadi di masyarakat. Selain tingginya angka kejadian, masalah lain yang sering ditemukan
adalah rendahnya kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan secara teratur dan tuntas. Kondisi
tersebut dapat meningkatkan risiko kegagalan terapi, kekambuhan penyakit, hingga resistensi obat anti
tuberkulosis.

Pengobatan TB memerlukan waktu yang cukup lama, yaitu minimal enam bulan secara terus-
menerus sehingga kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat menjadi faktor penting dalam
keberhasilan terapi. Data WHO tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 3,3% pasien TB baru
mengalami resistensi obat akibat ketidakteraturan pengobatan. Rendahnya kepatuhan pengobatan
sering kali dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan pasien mengenai TB paru dan pentingnya
menyelesaikan pengobatan hingga tuntas. Penelitian Pratiwi dan Yanti (2022) menunjukkan bahwa
pasien dengan tingkat pengetahuan rendah cenderung tidak patuh dalam menjalani pengobatan TB
secara teratur. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sebagian pasien menghentikan pengobatan ketika
gejala mulai membaik karena menganggap dirinya telah sembuh.

Penelitian Sari dan Handayani (2021) menjelaskan bahwa edukasi kesehatan dan dukungan
keluarga memiliki pengaruh besar terhadap kepatuhan pengobatan pasien TB paru. Pasien yang
memperoleh informasi kesehatan secara rutin memiliki motivasi lebih tinggi untuk menjalani
pengobatan dibandingkan pasien yang tidak mendapatkan edukasi. Hasil penelitian Rahmawati et al.
(2023) juga menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai penyebab TB, cara penularan, etika batuk, penggunaan masker, serta pentingnya kepatuhan
minum obat anti tuberkulosis secara teratur.

Masalah rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai TB paru juga ditemukan di wilayah kerja
Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Data Puskesmas Celikah tahun 2025 menunjukkan
bahwa TB paru masih termasuk dalam sepuluh besar penyakit menular yang paling banyak ditemukan
di wilayah kerja puskesmas. Hasil observasi awal terhadap pasien TB paru fase intensif dan keluarga
pasien menunjukkan bahwa sekitar 60% peserta masih memiliki pengetahuan yang rendah mengenai
penyebab dan cara penularan TB paru. Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa TB bukan
penyakit menular dan dapat sembuh tanpa pengobatan teratur.

Selain itu, sekitar 55% pasien belum memahami pentingnya kepatuhan dalam mengonsumsi obat
anti tuberkulosis hingga tuntas. Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa beberapa pasien masih
sering lupa minum obat dan menghentikan pengobatan ketika kondisi tubuh mulai membaik. Sekitar
40% peserta juga belum mengetahui bahwa pengobatan TB yang tidak tuntas dapat menyebabkan
resistensi obat dan meningkatkan risiko penularan penyakit kepada anggota keluarga lainnya. Sebagian
keluarga pasien juga belum memahami pentingnya penggunaan masker, etika batuk, dan menjaga
ventilasi rumah sebagai upaya pencegahan penularan TB paru.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai TB paru
masih menjadi faktor yang memengaruhi kepatuhan pengobatan dan perilaku pencegahan penularan
penyakit. Kurangnya pemahaman pasien mengenai pengobatan TB dapat meningkatkan risiko putus
obat, kegagalan terapi, dan munculnya kasus TB resistan obat di masyarakat. Penelitian Wulandari dan
Fitriani (2022) menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mengenai TB paru dapat meningkatkan perilaku
pencegahan penularan penyakit serta meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan.
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Upaya peningkatan pengetahuan dan kepatuhan pengobatan TB paru dapat dilakukan melalui
kegiatan penyuluhan kesehatan kepada pasien, keluarga pasien, dan kader kesehatan. Penyuluhan
kesehatan menjadi salah satu metode promotif yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pengobatan TB secara teratur dan pencegahan penularan penyakit. Penelitian
Suharto dan Rahmawati (2021) menyatakan bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan
pengetahuan pasien TB serta mendorong perubahan perilaku dalam menjalani pengobatan secara
disiplin dan teratur.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam
bentuk penyuluhan peningkatan pengetahuan dan kepatuhan pengobatan TB paru di wilayah kerja
Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai TB paru serta meningkatkan kesadaran pasien dalam menjalani
pengobatan secara teratur dan tuntas sehingga dapat mencegah penularan, komplikasi penyakit, dan
terjadinya resistensi obat anti tuberkulosis..

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Celikah
Kabupaten Ogan Komering llir pada tanggal 12-16 Mei 2026. Kegiatan dilakukan dalam bentuk
penyuluhan kesehatan mengenai peningkatan pengetahuan dan kepatuhan pengobatan Tuberkulosis
(TB) paru kepada pasien TB paru fase intensif, keluarga pasien, dan kader kesehatan. Jumlah peserta
yang mengikuti kegiatan sebanyak 30 orang yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam program
pengobatan TB di wilayah kerja Puskesmas Celikah.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui
penyuluhan kesehatan serta diskusi interaktif. Tahap awal kegiatan dilakukan dengan koordinasi
bersama pihak Puskesmas Celikah untuk menentukan sasaran kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta
identifikasi permasalahan yang sering ditemukan pada pasien TB paru terkait kepatuhan pengobatan
dan pencegahan penularan penyakit. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian pasien masih
memiliki pengetahuan yang rendah mengenai TB paru, cara penularan, dan pentingnya pengobatan
secara teratur hingga tuntas.

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan meliputi leaflet edukasi TB paru, media presentasi
materi penyuluhan, alat tulis, masker, serta dokumentasi kegiatan. Materi penyuluhan mencakup
pengertian TB paru, penyebab dan cara penularan TB, tanda dan gejala TB paru, pentingnya kepatuhan
minum obat anti tuberkulosis, pencegahan putus obat, etika batuk, penggunaan masker, serta upaya
pencegahan penularan TB di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi interaktif. Metode ceramah
digunakan untuk menyampaikan informasi kesehatan mengenai TB paru dan pentingnya kepatuhan
pengobatan secara teratur. Diskusi interaktif dilakukan agar peserta dapat menyampaikan pengalaman,
kendala, dan permasalahan yang dihadapi selama menjalani pengobatan TB. Melalui diskusi tersebut,
peserta memperoleh solusi dan motivasi untuk tetap menjalani pengobatan hingga selesai sesuai anjuran
tenaga kesehatan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi peserta
selama kegiatan berlangsung serta evaluasi pemahaman peserta melalui sesi tanya jawab setelah
penyuluhan diberikan. Data yang dikumpulkan meliputi tingkat keaktifan peserta, kemampuan peserta
dalam menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan, serta perubahan pengetahuan mengenai TB
paru dan kepatuhan pengobatan.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggambarkan hasil kegiatan
penyuluhan berdasarkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai pentingnya
pengobatan TB secara teratur dan tuntas. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas
kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat dan kepatuhan pengobatan pasien
TB paru di wilayah kerja Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan pengetahuan dan kepatuhan
pengobatan Tuberkulosis (TB) paru dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan
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Komering Ilir pada tanggal 12—16 Mei 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari pasien
TB paru fase intensif, keluarga pasien, dan kader kesehatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
metode penyuluhan kesehatan dan diskusi interaktif mengenai TB paru, pengobatan TB, serta
pencegahan penularan penyakit di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Materi penyuluhan yang diberikan meliputi pengertian TB paru, penyebab dan cara penularan
penyakit, tanda dan gejala TB, pentingnya kepatuhan minum obat anti tuberkulosis, dampak putus obat,
penggunaan masker, etika batuk, serta menjaga ventilasi rumah. Penyampaian materi dilakukan
menggunakan leaflet edukasi dan komunikasi dua arah agar peserta lebih mudah memahami informasi
yang diberikan. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat aktif bertanya mengenai efek samping
obat TB, lama pengobatan, serta cara mencegah penularan penyakit kepada anggota keluarga lainnya.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian peserta masih memiliki pengetahuan yang
rendah mengenai TB paru dan pengobatan TB. Beberapa pasien mengaku sering lupa minum obat dan
belum memahami bahwa pengobatan TB harus dilakukan secara teratur hingga selesai meskipun
kondisi tubuh sudah mulai membaik. Selain itu, sebagian keluarga pasien juga belum memahami
pentingnya dukungan keluarga dalam keberhasilan terapi TB paru.
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Foto 2. Serah terima cinderamata kepada kepada Puskesmas Celikah.
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Tabel 1.1 Peningkatan Pengetahuan dan Kepatuhan Pengobatan TB Paru Sebelum dan Setelah

Edukasi
Indikator Pengetahuan dan Kepatuhan Sebelum Edukasi Setelah Edukasi

(%) (%)
Mengetahui penyebab dan penularan TB 50% 92%
paru
Memahami pentingnya pengobatan hingga 48% 94%
tuntas
Kepatuhan minum obat secara teratur 55% 90%
Mengetahui dampak putus obat TB 40% 88%
Memahami upaya pencegahan penularan TB 45% 91%

Diagram Pie 1. Pengetahuan Mengenai Penyebab dan Penularan TB Paru

Sebelum Edukasi
Penyebab & penularan TB

Memahami

Belum Memahami

Setelah Edukasi
Penyebab & penularan TB

Memahami

Belum Memahami
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Sebelum Edukasi

Diagram menunjukkan bahwa hanya 50% peserta yang memahami penyebab dan cara penularan
TB paru, sedangkan 50% lainnya masih belum memahami dengan baik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masih banyak masyarakat yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai TB sebagai penyakit
menular melalui udara. Rendahnya pengetahuan tersebut dapat meningkatkan risiko penularan penyakit
di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Setelah Edukasi

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan, tingkat pemahaman peserta meningkat menjadi 92%,
sedangkan peserta yang belum memahami menurun menjadi 8%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyebab dan cara
penularan TB paru sehingga peserta lebih mampu melakukan upaya pencegahan penularan penyakit.

Diagram Pie 2. Pemahaman Mengenai Pentingnya Pengobatan TB Hingga Tuntas

Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
Pengobatan hingga tuntas Pengobatan hingga tuntas

Memahami

Memahami

Belum Memahami

Belum Memahami

Sebelum Edukasi

Diagram menunjukkan bahwa hanya 48% peserta yang memahami pentingnya pengobatan TB
hingga selesai, sedangkan 52% lainnya belum memahami dengan baik. Sebagian peserta masih
menganggap bahwa pengobatan dapat dihentikan ketika kondisi tubuh mulai membaik. Kondisi tersebut
berisiko menyebabkan putus obat dan kegagalan terapi.

Setelah Edukasi

Setelah edukasi diberikan, tingkat pemahaman peserta meningkat menjadi 94%, sedangkan peserta
yang belum memahami tinggal 6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mampu
meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya menjalani pengobatan TB secara teratur dan
tuntas sesuai anjuran tenaga kesehatan.
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Diagram Pie 3. Kepatuhan Minum Obat Secara Teratur

Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
Kepatuhan minum obat Kepatuhan minum obat
Memahami

Memahami
Belum Memahami

Belum Memahami

Sebelum Edukasi

Diagram menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan peserta dalam mengonsumsi obat secara teratur
masih sebesar 55%, sedangkan 45% peserta belum patuh terhadap jadwal pengobatan. Sebagian pasien
mengaku sering lupa minum obat dan tidak memahami dampak ketidakteraturan pengobatan terhadap
keberhasilan terapi TB.

Setelah Edukasi

Setelah penyuluhan dilakukan, tingkat kepatuhan peserta meningkat menjadi 90%, sedangkan
peserta yang belum patuh menurun menjadi 10%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan mampu meningkatkan motivasi dan kesadaran pasien untuk lebih disiplin dalam menjalani
pengobatan TB hingga selesai.

Diagram Pie 4. Pengetahuan Mengenai Dampak Putus Obat TB

Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
Dampak putus obat Dampak putus obat

Memahami

Memahami
Belum Memahami

Belum Memahami

Sebelum Edukasi

Diagram menunjukkan bahwa hanya 40% peserta yang memahami dampak putus obat TB,
sedangkan 60% lainnya belum mengetahui risiko yang dapat terjadi akibat penghentian pengobatan
sebelum waktunya. Rendahnya pemahaman tersebut dapat menyebabkan pasien menghentikan terapi
ketika gejala mulai berkurang.
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Setelah Edukasi

Setelah dilakukan edukasi kesehatan, tingkat pemahaman peserta meningkat menjadi 88%,
sedangkan peserta yang belum memahami menurun menjadi 12%. Peserta mulai memahami bahwa
putus obat dapat menyebabkan resistensi obat, kegagalan terapi, dan memperpanjang proses pengobatan
TB.

Diagram Pie 5. Pemahaman Mengenai Pencegahan Penularan TB Paru

Sebelum Edukasi Setelah Edukasi
Pencegahan penularan Pencegahan penularan

Memahami

Memahami

Belum Memahami

Belum Memahami

Sebelum Edukasi

Diagram menunjukkan bahwa hanya 45% peserta yang memahami upaya pencegahan penularan TB
paru, sedangkan 55% lainnya belum memahami dengan baik. Sebagian peserta belum mengetahui
pentingnya penggunaan masker, etika batuk, dan menjaga ventilasi rumah sebagai upaya pencegahan
penularan penyakit.

Setelah Edukasi

Setelah diberikan penyuluhan kesehatan, tingkat pemahaman peserta meningkat menjadi 91%,
sedangkan peserta yang belum memahami tinggal 9%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai perilaku pencegahan
penularan TB paru di lingkungan keluarga dan masyarakat.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
mengenai Tuberkulosis (TB) paru memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan
kepatuhan pengobatan peserta. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator pengetahuan dan
perilaku kepatuhan pengobatan setelah dilakukan edukasi kesehatan. Kegiatan penyuluhan yang
dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi interaktif memudahkan peserta dalam memahami
informasi mengenai TB paru serta meningkatkan kesadaran untuk menjalani pengobatan secara teratur.
Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan menjadi salah satu upaya promotif yang efektif
dalam meningkatkan perilaku kesehatan masyarakat.

Peningkatan pengetahuan peserta mengenai penyebab dan cara penularan TB paru menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap penyakit TB sebagai
penyakit menular melalui udara. Sebelum edukasi dilakukan, sebagian peserta masih memiliki
pemahaman yang kurang mengenai mekanisme penularan TB sehingga belum menerapkan perilaku
pencegahan secara optimal. Setelah diberikan penyuluhan, sebagian besar peserta mulai memahami
bahwa penggunaan masker, etika batuk, dan menjaga ventilasi rumah merupakan langkah penting
dalam mencegah penularan penyakit. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati et al.
(2023) yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai TB paru dan perilaku pencegahan penularan penyakit. Penelitian Wulandari dan Fitriani
(2022) juga menjelaskan bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menerapkan perilaku pencegahan TB di lingkungan keluarga.
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Peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya pengobatan TB hingga tuntas menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan memiliki pengaruh terhadap perubahan perilaku pasien dalam menjalani
terapi TB. Sebelum kegiatan berlangsung, beberapa pasien masih menganggap bahwa pengobatan dapat
dihentikan ketika kondisi tubuh mulai membaik. Setelah dilakukan penyuluhan, peserta mulai
memahami bahwa pengobatan TB harus dijalani minimal enam bulan secara teratur untuk mencegah
kekambuhan dan resistensi obat. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Pratiwi dan Yanti (2022) yang
menyatakan bahwa pasien TB dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung lebih patuh dalam
menjalani pengobatan hingga selesai dibandingkan pasien dengan tingkat pengetahuan rendah.
Penelitian Suharto dan Rahmawati (2021) juga menjelaskan bahwa edukasi kesehatan dapat
meningkatkan motivasi pasien untuk menjalani terapi secara disiplin.

Kepatuhan minum obat secara teratur mengalami peningkatan setelah dilakukan edukasi
kesehatan. Sebelum penyuluhan dilakukan, sebagian pasien mengaku sering lupa mengonsumsi obat
dan belum memahami dampak ketidakteraturan pengobatan terhadap keberhasilan terapi. Setelah
edukasi diberikan, peserta menunjukkan peningkatan kesadaran untuk mengonsumsi obat sesuai jadwal
dan rutin melakukan kontrol ke fasilitas kesehatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mampu membentuk perilaku kepatuhan
pengobatan pasien TB paru. Penelitian Anggraini dan Marlina (2022) menjelaskan bahwa tingkat
pengetahuan pasien memiliki hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan minum obat anti
tuberkulosis. Penelitian Dewi dan Prasetyo (2021) juga menyebutkan bahwa edukasi kesehatan yang
diberikan secara rutin dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan TB secara
teratur.

Peningkatan pengetahuan peserta mengenai dampak putus obat TB menunjukkan bahwa
masyarakat mulai memahami risiko yang dapat terjadi apabila pengobatan dihentikan sebelum
waktunya. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian peserta belum mengetahui bahwa putus obat dapat
menyebabkan resistensi obat anti tuberkulosis dan memperpanjang masa pengobatan. Setelah diberikan
edukasi, peserta mulai memahami pentingnya menjalani terapi hingga selesai sesuai anjuran tenaga
kesehatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran pasien terhadap risiko kegagalan terapi akibat ketidakpatuhan pengobatan.
Penelitian Lestari dan Nurhayati (2022) menjelaskan bahwa rendahnya pemahaman pasien mengenai
dampak putus obat menjadi salah satu faktor utama kegagalan terapi TB paru.

Pemahaman peserta mengenai upaya pencegahan penularan TB paru juga mengalami peningkatan
setelah penyuluhan dilakukan. Peserta mulai menerapkan penggunaan masker ketika batuk, menjaga
kebersihan lingkungan rumah, serta membuka ventilasi rumah secara rutin agar sirkulasi udara menjadi
lebih baik. Beberapa keluarga pasien juga mulai aktif mengingatkan pasien untuk menerapkan etika
batuk dan tidak membuang dahak sembarangan. Perubahan perilaku tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan keluarga memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan pengobatan dan
pencegahan penularan TB paru di lingkungan rumah tangga. Penelitian Sari dan Handayani (2021)
menyatakan bahwa dukungan keluarga berpengaruh terhadap keberhasilan terapi pasien TB paru karena
keluarga berperan sebagai pengawas minum obat dan pemberi motivasi selama pengobatan
berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini menunjukkan bahwa metode edukasi secara langsung melalui
komunikasi dua arah lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. Diskusi interaktif
memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pengalaman dan kendala selama
menjalani pengobatan TB sehingga solusi yang diberikan lebih mudah diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian Aditama (2021) menjelaskan bahwa pendekatan edukatif berbasis masyarakat
menjadi salah satu strategi penting dalam pengendalian TB karena mampu meningkatkan partisipasi
pasien dan keluarga dalam mendukung keberhasilan pengobatan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan mengenai TB paru mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kepatuhan
pengobatan pasien TB paru serta keluarga pasien. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat
membantu menurunkan risiko putus obat, meningkatkan keberhasilan terapi, dan mencegah penularan
TB paru di lingkungan masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan pengetahuan dan kepatuhan
pengobatan Tuberkulosis (TB) paru di wilayah kerja Puskesmas Celikah Kabupaten Ogan Komering
Ilir telah terlaksana dengan baik. Kegiatan penyuluhan kesehatan dan diskusi interaktif yang diberikan
kepada pasien TB paru, keluarga pasien, dan kader kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai penyebab, cara penularan, pentingnya pengobatan hingga tuntas, dampak putus
obat, serta upaya pencegahan penularan TB paru.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh indikator
pengetahuan dan kepatuhan pengobatan setelah dilakukan edukasi kesehatan. Peserta mulai memahami
pentingnya menjalani pengobatan TB secara teratur dan disiplin untuk mencegah resistensi obat dan
kegagalan terapi. Selain itu, terjadi perubahan perilaku masyarakat dalam menerapkan upaya
pencegahan penularan TB paru seperti penggunaan masker, etika batuk, dan menjaga ventilasi rumah.

Kegiatan penyuluhan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pengobatan pasien TB paru sehingga dapat mendukung
keberhasilan terapi dan menurunkan risiko penularan penyakit di lingkungan keluarga maupun
masyarakat.

Saran
1. Pasien TB paru diharapkan dapat menjalani pengobatan secara teratur dan tuntas sesuai anjuran
tenaga kesehatan agar keberhasilan terapi dapat tercapai serta mencegah terjadinya resistensi
obat anti tuberkulosis.

2. Keluarga pasien diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi kepada pasien selama
proses pengobatan berlangsung, termasuk mengingatkan jadwal minum obat dan membantu
menerapkan perilaku pencegahan penularan TB paru di lingkungan rumah.

3. Puskesmas dan tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi kesehatan
mengenai TB paru secara rutin dan berkelanjutan kepada masyarakat sebagai upaya promotif
dan preventif dalam pengendalian penyakit TB.

4. Kader kesehatan diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan informasi dan
pendampingan kepada masyarakat terkait pentingnya kepatuhan pengobatan serta pencegahan
penularan TB paru di lingkungan masyarakat.
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Pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara
dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang dapat
dilakukan dengan tindakan pencegahan penyakit gigi, pengobatan
gigi serta pemulihan kesehatan gigi yang dilaksanakan oleh
Pemerintah setempat dan dapat juga dilakukan melalui pelayanan
kesehatan gigi perseorangan, dan masyarakat. Metode pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan adalah Edukasi cara menyikat gigi
yang baik dan benar, penumpatan ART dan sikat gigi pada siswa/i
kelas | dan Il UPT SDN 066428 Sidomulyo. Pencapaian target
pengabdian masyarakat jangka pendek adanya perubahan
pengetahuan,tujuan jangka menegah hasil yang diharapkan adalah
peningkatan pemgertian, sikap dan tindakan yang akan mengubah
perilaku sehat dan tujuan jangka panjang adalah dapat menjalakan
perilaku sehat dalam kehidupan sehari-harinya mengenai kesehatan
gigi dan mulut. Tujuan Pengabdian masyarakat adalah untuk
meningkat pengetahuan anak tentang cara menyikat gigi yang baik
dan benar dan penumpatan Kkaries gigi.Kata

ABSTRACT

Dental and oral health services are carried out to maintain and
improve the level of public health which can be done by preventing
dental disease, dental treatment and restoring dental health carried
out by the local government and can also be done through individual
and community dental health services. The community service
method implemented is education on how to brush teeth properly
and correctly, ART and toothbrushing for class | and 1l students at
UPT SDN 066428 Sidomulyo. Achieving the short-term community
service target is a change in knowledge, the medium-term goal of
the expected results is an increase in understanding, attitudes and
actions that will change healthy behavior and the long-term goal is
to be able to implement healthy behavior in daily life regarding
dental and oral health. The aim of community service is to increase
children's knowledge about how to brush their teeth properly and
properly and to prevent dental caries.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam kelangsungan hidup manusia, sama
halnya dengan kesehatan gigi dan mulut. Kebersihan gigi dan mulut secara tidak langsung menjadi
bagian penting dan tidak dapat dipisahkan dari kesehatan tubuh secara umum sehingga merupakan
investasi seumur hidup. Kerusakan pada gigi dapat mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lainnya,
aktivitas sehari-hari pun terganggu (Nurlila et al., 2016).

Salah satu komponen yang paling penting dalam tubuh manusia adalah gigi. Ketika seseorang
mengalami sakit gigi, hal ini dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari dengan membuatnya sulit
untuk makan, berbicara, dan berfungsi secara normal. Mengabaikan kesehatan mulut dapat
menyebabkan akumulasi organisme mikroba di dalam rongga mulut, yang berpotensi menyebabkan
perkembangan Kkaries gigi (Setyaningsih et al., 2023). Karies gigi merupakan salah satu masalah yang
sering dialami anak-anak selama pertumbuhan gigi mereka, sehingga menjaga kesehatan gigi dan mulut
harus ditanamkan sejak usia dini (Fauzi & Lestari, 2023).

Anak-anak usia sekolah, khususnya mereka yang berusia antara 6 dan 12 tahun, dianggap sebagai
populasi yang berisiko terkena karies gigi. Oleh karena itu, mereka membutuhkan perhatian yang lebih
tinggi dan perawatan mulut yang lebih komprehensif. Hal ini dikarenakan gigi mengalami perubahan
pada usia tersebut (Andini, 2018).

Meskipun karies gigi pada dasarnya adalah masalah kesehatan kronis yang dapat dicegah (Peres et
al., 2019), laporan global terbaru menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut belum membaik selama
25 tahun terakhir dengan 573 juta anak diperkirakan memiliki karies gigi yang tidak diobati pada gigi
primer pada tahun 2015. Di banyak negara berkembang, prevalensi karies terus meningkat, sebagian
besar disebabkan oleh perubahan gaya hidup, kurangnya layanan pencegahan kesehatan gigi dan mulut,
dan kurangnya akses terhadap perawatan gigi.

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), karies gigi mempengaruhi 60-90% anak sekolah di
seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018)
melaprokan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah 45,3% gigi berlubang maupun
sakit dan 14% gusi bengkak maupun abses (Riskesdas, 2013).

Global World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa penyakit mulut mempengaruhi
hampir 3,5 miliar orang di seluruh dunia, 2 miliar orang diperkirakan menderita karies gigi tetap dan
yang menderita karies gigi sulung sebanyak 514 juta anak (“Oral Health,” 2022).

Berdasarkan Hasil Riset Dasar Kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2018) menyatakan bahwa
sebanyak 57,6% mengalami masalah gigi dan mulut, rata-rata yang menyikat gigi setiap hari sebesar
94,7% dan hanya 2,8% masyarakat Indonesia yang menyikat gigi pada waktu yang benar. Masyarakat
di provinsi Sumatera Utara yang bermasalah gigi dan mulut sebanyak 54,6%, masyarakat yang
menyikat gigi setiap hari lebih rendah dibandingkan proporsi penduduk Indonesia sebesar 92,9% dan
hanya 1,6% yang menyikat gigi pada waktu yang benar.

Masalah karies tidak dapat dibiarkan dan kecenderungan peningkatannya di masa mendatang tidak
dicegah, akibatnya akan sangat merugikan. Dampak karies bagi anak-anak sangat besar, antara lain:
rasa sakit, gangguan fungsi kunyah yang menghambat konsumsi makanan atau nutrisi, anemia,
gangguan kenyamanan berupa kurang tidur dan berujung pada menurunnya kualitas hidup anak
tersebut. Dampak lainnya adalah gangguan konsentrasi belajar yang akan berpengaruh pada prestasi
belajar. Masalah gigi memang tidak masuk dalam daftar penyakit mematikan. Kondisi inilah yang
membuat sebagian masyarakat mengesampingkan upaya mencegah bahkan juga mengobati penyakit
gigi dan mulut (Nubatonis, 2019) Mengganti sikat gigi secara teratur adalah suatu hal yang sangat
penting, sebaiknya sikat gigi diganti setelah 3 bulan pemakain atau jika kondisi bulu sikat mulai mekar
atau menyebar, dimana kondisi bulu sikat seperti ini tidak dapat menyikat gigi dengan efektif. Hal ini
juga dikemukakan oleh John Bestford (1996) bahwa keakuratan dalam penyikatan gigi, dapat dikatakan
bahwa sikat gigi tidak akan bisa menjangkau daerah permukaan gigi yang tersembunyi jika bulu
sikatnya sudah mekar atau menyebar.

Perilaku anak adalah semua aktivitas anak yang terjadi melalui proses respon, baik yang diamati
secara langsung maupun tidak langsung. Perubahan perilaku yang dapat dilakukan dengan berbagai
macam strategi, yang didahului oleh perubahan pengetahuan dan sikap. Pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
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rasa, dan raba. Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan
menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi.

Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala perbuatan manusia untuk
memahami suatu objek. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting bagi
terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari
pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Tingkat Pengetahuan Pengetahuan atau ranah
kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Tingkat
pengetahuan di dalam domain kognitif pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai
enam tingkatan: tahu (know), memahami (comprehension), aplikasi (aplication), analisis (analysis),
sintesis (synthesis), evaluasi (evaluation). Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengetahuan (Rini &
Fadlilah, 2021) ada tujuh faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu : 1: Faktor
Internal yaitu Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain terhadap suatu
hal agar mereka dapat memahami. Pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan
pengetahuan baik secara langsung maupun tidak langsung. Umur artinya bertambahnya umur
seseorang akan terjadi perubahan pada aspek psikis dan psikologis (mental). Pertumbuhan fisik secara
garis besar ada empat kategori perubahan, yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi, hilangnya ciri-
ciri lama dan timbulnya ciri-ciri baru. 4) Minat adalah suatu kencenderungan atau keinginan yang tinggi
terhadap sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan pada
akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih dalam. 2 Faktor Internal Kebudayaan yaitu lingkungan dan
informasi.

Pengukuran pengetahuan dibedakan menjadi tiga kategori yaitu baik, cukup dan kurang.
Dinyatakan baik apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 75-100% dari jumlah pertanyaan.
Dinyatakan cukup apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 56-75% dari jumlah pertanyaan,
sedangkan dinyatakan kurang apabila seseorang mampu menjawab dengan benar 40-50% dari jumlah
pertanyaan. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan melalu pengisisan angket atau wawancara
tentang materi yang akan diukur pada subjek penelitian atau yang biasa disebut responden.Menyikat
gigi adalah kegiatan menghilangkan sisa-sisa makanan dan kotoran lainnya yang menempel pada
permukaan gigi (Hanum et al., 2022). Tujuan menyikat gigi ialah menghilangkan dan menghambat
pembentukan plak, membersihkan gigi dari sisa makanan dan debris dengan pasta gigi, yang berisi
suatu bahan khusus untuk mencegah terjadinya karies.

Lama menyikat gigi sekitar 2 menit namun rata-rata orang menyikat gigi hanya 1-2 menit, waktu
tersebut sudah dapat memenubhi syarat ideal lama waktu menyikat gigi. Waktu menyikat gigi yang baik
dan benar adalah : Sebelum tidur malam, sisa makanan yang terselip dan menempel dicela gigi di dalam
rongga mulut dibersinkan dengan menyikat gigi, untuk menahan perkembangbiakan bakteri dalam
mulut karena dalam keadaan tidur tidak diproduksi ludah yang berfungsi membersihkan gigi dan mulut
secara alami. Setelah sarapan, ketika bangun pagi gigi masih relatif bersih, sehingga menyikat gigi dapat
dilakukan setelah selesai sarapan (Obi, 2021). Prevalensi penyakit gigi masih tinggi. Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 memperlihatkan prevalensi gigi berlubang pada anak anak
usia 5 — 6 tahun masih sangat tinggi yaitu 93%. Dari hasil penelitian Intan dan kawan kawan tahun 2023
adanya pengingkatan pengetahuan teknik menyikat gigi yang baik dan benar sebelum dan sesudah
penggunaan media bermain ulartangga.

Berdasarkan survey awal dan pengamatan langsung yang dilakukan oleh pengabdi, pada siswa
UPT SDN 066428 Sidomulyo di dapatkan hasil dari 10 orang siswa, 8 orang siswa menyikat gigi
dengan waktu dan teknik yang tidak tepat. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal, maka
perlu dilakukan pengabdian masyarakat dengan kegiatan Edukasi cara menyikat gigi yang baik dan
benar penumpatan ART dan sikat gigi pada siswa/i kelas | dan Il UPT SDN 066428 Sidomulyo.
Tujuan Kegiatan
a. Sikat Gigi Pada Siswa/i kelas | dan 11 UPT SDN 066428 Sidomulyo
b. Penumpatan ART Pada Siswa/i kelas | dan 1l UPT SDN 066428 Sidomulyo
c. Mewujudkan salah satu kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi
Rencana Pemecahan Masalah

Adapun rencana pemecahan masalah pertama kali melakukan melakukan promotif penyuluhan
kesehatan gigi guna untuk meningkatkan pengetahuan, melakukan sikat gigi bersama dan melakukan
penumpatan gigi yang berlubang dengan ART (Fuji IX)
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METODE PELAKSANAAN

Pengabdi menetapkan 5 langkah kerja dalam pengabdian masyarakat sebagai berikut :1).
melakukan pendekatan pada pihak sekolah upt sdn 066428 sidomulyo. 2) melakukan analisis situasi/
pengambilan data awal, 3) melakukan rencana pelaksanaan, diawali dengan pemberian kuesioner pre
post terlebih dahulu mengukur pengetahuan siswa tentang teknik menyikat gigi yang baik dan benar,
menyikat gigi , melakukan penumpatan ART (FujinlX), 4) melakukan evaluasi. Adapun khalayak
sasaran anak SD kelas | dan 1l UPTN 006428 berjumlah 36 orang, alat dan bahan yang dipakai set alat
penambalan gigi, sikat gigi dan pasta gigi, bahan penumpatan ART Fuji IX

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan pengabdian Masyarakat ini dilakukan penyebaran kuesioner pretest dan post
test untuk mengetahui pengetahuan siswa/l sebelum dan sesudah pemberian edukasi cara menyikat gigi
yang baik dan benar. Hasil yang didapat adalah Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Adapun hasil kegiatan dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1 : Hasil Kuesioner Pengetahuan Siswa Tentang Cara Menyikat Gigi Yang Baik Dan Benar

Kriteria Pengetahuan Sebelum Edukasi
Jumlah (n) Persentase(%)
Baik 10 27,78
Sedang 8 22,22
Buruk 18 50
Total 36 100

Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Karies siswa-siswi Sebelum Penumpatan ART Pada Siswa- Siwi Kelas
I dan Il UPT SDN 066428 Sidomulyo

Karies
N Rata -rata ( ).)
90 36 2,5
Jumlah 36 36

Berdasarkan Tabel .2 menunjukkan bahwa rata-rata kariessebelum dilakukan penumpatan
ART pada siswa-siswi UPT SDN 066428 Sidomulyo (2,5) yang artinya setiap anak sudah
memiliki 2,5 gigi yang terkena Kkaries.
Tabel 3: Distribusi Frekuensi Karies siswa-siswi Setelah Penumpatan ART Pada Siswa- Siwi
Kelas | dan Il UPT SDN 066428

Karies
N Rata -rata ( }))
20 36 0,5
Jumla 36 36
h
Dari 36 siswa-siswi dengan 90 gigi yang

mengalami karies, ada 20 gigi yang sesuai dengan indikasi penumpatan ART. Berdasarkan Tabel 4.2
menunjukkan bahwa rata-rata karies setelah dilakukan penumpatan ART pada siswa-siswi kelas | dan
I1 UPT SDN 066428 Sidomulyo (20) yang artinya setiap anak memiliki 0,5 gigi yang terkena karies.
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Kegiataan pengabdian kepada masyarakat ini telah menunjukkan perbaikan terhadap tata nilai
masyarakat, bahwasanya ada beberapa kegiatan yang sudah mengarah kepada salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi kepada perbaikan terhadap derajat kesehatan gigi. Kegiatan Penyuluhan juga
menunjukkan perubahan pada aspek kognitif responden. Tujuan penyuluhan kesehatan menurut WHO
adalah untuk merubah perilaku perseorangan dan masyarakat dalam bidang kesehatan, tercapainya
perubahan perilaku individu, keluarga dan masyarakat dalam membina dan memelihara perilaku hidup
sehat dan lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang
optimal, dan terbentuknya perilaku sehat Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau
segala perbuatan manusia untuk memahami suatu objek. Tanpa pengetahuan seseorang tidak
mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yang
dihadapi.

Salah satu komponen yang paling penting dalam tubuh manusia adalah gigi. Ketika seseorang
mengalami sakit gigi, hal ini dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari dengan membuatnya sulit
untuk makan, berbicara, dan berfungsi secara normal. Mengabaikan kesehatan mulut dapat
menyebabkan akumulasi organisme mikroba di dalam rongga mulut, yang berpotensi menyebabkan
perkembangan Karies gigi (Setyaningsih et al., 2023). Prevalensi karies terus meningkat, sebagian besar
disebabkan oleh perubahan gaya hidup, kurangnya layanan pencegahan kesehatan gigi dan mulut, dan
kurangnya akses terhadap perawatan gigi dan kurangnya pengetahuan tentang cara pemeliharan
kesehatan gigi dan mulut. Salah satu cara dalam pemeliharan Kesehatan gigi dan mulut dengan
menyikat gigi. Menyikat gigi adalah kegiatan menghilangkan sisa-sisa makanan dan kotoran lainnya
yang menempel pada permukaan gigi (Hanum et al, 2022). Tujuan menyikat gigi ialah menghilangkan
dan menghambat pembentukan plak, membersihkan gigi dari sisa makanan dan debris dengan pasta
gigi, yang mengandung flour untuk mencegah terjadinya karies.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Diharapkan kepada siswa-siswi kelas | dan Il UPT SDN 066428 Sidomulyo berupaya dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulutnya sehingga dapat mengurangi risiko kejadian karies gigi.

2. Diharapkan kepada pihak sekola SDN 006428 Sidomuliyo agar mendukung pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut dengan menganjurkan untuk kontrol kesehatan gigi ke dokter gigi 6
bulan sekali.

3. Diharapkan kepada siswa-siswi kelas | dan Il UPT SDN 066428 Sidomulyo lebih terampil dan
mandiri melakukan dan melaksanakan praktek menyikat gigi yang baik dan benar sehingga
membudaya dalam kehidupan sehari-hari.
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Obat adalah suatu substansi yang bekerja untuk mencegah serta
menyembuhkan penyakit, dan juga membantu proses pemulihan
serta perbaikan keadaan kesehatan seseorang. Dalam ranah layanan
kesehatan, obat memegang peranan krusial, meliputi tahapan
pencegahan, identifikasi, perawatan, sampai dengan pemulihan dan
peningkatan status kesehatan, maka penyediaannya mesti selalu
dipastikan saat dibutuhkan. Kegiatan edukasi dilaksanakan di
Dusun Pengkolan, Desa Luat Lombang, Kabupaten Tapanuli
Selatan, Provinsi Sumatera Utara, dihadiri oleh 20 orang peserta.
Acara ini berlangsung selama satu hari penuh pada hari Kamis,
tanggal 12 Februari 2026. Pendekatan yang diterapkan dalam
penyuluhan ini mencakup sosialisasi melalui presentasi, diskusi,
dan sesi tanya jawab. Untuk memperkuat pemahaman peserta,
digunakan alat bantu visual berupa PowerPoint dan leaflet. Materi
penyuluhan mengenai DAGUSIBU dimulai dengan uraian tentang
obat. Obat merupakan senyawa yang digunakan untuk mencegah
dan menyembuhkan penyakit, serta mendukung proses
penyembuhan dan peningkatan kesehatan bagi penggunanya.
Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest, diperoleh adanya
peningkatan tingkat pengetahuan peserta. Tambahan ilmu ini
menunjukkan bahwa program edukasi DAGUSIBU sukses
mendorong perubahan sikap dalam penanganan obat oleh warga,
yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan mutu hidup setelah
bencana.

ABSTRACT

Medicines are substances that work to prevent and cure diseases, as
well as aid in the recovery process and improve a person’s health.
In the healthcare sector, medicines play a crucial role,
encompassing the stages of prevention, diagnosis, treatment, and
recovery, as well as the improvement of health status; therefore,
their availability must always be ensured when needed. The
educational activity was held in Pengkolan Hamlet, Luat Lombang
Village, South Tapanuli Regency, North Sumatra Province, and was
attended by 20 participants. The event took place over a full day on
Thursday, February 12, 2026. The approach used in this outreach
session included outreach through presentations, discussions, and a
question-and-answer  session.  To  reinforce  participants’
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understanding, visual aids such as PowerPoint presentations and
leaflets were used. The DAGUSIBU outreach material began with
an explanation of medications. Medications are compounds used to
prevent and cure diseases, as well as to support the healing process
and improve the health of users. Based on the results of pre-test and
post-test analyses, an increase in participants’ knowledge levels
was observed. This additional knowledge indicates that the
DAGUSIBU education program successfully encouraged a change
in attitude regarding the handling of medicines by residents, which
ultimately contributed to an improved quality of life following the
disaster.

*Corresponding Author: coryhrp.20@gmail.com

PENDAHULUAN

Obat adalah suatu substansi yang bekerja untuk mencegah serta menyembuhkan penyakit, dan juga
membantu proses pemulihan serta perbaikan keadaan kesehatan seseorang. Dalam ranah layanan
kesehatan, obat memegang peranan krusial, meliputi tahapan pencegahan, identifikasi, perawatan,
sampai dengan pemulihan dan peningkatan status kesehatan, maka penyediaannya mesti selalu
dipastikan saat dibutuhkan. Namun, obat juga berpotensi menimbulkan dampak buruk pada kesehatan
jika tidak memenuhi parameter yang ditentukan, diaplikasikan dengan metode yang keliru, atau bahkan
disalahgunakan. Salah satu pemicu timbulnya kendala kesehatan adalah pemakaian obat yang tidak
bijaksana, yang dapat membuat pengobatan menjadi kurang berhasil dan hemat. Mengacu pada
informasi dari WHO, di atas 50% pemakaian obat di berbagai negara masih salah atau tidak logis. Pola
ketidaklogisan ini mencakup penggunaan yang berlebih, takaran yang tidak pas, alasan pemakaian yang
salah, serta kekeliruan pada metode dan lama pemakaian (Badan POM, 2019).

Masyarakat memperoleh pengetahuan seputar obat dari berbagai sumber, namun tidak seluruhnya
bisa dinilai akurat ataupun netral. Oleh karena itu, sangat krusial untuk berupaya memberdayakan warga
agar mampu menyaring informasi yang valid serta terpercaya. Paparan terkait obat sebaiknya
bersumber dari para profesional medis atau kanal yang memiliki kredibilitas. Dalam situasi seperti ini,
fungsi dari tenaga di bidang farmasi, terutama apoteker di lingkungan komunitas, perlu terus diperkuat
dalam mengkomunikasikan informasi obat, baik untuk kebutuhan terapi maupun demi tujuan promosi
dan pencegahan (Pedoman Pemantauan Terapi Obat, 2019; Badan POM, 2019).

Ketersediaan berbagai fasilitas kesehatan, seperti klinik, terutama apotek, dapat memengaruhi cara
masyarakat menggunakan obat untuk menjaga dan memperbaiki kesehatan pribadi, sebuah praktik yang
dalam dunia medis disebut swamedikasi. Survei Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013
menunjukkan bahwa di kebanyakan rumah, sekitar 35,7% obat keras dan 27,8% antibiotik disimpan
untuk digunakan dalam swamedikasi. Obat-obatan ini sering kali dibeli dari apotek (41,1%) dan toko
obat atau warung (37,2%). Masyarakat memiliki pemahaman yang cukup baik tentang pengobatan
mandiri, tetapi pemilihan obatnya hanya lebih dari 50% tepat, menandakan adanya ketidaktepatan
dalam pengobatan. Kondisi ini bisa menyebabkan kekeliruan pengobatan dan peningkatan resistensi
obat; maka, sangatlah penting untuk menyediakan informasi yang lebih rinci kepada publik.

Sebaliknya, perbuatan salah guna dan simpanan ubat yang tidak betul bukan sahaja menjejaskan
kesihatan seseorang, malah turut membawa risiko sosial dalam keluarga. Sebagai contoh, ubat seperti
penahan sakit atau antibiotik yang disimpan merata-rata boleh meningkatkan kemungkinan disalah
guna oleh ahli keluarga lain atau secara tidak sengaja tercapai oleh kanak-kanak. Kes keracunan yang
menimpa anak akibat simpanan ubat yang tidak selamat masih kerap ditemui dan menjadi perhatian
serius dalam kesihatan awam. Tambahan pula, pengambilan antibiotik tanpa preskripsi atau tidak
mengikut arahan boleh mencetuskan rintangan antimikrob yang menjadi ancaman besar kepada
kesihatan sedunia. Dari sudut kewangan, penggunaan ubat yang tidak cekap boleh menyebabkan
pembaziran perbelanjaan keluarga, manakala simpanan yang tidak betul boleh membuatkan ubat cepat
rosak dan tidak lagi boleh digunakan. Program ini dijangka mampu meningkatkan kefahaman orang

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang limu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 151



Cory Linda Futri et al. Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat Pasca Bencana
Melalui Edukasi Dagusibu Obat Di Dusun Pengkolan.....

ramai serta menggalakkan perubahan sikap dalam pengurusan ubat kelurga dengan lebih bijak dan
berterusan.

Sebaliknya, cara salah guna dan simpan ubat yang silap bukan sahaja jejas kesihatan orang, tapi
juga buat risiko sosial dalam keluarga. Contohnya, ubat macam penahan sakit atau antibiotik yang
diletak merata boleh tambah peluang ahli keluarga lain salah guna atau budak-budak ambil tanpa
sengaja. Kejadian budak keracunan sebab simpan ubat tak selamat masih selalu jadi isu kesihatan awam
yang besar. Tambahan pula, makan antibiotik tanpa kebenaran doktor atau panduan yang diberi boleh
sebabkan mikrob tahan ubat yang jadi ancaman besar pada kesihatan dunia. Dari segi duit, guna ubat
tak berkesan boleh buat belanja keluarga bazir, manakala simpan tak kena boleh buat ubat cepat rosak
dan tak boleh pakai lagi. Program ini dijangka boleh tambah kesedaran orang ramai dan galak tukar
cara urus ubat di rumah jadi lebih bijak dan berterusan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan edukasi dilaksanakan di Dusun Pengkolan, Desa Luat Lombang, Kabupaten Tapanuli
Selatan, Provinsi Sumatera Utara, dihadiri oleh 20 orang peserta. Acara ini berlangsung selama satu
hari penuh pada hari Kamis, tanggal 12 Februari 2026. Pendekatan yang diterapkan dalam penyuluhan
ini mencakup sosialisasi melalui presentasi, diskusi, dan sesi tanya jawab. Untuk memperkuat
pemahaman peserta, digunakan alat bantu visual berupa PowerPoint dan leaflet.

Rangkaian acara dimulai dengan pendaftaran peserta, lalu diikuti oleh pembukaan yang
disampaikan oleh Kepala Desa Luat Lombang. Selanjutnya, peserta diberikan kuesioner awal (pretest)
untuk menilai tingkat pengetahuan mereka sebelum dilakukannya penyuluhan. Setelah itu, dilakukan
penyampaian materi yang mencakup aspek-aspek penting terkait cara yang benar dalam memperoleh,
menggunakan, menyimpan, dan membuang obat. Setelah materi disampaikan, acara berlanjut dengan
sesi diskusi dan tanya jawab. Di akhir kegiatan, panitia membagikan kuesioner akhir (post-test) untuk
diisi peserta sebagai evaluasi pemahaman mereka setelah penyuluhan, dan kuesioner tersebut kemudian
dikumpulkan. Kegiatan pengabdian ini ditutup dengan ucapan terima kasih serta sesi foto bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan dimulai dengan fase persiapan yang mencakup koordinasi dengan pihak
Dusun Pengkolan, Desa Luat Lombang, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara
mengenai izin, serta penetapan tempat dan waktu pelaksanaan acara. Berdasarkan hasil perjanjian,
penyuluhan dilaksanakan di kantor Kepala Desa Luat Lombang pada hari Senin, 12 Februari 2026, dari
pukul 10.00 hingga 12.00 WIB, dengan total kehadiran peserta sebanyak 20 orang.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan

Materi penyuluhan mengenai DAGUSIBU dimulai dengan uraian tentang obat. Obat merupakan
senyawa yang digunakan untuk mencegah dan menyembuhkan penyakit, serta mendukung proses
penyembuhan dan peningkatan kesehatan bagi penggunanya. Walaupun obat menawarkan berbagai
manfaat yang signifikan, setiap jenis obat juga berkemungkinan menimbulkan efek samping yang
merugikan. Oleh karena itu, sebelum mengonsumsi obat, sangat penting untuk memahami informasi
atau label yang terdapat pada produk tersebut. Label ini mencakup komposisi zat aktif, indikasi
pemakaian, kontraindikasi, peringatan, nomor registrasi, petunjuk penggunaan, efek samping, serta
simbol atau logo kelompok obat.
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DA (Dapatkan Obat) menegaskan bahwa obat harus didapatkan dari sumber yang sah seperti
apotek, toko obat berizin, klinik, atau rumah sakit. Obat yang tidak memerlukan resep dan obat dengan
kategori terbatas dapat dibeli tanpa resep dokter, namun tetap harus digunakan sesuai panduan pada
kemasan. Sebaliknya, obat yang memerlukan resep hanya bisa didapatkan melalui saran dokter demi
mencegah potensi efek samping yang tidak diinginkan. (Anggraeni, Pratiwi, Sambodo, Effendy, &
Setia, 2023).

GU (Gunakan Obat) menekankan betapa pentingnya patuh pada petunjuk pemakaian obat yang
ada, baik pada label kemasan maupun yang disampaikan oleh petugas kesehatan. Apabila masyarakat
ragu tentang cara menggunakan obat, sangat dianjurkan untuk bertanya kepada apoteker, dokter,
perawat, atau bidan. Penggunaan obat harus mengikuti aturan yang berlaku, contohnya jika dianjurkan
minum satu pil tiga kali setiap hari, itu artinya obat harus diminum tiga kali dalam satu hari dengan jeda
waktu Kira-kira delapan jam di antara setiap minum. (Astuti et al., 2023).

Sl (Simpan Obat) menjelaskan pentingnya penyimpanan obat yang benar demi menjamin mutu
obat dan mencegah bahaya keracunan. Obat-obatan sebaiknya diletakkan sesuai petunjuk pada
bungkusnya, jauh dari jangkauan anak, serta terhindar dari cahaya matahari langsung, lembap, dan
panas. Obat sebaiknya disimpan dalam wadah aslinya bertuliskan label, selalu periksa masa
kedaluwarsa, serta simpan di tempat aman seperti kotak obat berkunci. (Anggraeni, Pratiwi, Sambodo,
Effendy, & Ningsih, 2023).

BU (Buang Obat) mengulas cara membuang obat yang sudah tidak dapat dipakai. Masyarakat perlu
paham tanda-tanda obat rusak, misalnya perubahan warna, bau, atau tekstur meskipun belum melewati
tanggal kedaluwarsa. Cara yang benar membuang obat adalah melepas label kemasan, menghancurkan
obat padat seperti tablet atau kapsul lalu mencampurnya dengan tanah atau limbah organik sebelum
dibuang ke tempat sampah. Untuk obat cair non-antibiotik, bisa dibuang ke toilet, sementara antibiotik
mesti dibuang beserta kemasannya sesudah label dilepas. Obat jenis narkotika atau obat keras tertentu
perlu dihancurkan dengan prosedur khusus agar tidak disalahgunakan (Ratnasari, 2022).

Tabel 1. Karakteristik Peserta Penyuluhan

No Karakteristik Peserta N %
1 Jenis Kelamin

Laki-laki 6 30

Perempuan 14 70
2 Kel. Umur (Tahun)

31-40 8 40

41-50 12 60
3 Pendidikan Terakhir

SMP 12 60

SMA 8 40
4 Pekerjaan

Petani 20 100

Pada akhir kegiatan, dilakukan sesi diskusi interaktif melalui tanya jawab antara peserta dan
pemateri. Kegiatan ini berlangsung dengan cukup baik, yang terlihat dari tingginya antusiasme peserta
dalam mengajukan berbagai pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan mencerminkan rasa
ingin tahu peserta terkait pengelolaan obat. Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest, diperoleh
adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Sesudah Diberikan Edukasi

Kategori Pre Test Post Test
N % N %
Baik 6 30% 15 75%
Cukup 10 50% 3 15%
Kurang 4 20% 2 10%

Menurut Tabel 1, terlihat bahwa pada sesi pretest, pengetahuan peserta memiliki variasi yang
cukup luas, dengan 4 peserta (20%) berada dalam kategori rendah, 10 peserta (50%) dalam kategori
menengah, dan 6 peserta (30%) dalam kategori tinggi. Sesudah kegiatan sosialisasi tentang
DAGUSIBU dilaksanakan, terdapat perubahan yang signifikan pada pengetahuan peserta. Jumlah
peserta yang masuk kategori tinggi meningkat menjadi 15 orang (75%), kategori menengah menurun
menjadi 3 orang (15%), dan kategori rendah juga berkurang menjadi 2 orang (10%).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan peserta meningkat sebesar 45% (dari
30% menjadi 75% dalam kategori baik). Sejumlah faktor yang berkontribusi pada peningkatan
pengetahuan peserta mencakup keefektifan penyampaian materi selama sosialisasi, latar belakang
pendidikan peserta, pengalaman sebelumnya terkait penggunaan obat, serta minat dan perhatian peserta
selama acara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi dari program edukasi DAGUSIBU tentang obat untuk meningkatkan mutu
hidup warga pasca bencana di Dusun Pengkolan, Desa Luat Lombang, Kabupaten Tapanuli Selatan,
Provinsi Sumatera Utara, dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut berdampak baik pada penambahan
ilmu masyarakat. Setelah sesi pembelajaran terlaksana, terjadi perbaikan pada pemahaman peserta
mengenai cara yang benar untuk mendapatkan, memakai, menyimpan, dan mengakhiri penggunaan
obat. Tambahan ilmu ini menunjukkan bahwa program edukasi DAGUSIBU sukses mendorong
perubahan sikap dalam penanganan obat oleh warga, yang akhirnya berkontribusi pada peningkatan
mutu hidup setelah bencana.

Semoga program edukasi DAGUSIBU dapat terus berjalan dengan teratur, teristimewa di area-
area yang terkena musibah, agar warga bisa lebih pandai dalam mengatur obat dengan jalan yang aman
dan masuk akal. Di samping itu, krusial bagi para tenaga medis dan pemerintah setempat untuk berperan
aktif dalam memberi bantuan serta melakukan penyebaran informasi yang berkelanjutan. Pembuatan
bahan-bahan edukasi yang lebih beragam dan lebih gampang dimengerti juga sangat disarankan agar
keterangan bisa disampaikan dengan paling baik kepada seluruh kalangan masyarakat.
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